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PRAKATA

Buku ini disusun untuk melengkapi kebutuhan para mahasiswa dan
mahasiswi Sekolah Tinggi Agama Buddha Semester I & 11 dalam
mempelajan Abhidhamma.

Penyvusunan buku in1 vang diambil dan berbagai sumber, bertujuan
agar para mahasiswa-mahasiswi STAB dapat mempelajari Abhidhamma
dengan baik dan mempunvair pengertian vang memadai dalam hal
Abhidmamma.

Sebagaimana kita ketahui. tanpa pengetahuan Abhidhamma
kadang-kadang sulit untuk mengerti makna vang benar dan ajaran YMS
Buddha Gotama. Dengan kata lain, Abhidhamma sangat berguna untuk

menegmbangkan Pandangan Terang (Vipassana).

Buku ini sangat baik dipelajan oleh kita sebagai umat Buddha
untuk mengis1 batin kita. Batin vang kaya dengan Dhamma akan
menimbulkan ketenangan batin dan keberanian hidup, yaitu berani
menghadapi segala macam kesulitan dalam hidup dan kehidupan ini.

Akhimya, sayva berharap agar buku in1 bermanfaat bagi kita dalam
menambah pengetahuan mengenal Buddha Dhamma. Semoga Tuhan Yang
Maha Esa dan Sang Triratna selalu membernkan berkah dan perlindungan
kepada kita semua. Sadhu.

Jakarta, bulan Januari 2002
Mettacittena
PANDIT J. KAHARUDDIN
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IKHTISAR KITAB SUCI TIPIPAKA
1) VinayaPipaka

2) Sutta Pipaka

3) Abhidhamma Pipaka

VINAYA PIPAKA berisi disiplin-disiplin untuk para bhikkhu dan

bhikkhuni, terdir atas 21.000 Dhammakkhandha (pokok Dhamma), dibagi
menjadi tiga bagian :

a) Sutta Vibhanga, Mahavag
b) Khandhaka, terbagi dua buku ——|:
c) Parivara Cullavag

SUTTA PIPAKA berisi khotbah-khotbah, terdirt atas 21.000
Dhammakkhandha (pokok Dhamma), dibagi menjadi lima bagian :

a) DighaNikaya,

b) Majjhima Nikaya,
c) Anguttara Nikaya,
d) Samyutta Nikaya,
e¢) Khuddaka Nikaya.

ABHIDHAMMA PIPAKA berisi uraian mengenai filsafat, metafisika,
dan ilmu jiwa Buddha Dhamma, terdiri atas 42.000 Dhammakkhandha
(pokok Dhamma), dibagi menjadi tujuh kitab :

a) Dhammasaiigani, menguraikan perincian Paramattha Dhamma,
yaitu etika/sari1 batin.

b) Vibhaiiga, menguraikan pembagtan Paramattha Dhamma yang
terdapat dalam buku Dhammasangani.

c) Dhatukatha, menguraikan unsur-unsur batin dari Paramattha
Dhamma.

d) Puggalapainatti, menguraikan tentang pafatti, puggala dan
Paramattha.

e) Kathavatthu, menguraikan Paramattha Dhamma dalam bentuk
tanya jawab.



)

g)

Yamaka, menguraikan Paramattha Dhamma secara
berpasangan (tanya-jawab).

Patthana, menguraikan dua puluh empat paccaya (hubungan-
hubungan antara batin dan jasmani).

A. ABHIDHAMMA (Dbhamma yang tertinggi), ada maksud S macam :

1.

VUDDHIMANTO DHAMMA : Dhamma yang membawa
kemajuan (batiniah).

SALAKKHANA DHAMMA : Dhamma yang membawa
kekhasiatan (dapat terbebas dari dhukkha).

PUJITA DHAMMA : Dhamma yang patut dipuja dan dihormat
(dapat mencapai pembebasan mutlak).

PARICCHINNA DHAMMA : dhamma yang tahan dengan
keadaan (kekal, berdasarkan kenyataan).

ADHIKA DHAMMA : Dhamma yang teragung (karena
Abhidhamma meripakan Dhamma yang tertinggi dari Sang
Buddha yang mengajarkan kita untuk mencapai kebebasan yang
terakhir).

B. ABHIDHAMMATTHASANGAHA

1.
2.
3.
4.
J.

ABHI artinya halus, tinggi, luas.

DHAMMA artinya pelajaran dani Sang Buddha.
ATTHA artinya int1 sari.

SAN artinya singkatan.

GAHA artinya gabungan.

Jadi, Abhidhammatthasangaha berarti “singkatan dari gabungan
inti-sari Abhidhamma Pipaka™ yaitu pelajaran mengenai CITTA
(Kesadaran/Pikiran) ada 89 atau 121 macam, CETASIKA (Bentuk-
bentuk batin) ada 52 macam, RUPA {Mater1) ada 28 macam, dan
NIBBANA (Nirvana).

Bagi mereka yang ingin mempelajari Abhidhamma Pipaka , untuk
mendapatkan pengertian yang baik, harus mempelajari
Abhidhammatthasangaha terlebih dahulu.



Buku Abhidhammatthasangaha ini ditulis oleh
Ven.Anuruddhacariya Maha Thera pada kira-kira tahun 357

(B.E. 900).

Untuk dapat menangkap pengertian yang terjalin di dalam
Abhidhamma, seseorang harus dengan kritis membaca (dan membaca
lagi) Abhidhammatthasangaha dengan sabar dan cermat, disertai
dengan perenungan pada ajaran “dalam” yang terkandung di
dalamnya. Seseorang yang memahami Abhidhamma dengan baik akan
dapat mengerti dengan sepenuhnya SABDA SANG BUDDHA, dan
dengan demikian, 1a akan menyadar1 Tujuan Akhir atau Nibbana/
Nirvana.

DHAMMA terbagi dua bagian, yaitu Paramattha Dhamma dan
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Pannatti Dhamma.

1. Paramattha Dhamma berarti Kenyataan Tertinggi, ada 4 macam,
yaitu Citta (Kesadaran), Cetasika (Bentuk-bentuk batin), Ripa
(mater1), dan Nibbana (Nirvana).

2. Painnatti Dhamma berarti sesuatu yang bukan ada sendir1 atau
jadi sendiri, tetapi sesuatu yang diberikan nama, untuk dijadikan
panggilan sesuai dengan keinginan manusia.

Paramathha Dhamma terbagi dua macam, yaitu Sankhata
Dhamma dan Asankhata Dhamma.

1. Sankhata Dhamma berarti1 keadaan yang bersyarat, yaitu a.
tertampak dilahirkan (uppado-paiifiayati), b. tertampak lenyapnya
(vayo-pafifiayati), dan c. selama 1a masih ada tertampak
perobahan-perobahan (thitassa-aififiathattan-paifinayati). Citta,
Cetasika, dan Riipa disebut Sankhata Dhamma.

2. Asankhata Dhamma berarti keadaaan yang tak bersyarat, yaitu
a. tidak dilahirkan (na uppado-paiiiayati), b. tidak termusna (na
vayo-paiifidyati), dan c. ada dan tidak berobah (na thitassa-
afnathattan-paififidyati). Nibanna disebut Asankhata Dhamma.



E. Hubungan ABHIDHAMMA dengan PANCAKKHANDHA
(Lima Kelompok Kehidupan)/Mahluk.

1.

Riapakkhandha (Kelompok Jasmani), yang dimaksudkan
Ripakkhandha dalam Abhidhamma adalah Riipa (Mater1) 28.

Vedanikkhandha (kelompok Perasaan), yang dimaksudkan
Vedaniakkhandha dalam Abhidhamma adalah Vedana Cetasika 1.

Saiidkkhandha (Kelompok Pencerapan), yang dimaksudkan
Safifidkkhandha dalam Abhidhamma adalah Saiifid Cetasika 1.

Sankharakkhandha (Kelompok Bentuk Pikiran), yang
dimaksudkan Sankharakkhandha dalam Abhidhamma adalah
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Cetasika 50 (tidak termasuk Vedani Cetassika dan Safina
Cetasika).

Viiiianakkhandha (Kelompok Kesadaran), yang dimaksudkan
Vinfianakkhandha dalam Abhidhamma adalah Citta 89-121.

Hubungan ABHIDHAMMA dengan ARIYA SACCA 4 (Empat

Kesunyataan Suci)

1.

Dukkha Ariyasacca (Kesunyataan Suci tentang Derita), yang
dimaksudkan Dukkha Ariyasacca dalam Abhidhamma adalah
Lokiya Citta 81, Cetasika 51 (tidak termasuk Lobha Cetasika 1)
dan Ripa 28.

DukkhasamudayaAriyasacca (kesunyataan Suci tentang Asal-
mula Derita), yang dimaksudkan Dukkhasamudaya Ariyasacca
dalam Abhidhamma adalah Lobha Cetasika.

Dukkhanirodha Ariyasacca (Kesunyataan Suci tentang Akhir

Derita), yang dimaksudkan Dukkhanirodha Ariyasacca dalam
Abhidhamma adalah Nibbana.

Dukkhanirodhagamini-patipada Ariyasacca (Kesunyataan
Sucl tentang Jalan yang menuju ke Akhir Derita), yang
dimaksudkan Dukkhanirodhagamini patipada Ariyasacca dalam
Abhidhamma adalah Ariya Magga 8 yang berada dalam Magga
Citta 4-20.



PENJELASAN : Ariya Magga 8 (Jalan Suci Beruas Delapan) :

1.

Samma Ditthi (Pandangan benar), yang dimaksudkan Samma Ditthi
Dalam Abhidhamma adalah Panina Cetasika.

Samma Sankhapa (Pikiran Benar), yang dimaksudkan Samma
Sankhapa dalam Abhidhamma adalah Vitakka Cetasika.

Samma Vaca (Bicara Benar), yang dimaksudkan Samma Vaca dalam
abhidhamma adalah Sammavaca Cetasika.

Samma Kammanta (Perbuatan benar), yang dimaksudkan Samma
Kammanta dlam Abhidhamma adalah Sammakammanta Cetasika.

Samma Ajiva (Pencaharian Benar), yuang dimaksudkan Samma Ajiva
dalam Abhidhamma adalah Samma-ajiva Cetasika.

Samma Vayama (Daya-uoaya Benar), yang dimaksudkan Samma
Vayama dalam Abhidhamma adalah Viriya Cetasika.

Samma Sati (Perhatian Benar), yang dimaksudkan Samma Sati dalam
Abhidhamma adalah Sat1 Cetasika.

Samma Samadhi (Konsentrast Benar) yang dimaksudkan Samma
Samadhi dalam Abhidhamma adalah Ekaggata Cetasika.

CITTA (Kesadaran/Pikiran).

Apakah yang disebut Citta (Kesadaran/Pikiran) itu ?

Yang disebut Citta (Kesadaran Pikiran) adalah ‘keadaan yang
mengetahui obyek’ atau ‘keadaan yang menerima, mengingat, memikir
dan mengetahui obyek’. Ada pernyataan dalam bahasa Pali sebagal
berikut :

“ARAMMANAM CINTETITI : CITTAM”

Artinya : Keadaam yang mengetahui obyek, yaitu menerima obyek
selal, keadaan itu disebut ‘kesadaran/pikiran’

Sifat/keadaan dari kesadaran (pikiran).

Kesadaran/pikiran (citta) adalah Sankhata Dhamma (keadaan yang
bersyarat) yaitu tertampak dilahirkan (uppado-paiifidyati), tertampak
lenyapnya (vayo-paiiiidyati), dan selama in1 masih ada tertampak



lenyapnya (vayo-pafifidyati), dan selama ini masih ada tertampak
perobahan-perobahan (thitassa-aiifiathattan-paiifidyati). Kesadaran/
pikiran itu juga dicengkeram oleh Tilakkhana Tiga Corak Umum),
yaitu :

. ANICCA LAKKHANA : Kesadaran/pikiran itu tidak kekal,
tidak tetap, tidak kuat, yaitu tidak dapat bertahan untuk selamanya.

2. DUKKHA LAKKHANA : Kesadaran/pikiran itu tidak dapat
bertahan, dengan tidak dapat bertahan, maka kesadaran/pikiran
itu selalu timbul-padam, timbul padam tidak hentinya. Karena
dicengkeram oleh Anicca, sehinga timbul dukkha.

3. ANATTA LAKKHANA : Kesadaran/pikiran itu tanpa int1 atau
tanpa aku yang kekal, tidak dapat berdiam selamanya.

Penjelasan:

Kesadaran/pikiran itu selalu timbul-padam, timbul-padam tidak
hentinya, sudah timbul lalu padam, sudah padam lalu timbul. Proses
kesadaran/pikiran itu timbul-padam sangat cepat sekali. Dalam satu
detik entah sudah berapa ratus kali kesadaran/pikiran itu mengalami
timbul dan padam tiada hentinya.

Jumlah Citta (kesadaran/pikiran).

Bila menurut sifat atau keadaan, bahwa kesadaran pikiran itu adalah
"keadaan yang mengetahui obyek’ saja, maka kesadaran/pikiran itu
hanya satu. Akan tetapi bila menurut ‘keadaan yang diketahui’ dan
"bagian yang diketahui’, makacitta itu ada banyak, yaitu mengetahui
dalam hal napsu-keinginan yang baik dan tidak baik (jahat),
mengetahui dalam hal Ripa-Jhana (Jhana Bermateri atau tingkat
ketenangan batin bermateri). mengetahui dalam hal Ariipa-Jhana
(Jhana tidak bermateri atau tingkat ketenangan batin yang tidak
bermateri), mengetahui dalam hal Nibbéna dan lain-lain. jadi, bila
kesadaran/pikiran (citta) itu dihitung secara terperinci, maka ada 89
atau 121 macam/bulatan. Dalam jumlah tersebut, citta itu dibagi
menjadi 4 bagian, yaitu :
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Kamavacara-Citta ada 54 bulatan.
Rupavacara-Citta ada 15 bulatan.

Arupavacara-Citta ada 12 bulatan.

LLokuttara-Citta ada 8 atau 40 bulatan.
Jumlah semua : 89 atau 121 bulatan.

Istilah KAMAVACARA-CITTA, bila dipisrhkan terdapat 3
perkataan, yaitu :

KAMA, AVACARA, DAN CITTA.

.

K AMA berarti kesenangan dan kemelekatan hati terhadap 6 obyek
(Arammana 6), yaitu a) obyek warna/bentuk (riparammana),
yang dicerap oleh indriya mata, dan menimbulkan kesadaran
penglihatan. b) obyek suara (saddarammana) yang dicerap oleh
indriya telinga, dan menimbulkan kesadaran mendengar. ¢) obyek
bau (gandharammana), yang dicerap oleh indriya hidung, dan
menimbulkan kesadaran mencium. d) obyek rasa
(rasarammana), yang dicerap oleh indriya lidah, dan
menimbulkan kesadaran mencicip. e) obyek sentuhan
(photthabbarammana), yang dicerap oleh indriya badan, dan
menimbulkan kesadaran rasa sentuhan. f) obyek hati
(dhammarammana), yang dicerap oleh indriya pikiran, dan
menimbulkan kesadaran batin. Atau sesuatu yang disenangi,

sesuatu itulah disebut ‘KAMA’.

Ada pernyataan dalam bahasa Pali sebagai berikut :
KAMETITI : KAMO (VA) KAMAYATITI : KAMO.
Artinya:

Keadaan yang mempunyai keinginan terhadap obyek
kesenangan dan kemelekatan hati, keadaan itu disebut
kama. Atau Keadaan yang senang dengan napsu indriya,
keadaan itu disebut Kama.

AVACARA berarti berkelana atau berdiam.
CITTA berarti kesadaran atau pikiran.



Jadi, Kamavacara-Citta berarti kesadaran/pikiran yang berkelana
di Kama-Bhimi atau Kama Loka 11.

K amavacara-citta atau KAmma-citta berjumlah 54 bulatan, dan dibagi
menjadi tiga kelompok, yaitu :

1. Akusala-Citta 12.
2. Ahetuka-Citta 18.
3. Kamavacarasobhana-Citta 24.
Jumlah semua : Kamavacara-Citta 54.

Dalam Kamavacara-Citta 54 bulatan ini, Ven. Anuruddhacariya Maha
Thera mengajarkan Akusala-Citta 12 terlebih dahulu, sebab Akusala-
Citta ini bila telah timbul kepada seseorang akan memberikan akibat
tidak baik atau akibat dosa. Maka itu patut diketahui sifat’/keadaan
dari Akusala-Citta yang dapat memberikan akibat yang tidak baik
dalam kehidupan kita.

Akusala-Citta 12.

Akusala-Citta berart1 kesadaran/pikiran yang tidak baik, yang jahat.
Atau kesadaran/pikiran yang bersekutu dengan Akusala-Cetasika,
yang memberikan akibat tidak baik, yang menimbulkan penderitaan.

Akusala-Citta berjumlah 12 bulatan, dan dibagi menjadi 3 kelompok,
yaitu :

1. Lobhamula-Citta 8.
2. Dosamula-Citta 2.
3. Mohamula-Citta 2.
Jumlah semua : Akusala-Citta 12.

Lobhamula-Citta berarti akar dari kesadaran/pikiran lobha, yang
timbul dengan adanya Akusala-Cetasika bersekutu, dan lobha-Cetasika
sebagal pemimpin.

Dosamula-Citta berarti akar dari kesadaran/pikiran membenci, yang
timbul dengan adanya Akusala-Cetasika bersekutu, dan Dosa-Cetasika
sebagal pemimpin.



Mohamula-Citta berarti akar dari kesadaran/pikiran bodoh, yang
timbul dengan adanya Akusala-Cetasika bersekutu, dan Moha-
Cetasika sebagai pemimpin.

Lobhamula-Citta 8

L.obhamula-Citta 8 bulatan 1n1, adalah kesadaran/pikiran yang timbul
dengan adanya kelobaan menjadi sebab, yaitu kesenangan dan
kemelekatan hati terhadap berbagai macam obyek, sehingga kesadaran/
pikiran in1 terbagi menjadi 8 bulatan. Sebab setiap bulatan dari
Lobhamula-Citta 1tu bersekutu dengan Dhamma tiga bagian, yaitu
bersekutu dengan Vedana (perasaan), bersekutu dengan Ditthi
(pandangan salah dan tidak bersekutu dengan pandangan salah),
dan bersekutu dengan Sankhara (wujud).

Sebab yang menimbulkan Lobhamula-Citta 8 ada 4 macam,
yaitu :

1. Lobhaparivarakammapatisandhikata : Bertumimbal-lahir
dengan kekuatan karma yang mempunyai kelobaan menjadi
pengiring. Kalau banyak belajar dhamma, sifat lobanya bisa
lenyap.

2. Lobhaussaniabhavato vacanata : Meninggal dar1 Alam yang
mempunyai loba.

3. Ittharammanasamayogo : Selalu dapat mencerap pada obyek
yang baik.

4. Ussadadassanam : Dapat melihat benda yang menjadi
kesenangan hati.

Lobhamula-Citta 8 (8 akar kesadaran/pikiran loba), adalah:

. Somanassa-sahagatam ditthigatasampayuttam
asankharikam : Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa
ajakan, disertai kesenangan, bersekutu dengan pandangan salah.

2. Somanassa-sahagatam ditthigatasampayuttam
sasankharikam : Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan,
disertai kesenangan, bersekutu dengan pandangan salah.



3. Somanassa-sahagatam ditthigatavippayuttam asankhﬁfikam.
: Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai
kesenangan, tidak bersekutu dengan pandangan salah.

4. Somanassa-sahagatam ditthigatavippayuttam
sasankharikam : Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan,
disertai kesenangan, tidak bersekutu dengan pandangan salah.

5. Upekkhasahagatam ditthigatasampayuttam asankharikam
: Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai
masa bodoh, bersekutu dengan pandangan salah.

6. Upekkhasahagatam ditthigatasampayuttam sasankharikam
: Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan, disertal masa
bodoh, bersekutu dengan pandangan salah.

7. Upekkhasahagatam ditthigatavippayuttam asankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai masa
bodoh, tidak bersekutu dengan pandangan salah.

8. Upekkhasahagatam ditthigatavippayuttam sasankharikam
: Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan, disertai masa
bodoh, tidak bersekutu dengan pandangan salah.

Asankharika 1

ditthigatasampayutta {
Sasankharika 1
Somanassa

Asankharika |

ditthigatavippayuttam {
| .obha- — Sasankharika 1 8

citas Asankharika 1
ditthigatasampayutta {
' L Sasankharika 1

Upekkha
Asankharika 1
ditthigatavippayuttam {

Sasankharika ]
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Di dalam Lobhamula-Citta 8 ini, yang patut diperhatikan dan
dipahami ada tiga pasang, yaitu :

Pasangan Pertama : Somanassa-sahagatam dan
Upekkhasahagatam.

Somanassa-sahagatam berarti timbulnya disertai kesenangan, yaitu :
kesenangan yang luar biasa.

Upekkhasahagatam berarti timbulnya disertai maa bodoh , yaitu
mempunyai hanya sedikit kesenangan.

Somanassa dan Upekkha keduanya int mertipakan vedana (perasaan).
Vedana (perasaan) itu seluruhnya berjumlah 5 macam, yaitu :

Sukha-Vedana : Perasaan senang dari jasmani.
Dukkha-Vedana : Perasaan derita dari jasmani.
Somanassa-Vedana : Perasaan senang dari batin.
Domanassa-Vedana : Perasaan derita dari batin.
Upekkha-Vedana : Perasaan seimbang, yaitu bukan senangpun
bukan derita.

N B LN -

Tetapi Lobhamula-Citta 8 ini mempunyai Vedana (perasaan) hanya 2
macam, yaitu Somanassa-Vedana dan Upekkha-Vedana.

Pasangan kedua : Ditthigatasampayutta dan
Ditthigatavippayutta.

Ditthi berarti pandangan/pendapat. Tetapi ditthi yang dimaksudkan
in1 bersekutu dalam lobhamula-Citta atau Akusala-Citta, maka itu
ditthi tersebut adalah yang tidak baik, yaitu miccha-ditthi (pandangan
salah).

Ditthigatasampayutta berarti bersekutu dengan pandangan salah yaitu
tidak tahu bahwa perbuatan itu salah.
Ditthigatavippayutta berarti tidak bersekutu dengan pandangan salah,
yaitu tahu bahwa perbuatan itu salah.

Penjelasan :
Yang dimaksudkan ‘tidak bersekutu dengan pandangan salah’,
bukanlah berarti mempunyai ‘pandangan benar’. Hanya dimaksudkan
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kesadaran/pikirn yang timbul itu tidak ada bersangkutan dengan
pandangan salah.

Pasangan ketiga : Asankhérika dan Sasankharika.
Asankharika berarti timbulnya dengan tanpa ajakan

Sasankharika berarti imbulnya dengan ajakan. |
Yang dimaksudkan Sasankhérika (timbulnya dengan ajakan) ada tiga
jalan, yaitu :

1. Kaya-payoga : Ajakan dengan jasmani, seperti mengangkat
tangan, menunjuk, melambai, mengerdipkan mata, dan lain-lain.

2. Vaci-payoga : Ajakan dengan perkataan, sepertt memanggil,
memuyji, dan lain-lain.

3. Mano-payoga : Ajakan dengan batin, sepertt mengenangkan
sesuatu yang menggembirakan untuk kesenangan hati, atau
mengenangkan sesuatu yang tidak menggembirakan untuk
menimbulkan kebencian dan lain-lain.

Asankharika . berarti timbulnya dengan tanpa ajakan, jadi
kesadarai/pikiran dalam keadaan kuat (tikkha).

Sasankbarika : Dberarti timbulnya dengan ajakan, jadi kesadaran/
pikiran dalam keadaan lemah (manda).

Timbulnya ajakan dari orang lain ada 2 cara, yaitu Kaya-payoga dan
Vaci-payoga.

Timbulnya ajakan dari dir1 sendiri ada 3 cara, yaitu K4ya-payoga, Vaci-
payoga dan Mano-payoga.

Perincian Lobhamula-citta 8 yang timbul bersama dengan keadaan,
ada 3 bagian :

. Lobhamula-citta 8 yang timbul bersama dengan vedani
(perasaan) adalah :
Somanassa-sahagata 4
Upekkhasahagata 4



Lobhamula-citta 8 yang bersekutu dan tidak bersekutu dengan
ditthi (pandangan salah) adalah :

Ditthigatasampayutta 4

Ditthigatavippayutta 4

Lobhamula-citta 8 yang timbul dengan sankhara (wujud) adalah :
Asankharika 4
Sasankharika 4

Sebab yang menimbulkan ‘somanassa’ dalam lobhamula-citta 8
ada 4 macam, yaitu :

L.

Somanassapatisandhikata : Bertumimbal-lahir dengan

SOMmManassa

Agambhirapakatita : Tidak ada kehalusan pikiran, yaitu tidak
ada pemikiran yang mendalam

Ittharammanasamayogo : selalu dapat mencerap pada obyek
yang baik.

Byasanamutti : Terbebas dar1 5 macam keruntuhan.

Penjelasan : Lima macam keruntuhan (byasanamutti 5) yaitu

a) Nati-byasana : Keruntuhan dari famili.

b) Bhoga-byasana : Keruntuhan dari harta.

c) Roga-byasana : Keruntuhan daripenyakit.
d) Sila-byasana : Keruntuhan darisila.

e) Ditthi-byasana : Keruntuhan dari pandangan.

Sebab yang menimbulkan ‘upekkha’ dalam lobhamula-citta 8 ada 5
macam, yaitu :

L.
2.

Upekkhapatisandhikata : Bertumimbal-lahir dengan upekkha

Gambhirapakatita : Mempunyai kehalusan pikiran, yaitu
pemikiran yang mendalam.

Majjhattarammanasamayogo : Selalu dapat mencerap pada
obyek yang tingkat menengah/sedang.

Byasanamutti : Terbebas dari 5 macam keruntuhan.
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S.

Mugadhitukata : Mempunyai sifatnya orang bisu, yaitu sifat
pendiam.

Sebab yang menimbulkan ‘ditthigatasampayutta’ dalam lobha-
citta 8 ada S macam, yaitu :

3.
4.
J.

Ditthijjhisayata : Mempuyai kebiasaan berpandangan salah.
Ditthivippaiifidpuggalasevanata : Suka bergaul dengan orang
yang mempunyai pandangan salah.

Saddhammavimukhata : Tidak suka belajar Dhamma.
Micchiavitakkabahulata: Suka berpikir pada hal yang salah.

Ayoniso ummujjanam : Tidak mempertimbangkan secara adil.

Sebab yang menimbulkan ‘ditthigatavippayutta’ dalam lobha-
citta 8 ada S macam, yaitu :

1.

Sassataucchedaditthianajjhasayata : Tidak mempunyai
sassataditthi (berpendapat bahwa segala perwujudan 1tu kekal)
dan uccheda-ditthi (berpendapat bahwa segala perwujudan 1tu
kosong, yaitu jika sudah rusak/mati akan habis dan tidak ada apa-
apa lagi).

Ditthivippainapuggalaasevana : Tidak bergaul dengan orang
yang mempunyal pandangan salah.

Saddhammasammukhata : Suka mencari dan belajar Dhamma.
Sammavitakkabahulata : Suka berpikir pada hal yang benar.

Ayoniso na ummujjanam : Tidak berada dalam
mempertimbangkan secara tidak adil; mempertimbangkan secara
adil.

Sebab yang menimbulkan ‘akusala-asankharika’ ada 6 macam,
yaitu :

1.

2.

Asankharikakammajanitapatisandhikata : Bertumimbal-lahir
dengan asankharika.

Kalalakayacittata : Mempunyai kebahagiaan lahir dan batin.



Situnhadinam khamanabahulata : Mempunyai daya ketahanan
terhadap kepanasan, kedinginan dan lain-lain.

Kattabbakammesu ditthanisamsata : Dapat melihat hasil dari
pekerjaan yang akan dilaksanakan.

Kammesucinnavasita : Mempunyai keahlian dalam pekerjaan
yang akan dilaksanakan.

Utubhojanadisappayalabho : Dapat menerima hawa-udara dan
makanan yang baik, dan lain-lain.

Sebab yang menimbulkan ‘akusala-sasankharika’ ada 6 macam,
yaitu :

l.

Sasankharikakammajanitapatisandhikata : Bertumimbal-
lahir dengan sasankharika.

Akalalakayacitta : Tidak ada kebahagian lahir dan batin.

Situnhadinam akhamanabahulata : Tidak ada daya ketahanan
terhadap kepanasan, kedinginan dan lain-lain.

Akattabbakammesu ditthanisamsata : Tidak pernah melihat
hasil dar1 pekerjaan yang akan dilaksanakan.

Kammesu acinnavasita : Tidak ada keahlian dalam pekerjaan.

Utubhojanadi asappayalabho : Tidak dapat menerima hawa
udara dan makanan yang baik, dan lain-lain.

Dosamula-citta 2.

Dosamula-citta berarti kesadaran/pikiran yang mempunyai kemarahan
sebagal sebab utama, atau kesadaran/pikiran yang mempunyai
kebencian sebagai pemimpin. Dosamula-citta disebut juga ‘patigha-
citta’ yang berarti kesadaran/pikiran yang menyentuh obyek yang tidak
disenangi. Sebab yang menimbulkan dosaatau patigha ada 5 macam,
yaitu :

1.

Dosajjhasayata : Mempunyai sifat pemarah.

2. Agambhirapakatita : Tidak mempunyai kehalusan pikiran, yaitu

tidak mempunyai pemikiran yang mendalam.
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Appasutati : Mempunyai pendidikan rendah.
4. AnitthAirammanasamayogo : Tidak mencerap pada obyek yang
baik.

5. Agatavatthusamayogo : Mempunyai rasa dendam.

Dosamula-citta atau Patigha-citta ada 2 (dua) bulatan, yaitu :

. Domanassasahagatam patighasampayuttam asankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai
ketidaksenangan, bersekutu dengan dendam.

3. Domanassasahagatam patighasampayuttam sasankharikam
: Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan, disertai
ketidaksenangan, bersekutu dengan dendam.

Dalam Dosamuia-citta 2 bulatan ini, yang patut dipahami adalah
sebagai berikut :

Domanassasahagatam  berarti timbulnya disertal
ketidaksenangan.
Domanassa ini adalah vedana (perasaan),
yvang disebut Domanassa-Vedana.
Domanassa-vedana inilah yang timbul
hanya bersama dengan Dosa-citta 2
bulatan, dan tidak dapat timbul dengan
kesadaran/pikiran yang lain.

Patighasampayuttam berarti bersekutu dengan dendam.

Domanassa in1 adalah vedana-cetasika, yang mencerap pada obyek
yang tidak baik. Bila dihubungkan dengan Pancakkhandha (Lima
Kelompok Kehidupan) adalah vedana-khandha (kelompok perasaan)

Patigha ini adalah dosa-cetasika yang mempunyai sifat kejam, kasar.
Bila dihubungkan dengan Pancakkhandha adalah Sankhara-khandha
(kelompok Bentuk Pikiran)

Walaupun keduanya itu ada perbedaannya, akan tetapi domanassa
harus selalu timbul bersama dengan patigha, sebab keduanya



merupakan dhamma/keadaan yang harus timbul bersama, yaitu
dimana ada ketidak senangan atau kebencian (domanassa), disitu
adanya dendam (patigha).

Dalam Dosamula-citta 2 bulatan i1n1 tidak ada
‘ditthigatasampayuttam. Hal ini disebabkan dosamula-citta
mempunyai obyek yang tidak disenangi, tetapi ditthigatasampayuttam
itu adalah senang dan terikat dengan obyek. Ketidak-senangan tidak
mungkin akan timbul bersama dengan kesenangan dalam waktu yang
sama.

Jadi, dalam dosamula-citta tidak ada ‘ditthigatasampayuttam’.

K. Mohamula-citta 2.

Mohamula-citta berarti kesadaran/pikiran yang mempunyai
kebodohan, kegelapan, ketidaktahuan, atau kesadaran/pikiran yang
tidak mampu untuk mengetahui sesuatu dengan sewajarnya. Moha
dan Avijja mempunyai arti yang sama, yaitu kebodohan batin atau
kegelapan batin.

Sebab yang menimbulkan moha itu adalah ayonisomanasikara, yaitu
mempertimbangkan sesuatu 1tu dengan tidak sewajarnya, atau
mempertimbangkan sesuatu itu tidak sedetail-detailnya sehingga tidak
dapat mencapai keadaan yang sebenarnya.

Mohamula-citta atau Moha-citta ada 2 bulatan, yaitu :

1. Upekkhasahagatam vicikicchasampayuttam : Kesadaran/
pikiran yang timbul disertai masa bodoh, bersekutu dengan

keraguan.

2. Upekkhasahagatam uddhaccasampayuttam : Kesadaran/
pikiran yang timbul disertai masa bodoh, bersekutu dengan
kegelisahan.

Kedua jenis Mohamula Citta ini termasuk Asankharika, yaitu
timbulnya selalu tanpa ajakan.

17



18

Dalam moha-citta 2 bulatan ini, yang patut dipahami adalah
sebagai berikut :

Istilah ‘upekkhasahagatam’ disini adalah sama dengan dengan
upekkhasahagatam dalam lobhamula-citta 8, yang berarti timbulnya
disertai masa bodoh.

Akan tetapi ‘masa bodoh’ dalam lobhamula-citta 8 1tu berart
mempunyai sedikit rasa kesenangan, sedangkan ‘masa bodoh’ dalam
mohamula-citta 2 itu adalah disebabkan tidak tahu.

Istilah ‘vicikicchdsampayuttam’ berarti bersekutu dengan keragu-
raguan, kurang yakin, tidak dapat memutuskan sesuatu.

Yang dimaksudkan ‘keragu-raguan’ disini adalah 8 macam
keragu-raguan, yaitu :

1. Keragu-raguan terhadap Sang Buddha, yaitu apakah Sang
Buddha memang ada? Atau keragu-raguan terhadap Buddha-
Guna 9 (9 macam kebajikan Sang Buddha).

2. Keragu-raguan terhadap Sang Dhamma, yaitu apakah Magga
4. Phala 4, dan Nibbana | 1tu ada? Atau Dhamma itu benarkah

dapat membebaskan manusia dari penderitaan?

3. Keragu-raguan terhadap Sang Ariya Sangha, adakah anggota
Sangha yang mencapai Magga 4 dan phala 4?

4. Keragu-raguan terhadap Sikkha (Sila, Samadhi, dan Pafifa),
apakah memang ada?

5. Keragu-raguan terhadap Khandha 5 (5 kelompok kehidupan),
Ayatana 12 (12 unsur dari indriya untuk mengetahui sesuatu),
Dhatu 18 (18 unsur) yang akan datang, apakah memang ada?

Atau keragu-raguan terhadap kehidupan yang akan datang,
apakah memang ada (uccheda-ditthi)?

6. Keragu-raguan terhadap Khandha, Ayatana, Dhatu yang telah
lalu, apakah memang ada? Atau kehidupan yang lalu, apakah
memang ada (ahetuka ditthi)?



Keragu-raguan terhadap Khandha, Ayatana, Dhatu yang telah
lalu dan yang akan datang, apakah memang ada? Atau keragu-

raguan terhadap kehidupan yang telah lalu dan kehidupan yang

akan datang, apakah memang ada (akariya-ditthi)?

Keragu-raguan terhadap Paticcasamuppadadhamma, yaitu
Hukum Sebab-Musabab Yang Bergantungan, apakah memang
ada?

[stilah ‘uddhaccasampayuttam’ berarti bersekutu dengan kegelisahan,
yaitu kesadaran/pikiran itu gelisah dan terlepas dar1 konsentrasi pada
berbagail macam obyek, tidak tenang atau tidak tetap berada dalam
obyek.

Dalam Mohamula-citta 2 bulatan ini, tidak ada ditthi (pandangan salah)
dan patigha (dendam), hal in1 disebabkan mohamula-citta adalah
kesadaran/pikiran yang terbebas dari keeratan dan terbebas dan dengki,
mempunyat sifat hanya ‘ketidak-tahuan’, maka itu tidak ada ditthi
dan patigha.

Hubungan Akusala-Kamma-Patha 10 (10 macam perbuatan
jahat) dengan Akusala-citta.

[

Kayaduccarita (kejahatan dari1 jasmani) ada 3 macam, yaitu :

a) Panatipata : Membunubh.

b) Adinnadana: Mencuri.

c) Kamesumicchacara: Berzina.

Vaciduccarita (kejahatan darn perkataan), ada 4 macam, yaitu :

d) Musavada : Berdusta.

e) Pisunavaca: Memfitnah.

f) Pharusavaca : Bicara kasar.

g) Samphappalapa : Bicara hal-hal yang tidak perlu/omong
kosong.

Manoduccarita (kejahatan dari pikiran), ada 3 macam, yaitu:

h) Abhijjha : Napsu loba/serakah.
1) Byapada : Mendendam/kemauan jahat.

j) Miccha-ditthi : Pandangan salah.
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Panatipata (membunuh), pharusavaca (bicara kasar) dan b'yépﬁda
(mendendam/kemauan jahat) timbulnya dengan Dosamula-citta, ada
Dosa yang menjadi sebab utama dan sebagai pemimpin.

Kamesumicchacara (berzina), abhijjha (napsu loba) dan miccha-
ditthi (pandangan salah) timbulnya dengan Lobhamula-citta, ada
lobha yang menjadi sebab utama dan sebagail pemimpin.

Adinnadana (pencurian), musavada (berdusta), pisunivaca (bicara
memfitnah) dan samphapalapa (omong kosong), keempatnya ini suatu
waktu timbul dengan Lobhamulacitta, ada Lobha yang menjadi sebab
utama dan sebagai pemimpin, dan suatu waktu keempatnya ini1 timbul
dengan Dosamulacitta, ada Dosa yang menjadi sebab utama dan
sebagal pemimpin.

Dalam hal ini kita dapat melihat bahwa Akusala-kamma-patha 10 1ni
tidak timbul dengan Mohamula-citta, akan tetapi timbulnya dengan
LLobha-citta atau Dosacitta. Jika dibicarakan dengan Mula-Hetu (akar
dari sebab), maka Moha adalah sebab yang menimbulkan Akusala-
kamma-patha 10 karena bila lobha vitta timbul, moha juga timbul,
dan bila dosa-citta timbul, moha juga timbul. Jadi Moha meripakan
sumber dari semua kejahatan

Hasil atau akibat dari lobha, Dosa dan Moha.

Akusala-citta adalah kesadaran/pikiran yang jahat, yang tidak baik.
Bila dibicarakan menurut ‘yebhuyayanaya’, yaitu dibicarakan secara
sebaglan besar, maka lobha, dosa dan moha akan menimbulkan hasil
atau akibat sebagai berikut :

1. Yebhuyyayena hisatta tanhaya pettivisayam uppajjaanti,
Artinya :
Semua mahluk dilahirkan menjadi setan (peta) dan raksasa asura
(asurakaya) dengan kekuatan Lobha.

2. Dosena hi candajatataya dosasadisam nirayam uppajjanti,

Artinya :
Semua mahluk dilahirkan di alam neraka (niraya) dengan
kekuatan Dosa.



3. Mohena hi niccasammulaham tiracchanayoniyam uppajjanti.
Artinya:
Semua mahluk dilahirkan menjadi binatang (tiracchanayoni)
dengan kekuatan Moha.

L. Ahetuka-citta 18

Ahetuka-citta adalah kesadaran/pikiran yang tidak bersekutu dengan
sebab (hetu) karena kesadaran atau pikiran ini mertiipakan hasil atau
akibat dar1 perbuatan-perbuatan yang telah dilakukan pada masa yang
lampau.

Jadi, Ahetuka-citta adalah kesadaran/pikiran yang tidak bersekutu
dengan sebab (hetu), yaitu kesadaran/pikiran yang tidak mampunyai
hetu 6 (6 sebab). Yang dimaksud dengan hetu 6 adalah : 1) lobha-
hetu, 2) dosa-hetu, 3) moha hetu, 4) alobha-hetu, 5) adosa-hetu, 6)
amoha-hetu.

Ahetuka-citta yang berjumlah 18 bulatan ini dibagi menjadi 3
kelompok, yaitu :

. Akusala-vipaka-citta 7
2. Abhetuka-kusala-vipaka-citta 8
3. Ahetuka-kiriya-citta 3

Jumlah semua : Ahetuka-citta 18.

Akusala-vipaka-citta berarti kesadaran/pikiran yang menjadi hasil/
akibat dar1 Akusala-kamma, yaitu hasil/akibat yang tidak baik, yang
jahat.

Ahetuka-kusala-vipaka-citta berarti kesadaran/pikiran yang menjadi
hasil akibat dari Kusala-kamma, yaitu hasil/akibat yang baik, yang
ada pahalanya. Atau hasil/akibat kesadaran/pikiran baik yang tidak
bersekutu dengan sebab.

PENJELASAN:

Kesadaran/pikiran yang menjadi hasil/akibat dar1 akusala-kamma
disebut ‘akusala-vipaka-citta’, tetapi kesadaran/pikiran yang menjadi
hasil/akibat dari kusala-kamma disebut ‘ahetuka-kusala-vipaka-citta’.
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Hal ini disebabkan akusala-kamma itu mempunyai tenaga yang lemah
dan memberikan hasil/akibat hanya dalam bagian ‘ahetuka-citta’ saja.
Sebabnya ialah akusala-kamma timbulnya dari akusala-citta dan
akusala-citta setiap bulatan disekutui oleh uddhacca (kegelisahan),
yang mana uddhacca (kegelisahan) itu menyebabkan kesadaran/pikiran
tidak kuat memegang obyek, membuat akusala-cetana (kehendak
jahat) yang bersekutu dengan hetu (sebab) itu menjadi lemah
tenaganya, dan tidak mampu memberikan hasil atau akibat. Oleh
sebab itu, hasil/akibat dari akusala-kamma mempunyai bagian
ahetuka-citta saja, dan tidak mempunyai bagian sahetuka-citta
(kesadaran/pikiran yang bersekutu dengan sebab). Jadi d1 sini, tidak
penting harus dipanggil ‘akusala-vipaka-citta’ saja. Mengenai hasil/
akibat dari kusala kamma itu ada 2 macam. Jika kusala-kamma
mempunyai tenaga yang kuat akan memberikan hasil/akibat menjadi
sahetuka-citta (kesadaran yang bersekutu dengan sebab), yang
disebut ‘kusala-hetu’, yaitu alobha-hetu, adosa-hetu, dan amoha-
hetu 1kut bersekutu juga. Tetap: jika kusala-kamma mempunyai
tenaga yang lemah atau tenaga dalam pemberian hasil/akibat sedikit
disebabkan kusala mempunyai akusala sebagai pengiring, maka
akan memberikan hasil/akibat yang meriipakan ‘ahetuka-citta’, yaitu
tidak ada kusala bersekutu dengan hetu (sebab). Dengan sebab inilah,
hasil/akibat dari kusala ada 2 (dua) bagian, yaitu sahetuka-kusala-
vipaka-citta dan ahetuka-kusala-vipaka-citta. Maka itu hasil/akibat
dari kusala yang mempunyai tenaga yang lemah dipanggil
ahetuka-kusala-vipaka-citta.

Ahetuka-kiriya-citta berarti kesadaran/pikiran yang bukan hasil
akibat dari yang jahat maupun yang baik, pun bukan mer{ipakan
kesadaran/pikiran yang menjadi diri kusala atau akusala, adalah
kesadaran/pikiran yang berbuat menurut kewajiban pekerjaan dari
diri sendiri, dan tidak mampu menimbulkan hasil/akibat yang baik
maupun yang jahat.

PENJELASAN :

Kiriya-citta ada 2 bagian, yaitu sahetuka-kiriya-citta dan ahetuka-
kiriya-citta.



Sahetuka-kiriya-citta adalah kesadaran/pikiran kepunyaan Arahat
yang melakukan berbagai macam pekerjaan, menjadi kiriya-citta
yang bersekutu dengan hetu (sebab), yang disebut Maha-kiriya-citta
ada berjumlah 8 bulatan.

Ahetuka-kiriya-citta adalah kesadaran/pikiran yang melakukan
kewajiban dalam pekerjaan membuka dvara (pintu) dari sad-indriya
untuk menerima pencerapan obyek-obyek baru melalui mata, telinga,
hidung, lidah, jasmani dan batin dar1 kepunyaan semua mahluk yang
berjumlah 2 bulatan, dan kesadaran/pikiran yang menimbulkan
‘senyum’ dari seorang Arahat disebut ‘hasituppada-citta’ timbulnya
in1 disebabkan mencerap obyek yang baik ada | bulatan. Kesadaran /
ptkiran 3 bulatan ini1 tidak bersekutu dengan hetu (sebab), yang disebut
ahetuka-citta, dan bila menjalankan kewajiban dalam pekerjaan,
disebut ahetuka-kiriya-citta.

Akusala-vipaka-citta 7 (7 macam hasil/akibat dari kesadaran /pikiran
yang jahat) adalah kesadaran/pikiran yang menjadi hasil/akibat dari
akusala-kamma yang telah dilakukan dalam masa yang lampau, ada
berjumlah 7 bulatan, yaitu :

1. Upekkhasahagatam cakkhuviifianam : Kesadaran/pikiran
yang timbul dikarenakan indriya mata melihat obyek bentuk
(yang tidak baik), diserta1 masa bodoh. Atau kesadaran mata
timbul disertai masa bodoh.

e ey M

2. Upekkhasahagatam sotaviiianam : Kesadaran/pikiran yang
timbul dikarenakan indriya telinga mendengar obyek suara (yang
tidak baik), disertai masa bodoh. Atau kesadaran telinga timbul
disertai masa bodoh.

3. Upekkhasahagatam ghanaviinanam : Kesadaran/pikiran yang
timbul dikarenakan indriya hidung mencium obyek bau (yang
tidak sedap), disertai masa bodoh. Atau kesadaran hidung timbul
disertai masa bodoh.

? aw av A

timbul dikarenakan indriya lidah mencicip obyek rasa (yang
tidak lezat), disertai masa bodoh. Atau kesadaran lidah timbul

disertal masa bodoh.
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Dukkhasahagatam kayavifiianam : Kesadaran/pikiran yang
timbul dikarenakan indriya jasmani meraskan obyek sentuhan
(yang tidak baik), disertai menyakiti. Atau kesadaran jasmani
timbul disertai menyakiti.

Upekkhiasahagatam Sampaticchanacittam : Kesadaran/
pikiran yang menerima lima obyek hasil cerapan panca indriya
disertai masa bodoh. Atau kesadaran menerima obyek disertal
masa bodoh.

Upekkhasahagatam santiranacittam : Kesadaran/pikiran yang
memeriksa lima obyek hasil cerapan panca-indriya, disertai masa
bodoh. Atau kesadaran memeriksa obyek timbul disertai masa
bodoh.

sakkhuvinfidnacitta 1

sota vinnanacitta |

upekkhasahagata
ghanavifinanacitta |
jivhavinnanacitta |
Akusalavipakacitta-{ dukkhisahagata — kayavifinanacitta 1 [ 7
sampaticchanacitta 1
upekkhasahagata
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santiranacitta ]

Dalam Akusalavipakacitta 7 bulanan ini, yang patut diperhatikan
adalah sebagai berikut :

Cakkhuivinfiana adalah kesadaran-mata, yaitu yang mengetahui

obyek melalui mata, disebut ‘melihat’.

oy sw A

Sotaviiifiana adalah kesadaran-telinga, yaitu yang mengetahui

obyek melalui telinga, disebut ‘mendengar’.
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Ghanavinnana  adalah kesadaran-hidung, yaitu yang mengetahui
obyek melalui hidung, disebut ‘mengetahui bau’.

S ay sy A

Jivhaviinana adalah kesadaran-lidah, yaitu yang mengetahui
obyek melalui lidah, disebut ‘mengetahuirasa’.

Kayaviinana adalah kesadaran-jasmani, yaitu yang
mengetahui obyek melalui jasmani, disebut
‘mengetahui sentuhan’.

Cakkhuvinnana s/d Jivhaviinana timbulnya bersama dengan
Upekkha-Vedana (perasaan seimbang, yaitu bukan senang, pun
bukan derita), sebab kesadaran/pikiran ini timbulya dengan
menyentuh antara upadaya-riipa dengan upadaya ritpa, sama seperti
kapas menyentuh kapas yang mana mempunyat tenaga sedikit dan
tidak menimbulkan derita atau senang, menyesal atau gembira.
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Kayaviinana timbulnya bersama dengan Dukkha-Vedana (perasaan
derita) sebab kesadaran/pikiran ini timbulnya dengan menyentuh antara
maha-bhuta-rupa dengan upadaya-riipa, sama seperti batu menghimpit
kapas, mempunyai tenaga yang kuat dan menimbulkan derita.

Sampaticchana-citta dan Santirana-citta, kedua bulatan ni disebut
‘citta’, dan bukan disebut ‘vinfiana’. Sebab cakkhuvifinana dan lain-
lain timbul melalui pintu (dvara) dar1 panca-indriya (lima indriya)
untuk menerima pencerapan obyek baru. Sedangkan sampaticchana-
citta dan santirana-citta bertugas menerima dan memertksa lima
obyek hasil cerapan panca-indriya, yang merupakan tugas dari
kesadaran/pikiran sebagai pelaksana, maka itu istilah vififiana tidak
dipakai lagi. Sampaticchana-citta dan Santirana-citta timbul bersama

dengan Upekkha-Vedana.

Ahetuka-kusala-vipaka-citta 8 (8 macam hasil/akibat dari
kesadaran/pikiran baik yang tidak bersekutu dengan sebab/hetu),
adalah kesadaran/pikiran yang menjadi hasil/akibat darn kusala-
kamma yang telah dilakukan pada masa yang lampau. Akan tetapi
cetana (kehendak) dalam waktu tiga phase memegang peranan
penting, yaitu : 1) kehendak sebelum berbuat (pubba-cetana), 2)
kehendak ketika sedang berbuat (munca-cetana), dan 3) kehendak
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setelah berbuat (apariparacetani). Bilamana ada di antaranya
yang mampunyai kusala-cetana (kehendak baik) yang bertenaga
lemah (kebaikan yang dilakukan tidak dengan sepenuh hati), maka
akan memberikan hasil/akibat menjadi ‘ahetuka’, yaitu ahetuka-
kusala-vipaka-citta yang berjumlah 8 bulatan, yaitu :

1.

Upekkhisahagatam cakkhuviifidnam : Kesadaran/pikiran
yang timbul dikarenakan indriya mata melihat obyek bentuk
(yang baik), disertai masa bodoh. Atau kesadaran mata timbul

disertai masa bodoh.

Upekkhasahagatam sotaviiianam : Kesadaran/pikiran yang
timbul dikarenakan indriya telinga mendengar obyek suara (yang
baik), disertai masa bodoh. Atau kesadaran telinga timbul
disertai masa bodoh.

Upekkhasahagatam ghanaviiianam : Kesadaran/pikiran yang
timbul dikarenakan indriya hidung mencium obyek bau (yang
sedap), disertai masa bodoh. Atau kesadaran hidung timbul
disertai masa bodoh.

* v ow A

timbul dikarenakan indriya lidah mencicip obyek rasa (yang
lezat), disertai masa bodoh. Atau kesadaran lidah timbul disertai
masa bodoh. |

Sukkhasahagatam kiyaviniianam : Kesadaran/pikiran yang
timbul dikarenakan indriya jasmani meraskan obyek sentuhan
(yang baik), disertai menyakiti. Atau kesadaran jasmani timbul
disertai menyakiti.

Upekkhasahagatam Sampaticchanacittam : Kesadaran/
pikiran yang menerima lima obyek hasil cerapan panca indriya
disertai masa bodoh. Atau kesadaran menerima obyek disertai
masa bodoh.

Upekkhasahagatam santiranacittam : Kesadaran/pikiran yang
memeriksa lima obyek hasil cerapan panca-indriya, disertai masa
bodoh. Atau kesadaran memeriksa obyek timbul disertai masa
bodoh.



8. Somanassasahagatam santiranacittam : Kesadaran/pikiran
yang memeriksa lima obyek hasil cerapan panca-indriya, disertai
kesenangan. Atau kesadaran memeriksa obyek timbul disertai

kesenangan.
cakkhuviiifidnacitta |
sota vifnfanacitta 1
upekkhasahagata _
ghanaviifianacitta |
jivhavinnanacitta 1
Ahetuka-kusala- sukkhasahagata @ kayaviiifidnacitta l
vipaka-citta
,\ — Sampaticchanacitta 1
upekkhasahagata {
santiranacitta l
somanassasahagata —— santiranacitta ]

Ahetuka-kusala-vipaka-citta 8 ini mempunyai lebih banyak satu
bulatan jika dibandingkan dengan Akusala-vipaka-citta 7, yaitu
Somanassa santirana-citta. Dalam Akusala-vipaka-citta 7 tidak ada
yang disebut Domanassa-santirana-citta yang meriipakan pasangan
seperti 7 pasang dibagian muka. Hal in1 disebabkan Domanssa Vedana
timbul bersama dengan Dosa-citta saja, tidak dapat timbul dengan
kesadaran/pikiran lain. Oleh sebab i1tu, dalam Akusala-vipaka-citta 7

hanya ada 7 bulatan saja.

Ahetuka-kiriya-citta 3 (3 macam kesadaran/pikiran tidak berakibat
yang tidak bersekutu dengan sebab/hetu), adalah kesadaran/pikiran
yang timbul untuk melaksanakan kewajiban bekerja dalam
penerimaan obyek waktu sekarang melalui enam pintu/dvara dan
melaksanakan kewajiban untuk memberikan keputusan terhadap
pancarammana (lima obyek), termasuk pula kesadaran/pikiran yang
melaksanakan kewajiban ‘tersenyum’ dari semua Arahat.
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Kesadaran/pikiran ini tidak bersekutu dengan hetu 6 (6 macam
sebab), bukan kebaikan atau kejahatan, dan bukan pula hasil/akibat
dari kebaikan atau kejahatan,semuanya berjumlah tiga bulatan, yaitu:

1.

Ahetuka- - manodvaravajjanacitta |1

Upekkhasahagatam paiicadviravajjanacittam : Kesadaran/
pikiran yang menyelidiki obyek dari lima pintu, disertai masa bodoh.

Penjelasan :

Kesadaran/pikiran ini mempunyai kewajiban menyelidiki obyek
yang datang menyentuh dari lima pintu, yaitu obyek dari pintu
mana, yang kemudian menjadi tugas vififidna untuk menerima
obyek dari pintu itu, seperti tentara yang bertugas menjaga pintu
Istana, yang mana memperhatikan tamu-tamu yang akan masuk.

Upekkhiasahagatam manodvaravajjanacittam : Kesadaran/
pikiran yang menyelidiki obyek dar1 landasan hati, disertai masa
bodoh.

Penjelasan :

Kesadaran/pikiran ini mempunyai kewajiban menyelidiki enam
obyek. Atau kesadaran/pikiran yang berkewajiban mengambil
keputusan terhadap lima obyek dari landasan hati.

Somanassasahagatam hasituppadacittam : Kesadaran/pikiran
yang menimbulkan senyum dari seorang Arahat, disertai
kesenangan.

Penjelasan :

Kesadaran/pikiran ini adalah kepunyaan Arahat yang
menimbulkan senyum. Orang lain yang bukan Arahat tidak akan
tersenyum dengan kesadaran/pikiran ini, tetapi ia akan
tersenyum dan tertawa dengan kesadaran/pikiran lain.

- paiicadvaravajjanacitta 1
upekkhasahagata _.{:

kirtya-citta

28

somanassasahagata — hasituppadacitta 1



SENYUMAN DAN TERTAWA

Menurut kitab Suci ‘Alankara’, senyuman dan tertawa dibagi menjadi
6 macam, yaitu :

1. Sita :  Senyuman yang tidak terlihat gigi, adalah senyuman
seorang Buddha.
2. Hasita :  Senyuman yang terlihat gigi, adalah senyuman yang

timbul dari kesadaran/pikiran seorang Arahat,
Anagami, Sakadagami, Sotapaiifa, dan orang biasa.
Tetapi senyuman ini (terkecuali Arahat) mertpakan

senyuman yang bersekutu dengan sebab pahala atau

sebab dosa.

3. Vihasita : Tertawadengan suara perlahan, adalah tertawa yang
timbul dar1 kesadaran/pikiran Sekha-Puggala 3 dan
orang biasa.

4. Atihasita : Tertawa dengan suara besar, adalah tertawa dari

ot g P

Sotapaina, Sakadagami dan orang biasa.

5. Apahasita : Tertawasampai terguncang badannya, adalah tertawa
dari orang biasa.

6. Upahasita : Tertawa sampai mengeluarkan air mata, adalah
tertawa dari orang biasa.

Kesadaran/pikiran yang menimbulkan sepyuman
dan tertawa ada 13 macam citta, yaitu :

Somanassa-lobhamula-citta 4
Somanassa-hasituppada-citta 1

) o 13 citta
Somanassa-mahakusala-citta 4
Somanassa-mahakiriya-citta 4

Orang biasa senyum dan tertawa dengan 8 macam citta (kesadaran/
pikiran), yaitu:
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Somanassa-lobhamula-citta 4 - |
:|—- 8 citta
Somanassa-mahakusala-citta 4

Sekha-Puggala 3 senyum dan tertawa dengan 6 macam citta, yaitu :

Somanassa-lobhamula-ditthigatavippayutta-citta 2
:|- 6 citta

Somanassa-mahakusala-citta . . . ............ 4

Asekha-Puggala (Arahat) senyum dengan 5 macam citta, yaitu :

Somanassa-hasituppada-citta |
i‘ 5 citta

Somanassa-mahakiriya-citta 4

Penjelasan:

Senyuman dari seorang Arahat itu ada dua macam. Jika obyeknya adalah
‘anolarika’ (obyek yang halus, yang mana orang biasa tidak mampu
mengetahuinya), saat itu beliau tersenyum dengan ‘hasituppada-citta’.
Jika obyeknya adalah ‘olarika’ (obyek yang kasar/biasa, dimana orang biasa
mampu mengetahuinya), saat itu beliau tersenyum dengan somanassa-
mahakiriya-citta’,

Ahetuka-citta 18 in1 termasuk Asankharika (Kesadaran/pikiran yang
timbul dengan tanpa ajakan).

Ahetuka-citta 18 in1 akan timbul sendiri bila telah memenuhi syarat-syarat.
Tetap1 jika syarat-syarat tersebut tidak lengkap, maka Ahetuka-citta itu
tidak dapat timbul.

Ahetuka-citta 18 adalah kesadaran/pikiran yang tidak mempunyai enam-
sebab atau hetu 6, yaitu lobha-hetu, dosa-hetu, moha-hetu, alobha-hetu,
adosa-hetu, dan amoha-hetu. Tetapi, jika Ahetuka-citta ini akan timbul,
harus mempunyai sebab. Jadi, sebab ini diberi nama’syarat-syarat’, bukan
enam-sebab atau hetu 6, tetapi syarat-syarat yang menimbulkan Ahetuka-
Citta, yaitu sebagai berikut :
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Syarat-syarat yang menimbulkan Cakkhuviifianacitta 2
(kesadaran melihat).

. Cakkhu-pasada: Adalandasan mata yang baik.

2.  Ruparammana : Adaobyek bentuk atau berbagai macam wama.
3. Aloka: Ada cahaya.

4. Manasikara: Ada kehendak (untuk melihat)

Syarat-syarat yang menimbulkan Sotaaviinanacitta 2
(kesadaran mendengar).

. Sota-pasada : adalandasan telinga yang baik

2. Saddarammana : Ada obyek suara.

3. Vivarakasa: Adaudara (unsur ruangan telinga)
4. Manasikara : Ada kehendak (untuk mendengar)

o o e A

(kesadaran mencium).

. Ghana-pasada : Ada landasan hidung yang baik
2. Gandharammana : Ada obyek bau

3. Vayodhatu: Ada unsur angin

4. Manasikara: Ada kehendak (untuk mencium)

mencicipi).

Jivha-pasada : Ada landasan lidah yang baik.
Rasarammana : Ada obyek rasa

Apodhitu : Ada unsur air

Manasikara : Ada kehendak (untuk mencicipi)

ralih ol s e

oy = M

Syarat-syarat yang menimbulkan Kayaviinanacitta 2 (kesadaran
sentuhan).

|. Kaya-pasada : Ada landasan jasmani yang baik.

2. Photthabbarammana : Ada unsur dingin, panas, keras, lunak,
kasar, dan halus.

Thaddhapathavi : Ada unsur padat.

4. Manasikara: Ada kehendak (untuk merasakan sentuhan)

)
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Penjelasan :
CakkhuvififidAnacitta 2 bulatan, Sotaviiifidnacitta 2 bulatan,

P oy e A

KayavififidAnacitta 2 bulatan, jumlah 10 bulatan, dipanggil

oy o M

‘Dvipancavinnanacitta’.

6. Syarat-syarat yang menimbulkan Manodhatu 3.

1. Paifca-dvara : Ada lima pintu, yaitu landasan mata, telinga,
hidung, lidah, dan jasmani yang baik.

2. Paficarammana : Ada lim obyek, yaitu obyek bentuk, suara, bau,
rasa, dan sentuhan.

3. Hadayavatthu : Ada unsur hati sanubari.

4. Manasikara : Ada kehendak.

Penjelasan :

Manodhatu 3 adalah Paficadvaravajjanacitta 1 dan Sampaticchanacitta
2.

7. Syarat-syarat yang menimbulkan Manoviifianadhatu S.

1. Dvara6: Adaenam pintu, yaitu landasan mata, telinga, hidung,
lidah, jasmani, dan pikiran.

2. Arammana6: Ada enam obyek, yaitu obyek bentuk, suara,
bau, rasa, sentuhan, dan kesan-kesan pikiran.

3. Hadayavatthu:Ada unsur hati sanubari (tidak termasuk Ariipa-
Brahma).

4. Manasikara: Adakehendak.

Penjelasan :

S A o A

Manoviiiianadhaatu 5 adalah Manodvaravajjanacitta 1,
Hasituppaadacitta 1, dan Santiranacitta 3.

Dvara (pintu) kepunyaan Ahetuka-citta 18.
Cakkhuviiiianacitta 2 bulatan, timbulnya dari Cakkhudvara (pintu mata)

-~y o A

Sotaviiifianacitta 2 bulatan, timbulnya dari Sotadvara (pintu telinga)
Ghanaviiifianacitta 2 bulatan, timbulnya dari GhanAdvara (pintu hidung)
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Kayavinnanacitta 2 bulatan, timbulnya dari Kdyadvara (pintu jasmani)

Paficadvaravajjanacitta | Timbulnya dari Pancadvara
Sampaticchanacitta 2 (Iima pintu)

Manodvaravajjanacitta 1

Santiranacitta 3 T‘mbllh}ya dari Dvara 6
(enam pintu)

Hasituppadacitta |

Vatthu (unsur) kepunyaan Ahetuka-citta 18.
Cakkhuvinfianacitta 2 bulatan, timbulnya dann Cakkhuvatthu (unsur mata)

. o M L

Sotaviiianacitta 2 bulatan, timbulnya dari Sotavatthu (unsur telinga)

~ o M,

Ghanavinnanacitta 2 bulatan, timbulnya dari Ghanavatthu (unsur
hidung)

B sy wmypy A
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Kayaviinanacitta 2 bulatan, timbulnya dar1 Kayavatthu (unsur jasmani)

Sampaticchanacitta 2

Santiranacitta .

Timbulnya di Hadayavatthu
(unsur hati sanubari)

3
Pancadvaravajjanacitta 1
Manodvaravajjanacitta |

1

Hasituppadacitta

Arammana (obyek) kepunyaan Ahetuka-citta 18.

-y =y M

Cakkhuvinnanacitta 2 bulatan, mengetahui Ruparammana, yaitu melihat
bentuk.

-~ a A

Sotaviffianacitta 2 bulatan, mengetahuir Saddarammana, yaitu
mendengar suara.

Ghanaviiianacitta 2 bulatan, mengetahui Gandharammana, yaitu
mencium bau.
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Jivhaviiifidnacitta 2 bulatan, mengetahui Rasdrammana, yaitu mencicipi

rasa.

Kayaviifidnacitta 2 bulatan, mengetahui Photthabbdrammana, yaitu
mengetahui sentuhan (dingin, panas, lunak, keras, halus, kasar).

Paficadvaravajjanacitta 1 Mengetahui Paficarammana
Sampaticchanacitta 2 (lima obyek)
Manodvaravajanacitta 1 Mengetahui enam obyek,
Santiranacitta 3 yaitu Riparammana s/d
Hasituppadacitta 1 Dhammarammana

Terbebas dari

34

Ahetuka-citta 18 dengan CITTA-VITHI (Proses Pikiran)

Vithi

1.

Vipaka
Hasil yang lalu 2.
3.
Kiriya
Perbuatan ——— 4.
sekarang
.
Vipaka
Hasil yang lalu 6.
7.

Atita Bhavanga (Bhavanga
yang lalu, yang lama)

Bhavanga Calana (Bhavanga
yang menggetar)

Bhavanga Paccheda (Bhavanga
menangkap)
Panca-dvaravajjana (Lima
pintu dar1 kesadaran, untuk
menyelidiki lima obyek yang
datang menyentuh

Panca-viiifidna (Lima kesa-
daran, yaitu kesadaran mata,
telinga, hidung, lidah dan
jasmani, yang dipanggil
Dvipaiicavififidnacitta 10
Sampaticchana (Kesadaran
menerima, yaitu menerima
Paficirammana)

Santirana (Kesadaran meme-
riksa /menyelidiki, yaitu
menyelidiki untuk mengetahui
obyek yang baik atau jahat.



8. Votthapana  (Kesadaran

Kiriya —_ memutuskan, yaitu memutus-

Mengetahui kan obyek sebagai kusala,
akusala, kiriya

9. Javana (Dorongan, yaitu

Kusala dorongan terhadap obyek yang
AKkusala telah menjadr kusala, akusala
dan atau kirnya
Kiriya 10. Javana
1. Javana
Reaksinya 2. Javana
13. Javana
A 4. Javana
Vipaka [5. Javana

16. Tadarammana (Kesadaran
mencatat, menerima, yaitu
menerima obyek dari Javana)

] 7. Tadarammana

PENJELASAN :

Setelah cukup 17 Citta-Khanas (17 saat dari pikiran), pikiran
atau kesadaran kembali menjadi Bhavanga (melanjutkan/
memelihara kehidupan).

Dalam Ahetuka-citta 18 in1 ada ‘dua citta’ yang menjalankan tugas
tumimbal-lahir yang dipanggil Patisandhi-citta, yaitu
Upekkhasantirana-akusalavipaka-citta 1 dan Upekkhasantirana-
kusalavipaka-citta 1.

Upekkhasantirana-akusalavipaka-citta 1 : Bertumimbal lahir di Alam
Apaya 4 sebagai mahluk neraka, setan,
binatang, dan raksasa asura.

Upekkhiasantirana-kusalavipaka-citta 1 : Bertumimbal lahir di Alam
Manusia sebagai manusia cacat sejak lahir, dan
Alam Dewa tingkat rendah, yaitu
Catummaharajika Bhimi 1.
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O) Kamavacarasobhana-citta 24.

Kamavacarasobhana-citta adalah kesadaran/pikiran yang berkelana
di Kama-Bhimi (alam tempat lahirnya kilesa-kdma dan vatthukama),
tetapi kesadaran/pikiran ini adalah yang baik, sebab kesadaran/
pikiran itu bersekutu dengan sobhana-cetasika (bentuk-bentuk batin
yang bagus/baik), yang mana kesadaran/pikiran ini menimbulkan
kefaedahan dan terbebas dari penindasan. Kamavacarasobhana-citta

ini dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu :

. Mahakusala-citta 8 —
2. Mahavipaka-citta 8 } 24
3. Mahakinya-citta 8

Mahakusala-citta 8

Mahikusala-citta berarti kesadaran/pikiran yang maha baik. Kesadaran/
pikiran ini1 timbulnya sangat luas; dapat timbul pada tiga puluh alam

~ e A

kehidupan (tidak termasuk alam Asannasatta karena mahluk yang
berdiam di alam ini tidak mempunyai nama-khanda). Kesadaran/
pikiran in1 dapat menimbulkan kefaedahan dalam melaksanakan dana dan
sila, dapat menimbulkan jhana, magga, dan phala, sehingga mencapai obyek

oy sy M

Nibbana (yaitu saat Mahakusala-citta mencapai gotrabhiifiana atau
pengetahuan dari keadaan masak). Mahakusala-citta ada 8 bulatan, yaitu:

l.
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Somanassasahagatam nanasampayuttam asankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai
kesenangan, bersekutu dengan pengetahuan.

Somanassasahagatam fnanasampayuttam sasankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan, disertai kesenangan,
bersekutu dengan pengetahuan.

Somanassasahagatam nanavippayuttam asankhiarikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai
kesenangan, tidak bersekutu dengan pengetahuan.

Somanassasahagatam fianavippayuttam sasankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan, disertai kesenangan,
tidak bersekutu dengan pengetahuan.



5. Upekkhasahagatam fnanasampayuttam asankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai masa
bodoh, bersekutu dengan pengetahuan.

6. Upekkhasahagatam nanasampayuttam sasankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan, disertai masa bodoh,
bersekutu dengan pengetahuan.

7. Upekkhasahagatam nanavippayuttam asankharikam : Kesadaran/
pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai masa bodoh, tidak
bersekutu dengan pengetahuan.

8. Upekkhasahagatam nanavippayuttam sasankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan, disertai masa bodoh,
tidak bersekutu dengan pengetahuan.

) asankharika |
ﬁanasampayutta{ o
sasankharika 1
Somanassa

asankharika 1

fianavippa ulta{
pPpay sasankharika 1

PN asankharika 1
_ payt a{ sasankharika 1
Upekkha

o asankharika 1
flanavippayutta { sasankhérika 1 -

Penjelasan:

Mahakusala-citta dibagi menjadi 8 bulatan. Hal in1 disebabkan menurut
keadaannya, yang mana ada tiga bagian, yaitu vedana (perasaan), fiana
(pengetahuan), dan sankhara (wujud), seperti juga dengan L.obhamula-citta
8 bulatan yang juga menurut keadaannya, ada tiga bagian, yaitu vedana
(perasaan), ditthi (pandangan salah) dan sankhara (wujud).

1. Mahakusala-citta 8, dengan bagian vedana adalah somanassa 4 dan

upekkha4........8
2. Mahakusala-citta 8, dengan bagian fidna adalah fianasampayutta 4
dan fidnavippayutta4 ........ 8
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3. Mahakusala-citta 8, dengan bagian sankhara adalah asankhara 4

Penjelasan :

1) Mahakusala-citta 8 bulatan itu, bila disebut dengan bagian vedana,
maka terdapat dua macam vedana, yaitu somanassa vedana dan
upekkha-vedana. Bila seseorang berbuat kebaikan dengan senang haty,
maka perasaannya disebut somanassa vedana. Tetapi jika seseorang
berbuat kebaikan dengan sedikit senang hati, maka perasaannya
disebut upekkhi-vedana. Hal ini juga tergantung dengan saddha
(keyakinan) dari pelaksana. Jika pelaksana kebaikan penuh dengan
keyakinan, maka perbuatan baiknya itu disertai juga dengan perasaan
penuh senang hati. Jika pelaksana mempnuyai sedikit keyakinan, maka
perbuatan baiknya itu disertai juga dengan perasaan masa bodoh.

2) Mahakusala-citta 8 bulatan itu, bila disebut dengan bagian nana

(pengetahuan), yaitu yang bersekutu dengan pariia (kebijaksanaan),
maka fidna itu ada 2 macam, yaitu kesadaran yang bersekutu dengan

paiiiid disebut ‘idnasampayutta’, dan kesadaran/pikiran yang tidak

gy Sy M

bersekutu dengan paiiiia disebut fidnavippayutta.

Penjelasan :

- o

Nanasampayutta berarti bersekutu dengan paiifia (kebijaksanaan), yaitu
mempunyail pandangan benar menurut keadaan yang sebenarnya. Yang
dimaksud dengan paiifia (kebijaksanaan) disini adalah paiifia
(kebijaksanaan) yang bersekutu hanya dengan kamavacara-kusalacitta 8
(kesadaran/pikiran baik yang berkelana di Kdma-Bhimi 11) saja, yaitu
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kammassakata-paiiiia dan vipassana-paiia. Kammassakata-paiiiia
berart: pafifia (kebijaksanaan) yang mengetahui bahwa semua mahluk
mempunyai hak dalam melaksanakan kepunyaan sendiri, yaitu berbuat baik

dapat kebaikan, dan berbuat jahat dapat kejahatan.

Kammassakata-paiiiia dapat timbul melalui 3 jalan, yaitu :

. Sutamaya-paiiid : adalah paiifii yang timbul dari mendengar
dan belajar, yang menjadi sebab untuk
menimbulkan Kammassa-paiifia.
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2. Cintamaya-painna : adalah paiifia yang timbul dari penyelidikan/
pemikiran, yang menjadi sebab untuk

M g P

menimbulkan Kammassa-paiina.

P Y

3. Bhavanamaya-painna: adalah pafiid yang timbul dari
melaksanakan Vipassana, yang menjadi
sebab untuk menimbulkan Kammassakata-

oy

panna.
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Vipassana-panna : berarti panna (kebijaksanaan) yang mengetahui bahwa
Panicakkhandha (Lima Kelompok Kehidupan) adalah anicca (tidak kekal),
dukkha (derita), dan anatta (tanpa aku).

Kamavacarakusala dibagi dengan HETU.

Kamavacarakusala in1 bila dibagi dengan hetu ada 2 macam, yaitu
tihetuka-kusala dan dvihetuka-kusala.

Tihetuka-kusala-kamma : adalah berbagat macam perbuatan baik,
misalnya memberikan dana, melaksanakan sila, melaksanakan meditasi
dan lain-lain yang dilakukan dengan jasmani, perkataan, dan pikiran.
Jika kusala-citta dar1 orang yang sedang berbuat kebaikan itu bersekutu
dengan kammassakata-ifidna atau vipassana-iiana, maka kusala-kamma
(perbuatan baik) ini disebut ‘tihetuka-kusala’, sebab kusala-kamma in1
bersekutu dengan kusala-hetu 3, yaitu alobha-hetu, adosa-hetu, dan
amoha-hetu, sari aslinya adalah Mahakusala-nanasampayutta-citta 4.

Dvihetuka-kusala-kamma : adalah berbagai macam perbuatan baik,
misalnya memberikan dana, melaksanakan sila, melaksanakan meditasi
dan lain-lain yang dilakukan dengan jasmani, perkataan, dan pikiran. Jika
kusala-citta dari orang yang sedang berbuat kebaikan itu tidak bersekutu
dengan kammassakata-fidna atau vipassana-iidna, maka kusala-kamma
(perbuatan baik) ini disebut ‘dvihetuka-kusala’, sebab kusala-kamma
ini bersekutu dengan kusala-hetu 2, yaitu alobha-hetu dan adosa-hetu
(tidak bersekutu dengan amoha-hetu). Jadi sari aslinya adalah
Mahaikusala-fianavippayutta-citta 4.
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Kamavacarakusala dibagi dengan CETAN A.

Dalam salah satu perbuatan baik itu, baik tihetuka-kusala maupun
dvihetuka-kusala, tentulah bersekutu dengan cetana (kehendak) dalam

tiga phase, yaitu :

Pubba-cetana . Kehendak sebelum berbuat
Munca-cetana - Kehendak ketika sedang berbuat.
Aparapara-cetana . Kehendak setelah berbuat.

Tihetuka-kusala dan dvihetuka-kusala itu, bila dibagi dengan kekuatan
cetana terdapat 2 bagian, yaitu :

.
2.

Ukkattha-kusala : Kusalatingkat tinggi.
Omaka-kusala : Kusalatingkat rendah.

Penjelasan:

L.

40

Ukkattha-kusala : adalah berbagar macam perbuatan baik,
misalnya memberikan dana, melaksanakan sila, melaksanakan
meditasi dan lain-lain, baik sebelum berbuat, maupun sedang
berbuat atau setelah berbuat, jika pikiran orang yang berbuat itu
tidak ada akusala (kejahatan) bersekutu, hanya ada kusala-citta
saja yang timbul pada orang itu, walaupun akan menjadi tihetuka-
kusala atau dvihetuka-kusala, keduanya ini menjadi ukkattha-
kusala atau kusala tingkat tinggi.

Omaka-kusala : adalah berbagai macam perbuatan baik,
misalnya memberikan dana, melaksanakan sila, melaksanakan
meditasi dan lain-lain, baik sebelum berbuat, maupun sedang
berbuat atau setelah berbuat, jika pikiran orang yang berbuat itu
ada akusala (kejahatan) bersekutu, walaupun akan menjadi
tihetuka-kusala atau dvihetuka-kusala, keduanya ini menjadi
omaka-kusala atau kusala tingkat rendah.



Tihetuka-kusala atau Dvihetuka-kusala dibagi dengan Ukkattha dan
Omaka.

Ukkattha (kusala tingkat tinggi)

Tihetuka-kusala

Omaka  (kusala tingkat rendah)

Ukkattha (kusala tingkat tinggi)
Dvihetuka-kusala (kusala tingkat rendah)

Omaka  (kusalatingkat rendah)

Penjelasan :

Semua cetana (kehendak) kehendak adalah menjadi alat untuk menentukan
kusala-kamma 1tu menjadi jenis ukkattha-kusala atau omaka kusala.
Aparapara-cetana paling penting dar1 pubba-cetana dan munca-cetana,
sebab aparapara-cetana adalah dari cetana (kehendak) yang timbul setelah
berbuat kebaikan. Walaupun pubba-cetani dan munca cetana tidak baik,
tetapi aparapara-cetana adalah baik, akan menjadi ukkattha-kusala (kusala
tingkat tinggi). Tetapi jika pubba-cetana dan munca-cetana adalah baik,
dan aparipara-cetana tidak baik, kusala in1 akan menjadi omaka-kusala
(kusala tingkat rendah). Maka itu, aparapara-cetana adalah lebih penting
dalam menentukan bahwa kusala (kebaikan) itu adalah kusala jenis
Ukkattha atau Omaka-kusala.

Ukkattha dan Omaka-kusala kepunyaan Tihetuka-kusala dan Dvihetuka-
kusala dibagi dengan aparapara-cetana.
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_ , Tihetuka-Ukkatthukkattha
Ukkattha _E Tihetuka-Ukkatthomaka
Tihetuka-kusala

— Tihetuka-Omakukkattha
Omaka —E Tihetuka-Omakomaka
Dvihetuka-Ukkatthukkattha
Ukkattha Dvihetuka-Ukkatthomaka
Dvihetuka-kusala Omaka

Dvihetuka-Ukkatthomaka

Omaka Dvihetuka-Omakukkattha

Penjelasan :

Apara-cetana : adalah ‘kehendak setelah berbuat’

Aparapara-cetana : adalah’kehendak’ yang timbul setelah apara-
cetana timbul sehari atau sebulan dan
seterusnya.

Proses dari Tihetuka-kusala dan Dvihetuka-kusala kedelapan bagian ini,
adalah munca-cetana menjadi pemimpin, dan apara-cetani dengan
aparapara-cetana imenjadi pembagi, yaitu :

Sewaktu munca-cetana timbul bersekutu dengan ti-hetu (tiga-sebab) disebut
“Tihetuka-kusala’. Tetapi jika sewaktu munca-cetana bersekutu dengan dvi-
hetu (dua sebab) disebut Dvihetuka-kusala (tidak bersekutu dengan amoha-
hetu).

Tihetuka-kusala dan Dvihetuka-kusala ini, jika timbul sewaktu :

I. Apara-cetana baik dan aparipara-cetand pun baik akan menjadi
Ukkatthukkattha.

2. Apara-cetana baik; tetapi aparapara-cetana tidak baik akan menjadi
Ukkatthomaka.

3. Apara-cetana tidak baik, tetapi aparapara-cetana baik akan menjadi
Omakukkattha.
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4. Apara-cetana tidak baik dan aparapara-cetana pun tidak baik akan
menjadi Omakomaka.

Kusala-Kamma-Patha 10 (10 macam perbuatan baik).

. Kayasucarita (kebaikan dari jasmani) ada 3 macam, yaitu :
a) Panatipata veramani: menjauhkan diri dari pembunuhan.
b) Adinnadana veramani: menjauhkan diri dari pencurian.
c) Kamesumicchacara veramani: menjauhkan din dari perzinaan.

2. Vacisucarita (kebaikan dari perkataan) ada 4 macam, yaitu :
a) Musavada veramani: menjauhkan diri dari berdusta.
b) Pisunaya vacaya veramani : menjauhkan diri dari bicara
memfitnah.
c) Pharusayavacayaveramani: menjauhkan dirt dari bicara kasar.
d) Samphappalapa veramani: menjauhkan diri dari bicara hal-
hal yang tidak perlu/omong kosong.

3. Manosucarita (kebaikan dari pikiran) ada 3 macam, yaitu :

a) Anabhijjha . Tidak mempunyat napsu loba.
b) Abyapada . Tidak mempunyai kemauan jahat
¢) Samma-Ditthi : Berpandangan benar.

Sari-aslinya dari Kusala-Kamma-Patha 10.
. Kayasucarita 3, sari-aslinya adalah Sammakammanta-cetasika dan
Samma-ajiva-cetasika.

2. Vasisucarita 4, sari-aslinya adalah Sammavaca-cetasika dan
Samma-ajiva-cetasika.

3. Manosucarita3 adalah:
Anabhijjha, sari-aslinya adalah Alobha-cetasika.
Abyapada, sari aslinya adalah Adosa-cetasika
Samma-Ditthi, sari aslinya adalah Paiiia-cetasika.

Sebab yang menimbulkan Mahakusula-citta.

Sebab yang menimbulkan Mahakusala-citta adalah ‘yonisomanasikéara’,
yaitu pendidikan obyek dengan sewajarnya. Bila pikiran menyentuh salah
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satu obyek hasil cerapan dari salah satu indriya melalui dvara 6 (enam
pintu) dan menyelidiki sampai keadaan yang sebenarnya, maka ini disebut
‘yonisomanasikara’. Tetapi untuk mengadakan ‘yonisomanasikara’
terhadap obyek yang menyentuh pikiran itu, tentunya dengan sebab masa
yang lampau dan sebab masa sekarang, ada 5 macam, yaitu :

. Pubbekatapunnata : Pemnah berbuat kebaikan pada kehidupan

yang lampau
2. Patiripadesavasa  : Hidup di negeri yang cocok.
3. Sappurisupassaya : Bergaul dengan orang yang bijaksana.
4. Saddhammassavana : Mendengardan belajar Dhamma.
5. AttaSammapanidhi : Pikiran ditujukan ke arah yang benar.

Dari kelima sebab yang menimbulkan ‘yonisomanasikara’ ini, bagian yang
pertama adalah Atita-Kamma (karma yang lalu) yang menjadi sebab, dan
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empat bagian lainnya lagi adalah Paccupanfia-Kamma (karma yang
sekarang) yang menjadi sebab.

Sebab yang menimbulkan Somanassa-kusala-citta ada 6 macam.

. Somanassapatisandhikata : Bertumimbal-lahir dengan soma-

nassa.
2. Saddhabahulata . Mempunyai keyakinan yang
mendalam terhadap Tiratana.
3. Visuddhiditthita . Berpandangan suci/benar
4. Anisamsadassavita . Nampak pahala dari kusala-kamma
5. Ittharammanasamayogo : Mempunyai obyek yang baik.
6. Kassacipilabhavo : Thdak ada halangan apa-apa.

Sebab yang menimbulkan Upekkha-kusala-citta ada 6 macam.

l. Upekkhapatisandhikata  : Bertumimbal-lahir dengan upekkha.

2. Appasaddbata :  Mempunyai sedikit keyakinan.

3. Avisuddhiditthita . mempunyai pandangan salah.

4. Anisamsa adassavita . Tidak nampak atau tidak mengerti
pahala dar1 kusala-kamma.

5. Majjhattakammanasamiayogo: Mempunyai obyek tingkat sedang.

6. Kassacipillikata . Ada halangan (sebagian)



Perbedaan antara Somanassa dan Upekkha dalam Mahakusala-citta

dan Akusalacitta.

Somanassa-Akusala

Somanassa-Kusala

Upekkha-AKkusala

Upekkha-kusala

Timbul bersama dengan Somanassa-lobhamula-
citta 4 bulatan, adalah kesenangan dalam
kejahatan atau akusala-kamma, tentunya akan
menerima akibat jahat yang berat.

Timbul bersama dengan Somanassa-
mahakusala-citta 4 bulatan, adalah kesenangan
dalam kebaikan atau kusala-kamma, tentunya
akan menerima akibat pahala yang berat.

Timbul bersama dengan Upekkha-lobhamula-
citta 4 bulatan, adalah sedikit kesenangan dalam
kejahatan atau akusala-kamma, jadinya merasa
masa bodoh. Dan Upekkha-mohamula-citta 2
bulatan adalah masa bodoh disebabkan tidak
tahu kebenaran. Upekkha-akusala-citta
mempunyai akibat jahat lebih kecil dari
Somanassa-akusala-citta.

D1 sini dimaksudkan adalah Upekkha-kama-
kusala yang timbul bersama denganU pekkha-
mahakusala-citta 4 bulatan, yang mempunyai
perasaan masa bodoh, disebabkan mempunyai
sedikit keyakinan (saddha), sehingga tidak
menimbulkan kesenangan. Pahala yang akan
timbul dengan upekkha-mahakusala-citta 4
bulatan in1 lebih kecil dar1 Somanassa-kusala.

Sebab yang menimbulkar Nanasampayutta-Dhamma ada 4 macam.

. Paiiiasamvattanikakammupanissayata : Bertumimbal-lahir dengan
kusala-kamma yang bersekutu dengan paiifia (kebijaksanaan).

2. Abyapajjalokupapattiya : Terlahir dalam bangsa yang baik, ada
waktu untuk mendengar dan belajar Dhamma.
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3. Kilesadurata : Jauh dari kilesa (kekotoran batin), tidak tertarik

untuk menimbulkan kilesa.

4. Indriyaparipikatd : Mempunyai indriya paiifid yang kuat.

Sebab yang menimbulkan Ninavippayutta-Dhamma ada 4 macam.

1.

PaiinAsamvattanikakammupanissayata : Bertumimbal-lahir
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dengan kusala-kamma yang tidak bersekutu dengan paiiiia.

Abyapajjalokupapattiya : Terlahir dalam bangsa yang tidak baik,
tidak dapat mendengar dan belajar Dhamma.

Kilesadurata : Dekat dengan kilesa, dan tertarik dengan kilesa.

Indriyaparipakata : Mempunyai indriya paiifia yang lemah, sulit
untuk menangkap pelajaran.

Sebab yang menimbulkan Kusala-Asankharika ada 6 macam.

1.

Asankharikakakammajanitapatisandhikata : Bertumimbal-lahir
dengan kusala-asankharika.

Kallakayacittata : Mempunyai kebahagian lahir dan batin.

Situnhadinam khamanabahulata : Mempunyai ketahanan terhadap
kepanasan, kedinginan, dan lain-lain.

Kattabbakammesu ditthanisamsata : Dapat melihat hasil dari
pekerjaan yang akan dilaksanakan.

Kammesucinnavasita : Mempunyai keahlian dalam pekerjaan yang
akan dilaksanakan.

Utubhojanadisappayalabho : Dapat menerima hawa udara, makanan
yang baik, dan lain-lain.

Sebab yang menimbulkan Kusala-Sasankhirika ada 6 macam.

1.

Sasankharikakakammajanitapatisandhikata : Bertumimbal-lahir
dengan kusala-sasankharika.

2. Akallakayacittata : Tidak ada kebahagian lahir dan batin.
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3. Situnhadinamakhamanabahulata : Tidak ada ketahanan terhadap
kepanasan, kedinginan, dan lain-lain.

4. Akattabbakammesu ditthanisamsata : Tidak pernah melihat hasil
dari pekerjaan yang akan dilaksanakan.

5. Kammesu acinnavasita : Tidak ada keahlian dalam pekerjaan.

6. Utubhojanadi asappayalabho : Tidak dapat menerima hawa udara,
makanan yang baik, dan lain-lain.

Kusala-citta, bila dihitung keseluruhannya ada 21-37 bulatan, yaitu :
Mahakusala-citta 8
_ j Rupakusala-citta 5
Kusala-citta ) _
Arupakusala-citta
. Magga-citta 4 -20

21-37

Penjelasan:

Ripakusala 5 ditambah dengan Arupakusala 4 dipanggil
Mahaggatakusala-citta 9.

Ripavacara 15 ditambah dengan Aaripavacara 12 dipanggil Mahaggata-
citta 27.

Mahavipaka-citta 8.

Mahavipaka-citta adalah kesadaran/pikiran yang menjadi hasil/akibat

dari Mahakusala-citta (yang dilakukan tanpa pamrih). Jika berbuat

kebaikan dengan Mahakusala-citta, akan menerima Mahavipaka-citta.

Mahakusala-citta menjadi sebab, dan yang menjadi akibat adalah

Mahavipaka-citta, yaitu :

Mahikusala-citta menjadi Somanassa, memberikan akibat menjadi
Mahavipaka-Somanassa.

Mahikusala-citta menjadi Upekkha, memberikan akibat menjadi
Mahavipaka-Upekkha.

Mahikusala-citta menjadi Nanasampayutta, memberikan akibat menjadi
Mahavipaka- Nanasampayutta.



Mahikusala-citta menjadi Nénavippay_'utta, memberikan akibat
menjadi Mahavipaka- Nanavippayutta.

Mahikusala-citta menjadi Asankharika, memberikan akibat menjadi
Mahavipaka- Asankharika.

Mahakusala-citta menjadi Sasankharika, memberikan akibat menjadi
Mahavipaka- Sasankharika.

Kamavacara-vipaka-citta, bila dihitung keseluruhannya ada 23

bulatan, yaitu :
Akusala-vipaka 7
Ahetuka {

Kusala-vipaka 8

23
Kamavacaravipaka-citta

Sahetuka —— Maha-vipaka 8

Akusala-vipaka-citta 7 bulatan, adalah akibat dar1 Akusala-citta 12

bulatan.
Ahetuka-kusala-vipaka-citta 8 dan mahavipaka-citta 8, adalah akibat dari

mahakusala-citta 8.

Perbedaan antara Ahetuka-kusala-vipaka-citta dan Mahavipaka-citta.

Ahetuka-kusala-vipaka-citta adalah kesadaran/pikiran yang menjadi
akibat dar1 Mahéakusala, tetapi tidak bersekutu dengan hetu (sebab), timbul
menerima obyek tidak kuat, dan timbulnya dapat lebih luas dalam Kama-
Bhimi dan Riipa-Bhiimu.

Mahavipaka-citta adalah kesadaran/pikiran yang menjadi akibat dari
Mahakusala, tetapi bersekutu dengan hetu (sebab), timbul menerima obyek
dengan kuat, dan dapat timbul hanya dalam Kima-Bh{mi.
Mahavipaka-citta terdiri atas 8 bulatan, yaitu :

I. Somanassasahagatam fiinasampayuttam asankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai
kesenangan, bersekutu dengan pengetahuan.
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2. Somanassasahagatam nanasampayuttam sasankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan, disertai kesenangan,
bersekutu dengan pengetahuan.

3. Somanassasahagatam nanavippayuttam asankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai
kesenangan, tidak bersekutu dengan pengetahuan.

4. Somanassasahagatam nanavippayuttam sasankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan, disertai kesenangan,
tidak bersekutu dengan pengetahuan.

5. Upekkhasahagatam nanasampayuttam asankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai masa
bodoh, bersekutu dengan pengetahuan.

6. Upekkhasahagatam nanasampayuttam sasankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan, disertai masa bodoh,
bersekutu dengan pengetahuan.

7. Upekkhasahagatam nanavippayuttam asankharikam : Kesadaran/
pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai masa bodoh, tidak
bersekutu dengan pengetahuan.

8. Upekkhasahagatam ianavippayuttam sasankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan, disertai masa bodoh,
tidak bersekutu dengan pengetahuan.

Semua perbuatan, baik kusala kamma maupun akusala kamma, yang
dilakukan oleh etiap mahluk harus bersekutu dengan lima macam keadaan
yang disebut Samangita 5. jadi Samangita 5 adalah lima macam keadaan,
yang terdiri atas :

Ayuhana-Samangitdi : Adalah kegiatan dalam melaksanakan
kusala-kamma atau akusala-kamma.
Cetana-Samangita . Adalah Cetana (kehendak) dalam tiga phase,

yaitu Pubbacetana, Munca-cetana, dan
Apara-cetana. Dalam melaksanakan kusala
atau akusala-kamma, cetana-samangita ini
berada pada semua orang, terkecuali Arahat.
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Kamma- Samangita . Adalah kusala-kamma atau akusala-kamma
yang menjadi sebab untuk menimbulkan
akibat pada masa yang akan datang.

Vipaka- Samangita :  Adalah akibat dari kusala atau akusala-
kamma yang lalu dan bersekutu dengan
kamma yang sekarang.

Upatthana- Samangita : Adalaha) Kamma-Arammana (obyek karma),

b) Kamma-Nimitta Arammana (obyek
bayangan karma), atau c) Gati-Nimitta-
Arammana (obyek simbol karma) yang akan
timbul sewaktu akan meninggal dunia.

Upatthana- Samangitd in1 mempunyail
kekuatan lebih kuat dari Samangita lainnya.

Penjelasan :

a) Kamma-Arammana berarti obyek karma, yaitu bila memberikan
dana, melaksanakan sila, mendengar Dhamma atau melaksanakan
meditasi yang pernah dilakukan, maka sewaktu akan meninggal dunia
terkenang dengan perbuatan yang telah dilakukan itu. Demikian
juga dengan perbuatan akusala (yang jahat) akan terkenang perbuatan
1itu sewaktu akan meninggal dunia.

b) Kamma-Nimitta-Arammana berarti obyek bayangan karma, yaitu
alat-alat yang dipakai dalam melaksanakan sesuatu kamma, baik
kusala-kamma maupun akusala-kamma. Jadi, bila akan meninggal
dunia, terlihat perbuatan yang telah dilaksanakan, misalnya melihat
vihara, melihat arca Buddha, melihat kuti, dan lain-lain yang pernah
disumbangkan atau didanakan. Demikian juga dengan perbuatan yang
jahat, akan terlihat sewaktu membunuh mahluk, mencuri, berzina,
dan lain-lain seaktu akan meninggal dunia.

c) Gati-Nimitta-Arammana berarti obyek simbol karma, yaitu terlihat
simbol yang akan membawa pergi ke alam Sorga atau alam Neraka.
jadi, sewaktu akan meninggal dunia terliaht simbol-simbol, misalnya
melihat para dewa-dewi turun dari kahyangan, melihat vihara, melihat
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Sangha, dan lain-lain yang baik, ini berarti akan ditumimbal-lahirkan
di alam Sorga setelah meninggal dunia.

Tetap1 jika melihat ap1 yang menyala besar, melihat setan/hantu,
melihat gua yang gelap, melihat binatang berkelahi, melihat pisau atau
pedang, dan lain-lain yang buruk, ini berarti akan ditumimbal-
lahirkan di1 alam yang menyedihkan (Apaya-bhiimi) setelah meninggal
dunia.

Mahavipaka-citta 8 ini menjalankan tugas tumimbal-lahir, yang dipanggil
Patisandhi-citta, dan akan bertumimbal-lahir di alam Manusia | dan alam
Dewa 6 sebagai mahluk-mahluk manusia dan dewa. Alam manusia 1 dan
alam dewa 6 dipanggil Kamasugati-Bhiimi 7.

Vipaka-citta bila dihitung keseluruhannya ada 36-52 bulatan, yaitu :

Ahetuka-vipaka-citta 15

Mahavipaka-citta 8
Rupavaka-citta
Vipaka-citta L | — 36-52
Arupavipaka-citta 5
Phala-citta 4
4 - 20

Penjelasan :

a) Akusala-vipaka-citta 7 ditambah dengan Ahetuka-kusala-vipaka-
citta 8 dipanggil Ahetuka-vipaka-citta 15.

b) Ripavipaka-citta 5 ditambah dengan Arupavipaka-citta 4 dipanggil
Mahaggata-vipaka-citta 9.

c) Kesadaran/pikiran yang menjalankan tugas tumimbal-lahir yang
dipanggil Patisandhi-citta atau Patisandhi-vififidna, yang berjumlah
19 citta, yaitu :
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Upekkha-santirana-

akusalavipaka-citta 1 am apaya

0 ) UpekkbEsantiana: _ Manusie cacad oo
Kehidupan usailavip d-Cl
Mahavipaka-citta 8 —» Alam manusia dan dewa
Mahaggatavipaka-citta 9—» Rupa dan arupa
Patisandhi-citta/Patisandhi-vinnana.....19

Asaiifiasatta Brahma tumimbal-lahir dengan Patisadhi Rupa 1

Mahakiriya-citta 8.

Mahakinya-citta berarti kesadaran/pikiran yang bukan kusala, bukan
akusala, dan bukan vipaka, hanya merupakan kesadaran/pikiran yang
bertugas menerima obyek melalui dvara 6 (enam pintu), atau kesadaran/
pikiran yang kan memberikan jadi berhasil dalam pemikiran, perbuatan,
dan perkataan dari semua Arahat.

Yang dimaksudkan mahakusala (maha baik) itu, jika timbulnya kepada
orang lain yang bukan Arahat, disebut Mahakusala-citta, tetapi jika
timbulnya kepada Arahat, disebut Mahakiriya-citta. Yang dipanggil
Mahakusala-citta, disebabkan harus memberikan akibat pada masa yang
akan datang. Tetapi yang dipanggil Mahakiriya-citta, disebabkan
kesadaran/pikiran ini terbebas dari akibat pada masa yang akan datang,

Mahakiriya-citta terdiri atas 8 bulatan, yaitu :

I. Somanassasahagatam fianasampayuttam asankhirikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai
kesenangan, bersekutu dengan pengetahuan.

2. Somanassasahagatam fiinasampayuttam sasankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan, disertai kesenangan,
bersekutu dengan pengetahuan.
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3. Somanassasahagatam nanavippayuttam asankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai
kesenangan, tidak bersekutu dengan pengetahuan.

4. Somanassasahagatam nanavippayuttam sasankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan, disertai kesenangan,
tidak bersekutu dengan pengetahuan.

5. Upekkhasahagatam nanasampayuttam asankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai masa
bodoh, bersekutu dengan pengetahuan.

6. Upekkhasahagatam nanasampayuttam sasankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan, disertai masa bodoh,
bersekutu dengan pengetahuan.

7. Upekkhasahagatam nanavippayuttam asankharikam : Kesadaran/
pikiran yang timbul dengan tanpa ajakan, disertai masa bodoh, tidak
bersekutu dengan pengetahuan.

8. Upekkhasahagatam nanavippayuttam sasankharikam :
Kesadaran/pikiran yang timbul dengan ajakan, disertai masa bodoh,
tidak bersekutu dengan pengetahuan.

Mahakiriya-citta yang timbul bersama dengan somanassa-Vedana.

Mahakiriya-citta adalah kesadaran/pikirar yang timbul khusus pada Arahat
(manusia yang telah membasmi kilesa atau kekotoran batin sampai ke akar-
akarnya dan tidak akan timbul lagi). Oleh sebab itu, bila obyek tidak baik
datang melalui dvara 6 (enam pintu) maka arahat akan menyelidiki obyek
itu dengan upekkha, yaitu tidak ada kesenangan apapun. Mahakiriya-citta
ini tentunya tidak mungkin dapat timbul bersama dengan Somanassa-
Vedana.

Mahakiriya-citta yang dapat timbul bersama dengan Somanassa-Vedana
adalah seperti cakkhudvara (pintu mata) dari Arahat yang melihat tempat
yang baik, yang patut untuk dijadikan tempat latihan meditasi, pada waktu
itulah timbul Somanassa-Vedana.
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Mahikiriyi-citta bersekutu dengan Paiiiia.

Mahakiriya-citta yang timbul pada diri Arahat, tentulah kesadaran/pikiran
yang bersih, yang suci, yang terbebas dari kilesa. Kesadaran/pikiran yang
suci seperti ini tentunya patut bersekutu dengan paiifia; yang tidak bersekutu
dengan paiifid yang dipanggil fidnavippayutta itu seharusnya tidak patut
ada dalam hal ini. Mahakiriya-citta yang tidak bersekutu dengan paiiiia
yang dipanggil fianavippayutta tentulah ada, yaitu sewaktu Arahat
melakukan sesuatu yang tidak bersekutu dengan paiifia, adalah seperti
berdiri, duduk, berjalan atau berkelana, tidur, kencing, dan lain-lain.

P. Rupavacara-citta 15.

Rlpavacara-citta berarti kesadaran/pikiran yang mencapai obyek dari
Riipa-Jhana. Atau kesadaran/pikiran yang berkelana di Rupa-Bhimi. Ada
Gathasangaha yang berbunyi sebagai berikut :

PANCADHA JHANABHEDENA RUPAVACARAMANASAM
PUNNAPAKAKIRIYABHEDA TAM PANCADASADHA

BHAVE.

Artinya :

Rupavacara-citta disebut dengan bagian Jhana ada 5 tingkatan, bila

dibagi dengan kusala, vipaka, kiriya, semuanya ada 15 bulatan.
Ripavacara-citta yang disebut dengan bagian Jhana ada S tingkatan, yaitu :

1. Rupavacara-pathama-jhana-citta 1.
2. Rupavacara-dutiya-jhana-citta 1
3. Rupavacara-tatiya-jhana-citta 1.
4. Rupavacara-catuttha-jhana-citta .
5. Rupavacara-pancama-jhana-citta 1
Rupavacara-jhana-citta 5 tingkatan ini, bila dibagi dengan Jati/Bangsa/
Jenis dapat menjadi kusala, vipaka dan kiriy4, yaitu :
Rupavacarakusala-citta 5
Ripavacaravipidka-citta 5 Rupavacara-citta 15

Riapavacarakiriyj-citta 5
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Apaarti Jhana?

Jhana berarti kesadaran/pikiran yang melekat kuat dalam obyek
Kammatthana (meditasi), yaitu kesadaran/pikiran terkonsentrasi pada
obyek dengan kekuatan Appana-Samadhi (konsentrasi yang pandai, yaitu
kesadaran/pikiran terkonsentrasi pada obyek dengan kuat). Jhana berarti
juga keadaan yang menjadi alat pembasmi terhadap musuh yang
mengganggu (nivarana), agar jhana-citta dapat timbul.

Obyek meditasi untuk menimbulkan Jhana ada 40 macam, yaitu :

Kastna 10 (10 wujud benda), Asubha 10 (10 wujud kekotoran), Anussati

Pt ey

10 (10 macam perenungan), Appamafnna 4 (4 keadaan tang tidak terbatas),
Aharepatiku lasaiifia 1(1 perenungan terhadap makanan yang menjijikkan),
Catudhatuvavatthana 1 (1 analisa terhadap keempat unsur), dan Ariipa 4
(4 perenungan tanpa matert).

(Keterangan lebih terperinci harap lihat buku DHAMMA SAKACCHA

halaman 32 s/d 34).

Keadaan yang menjadi musuh/penentang terhadap Jhana, dinamakan
‘Nivarana’, yaitu alat perintang terhadap kebaikan. Disebut perintang
karena nivarana tidak memberikan kesempatan untuk mencapai Jhana-citta.
Nivarana ada S macam, yaitu :

Kamachanda-Nivarana . Kesenangan dan kepuasan dalam
napsu.

Byapada-Nivarana . Kemauan jahat.

Thinamiddha-Nivarana . Kemalasan dan kelelahan.

Uddhacca-kukucca-Nivarana : Kegelisahan dan kekhawatiran
(karena ada masalah).

Vicikiccha-Nivarana . Keragu-raguan.

Jhana yang membasmi Nivarana

Membasmi Nivarana dengan kekuatan Jhana itu, dinamakan
Vikkhambhana-Pahana, yaitu mengatasi dengan jalan menekan, ialah
menekan kekotoran batin (kilesa) dengan kekuatan Jhana.

Selama Jhana masih ada, selam itu Nivarana tidak timbul, tetapi bila Jhana
merosot, Nivarana akan timbul lagi.
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Untuk membasmi Nivarana S macam itu, harus dengan Jhana sebagai

alat pembasmi, yaitu :

1. Vitakka membasmi Thinamiddha-Nivarana

2. Vicaramembasmi Vicikiccha-Nivarana

3. Pitimembasmi Byapada-Nivarana

4. Sukha membasmi Uddhacca-kukucca-Nivarana

5. [Ekaggata membasmi Kamachanda-Nivarana

Penjelasan :

1. Vitakka : Perenungan permulaan, usaha untuk memegang
obyek

2. Vicara . Pikiran yang telah berhasil memegang obyek dengan
kuat.

3. Piti . Kegiuran atau kenikmatan, karena telah terbebas dari
tekanan perasaan.

4. Sukha . Kebahagian yang tidak terhingga.

5. Ekaggata : Pemusatan pikiran yang kuat.

Samadhi 3 (3 macam konsentrasi) yaitu :

1. Khanika-Samadhi:

2. Upacara-Samadhi:

3. Appana-Samadhi :

Tingkatan Jhana

Konsentrast sekejap, yaitu pikiran
terkonsentrasi pada obyek tidak lama, hanya
sekejap lamanya.

Konsentrasi ke arah masuk, yaitu pikiran telah
terkonsentrasi pada obyek, tetapi belum kuat.

Konsentrasi yang pandai, yaitu pikiran telah
terkonsentrasi pada obyek dengan kuat (Kilesa
tidak mampu mengganggu lgi, dan Jhana-citta
tentulah timbul di Appana-samadhi ini).

I. Pathama-Jhana  (Jhana tingkat pertama), keadaan batin terdiri dari 5

corak, yaitu Vitakka, Vicara, Piti, Sukha, Ekaggatai.

2. Dutiya-Jhana (Jhana tingkat kedua), keadaan batin terdiri dari
4 corak, yaitu Vicdra, Piti, Sukha, Ekaggata.
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3. Tatiya-Jhana (Jhana tingkat ketiga), keadaan batin terdiri dari
3 corakm yaitu Piti, Sukha, Ekaggata.

4. Catuttha-Jhana (Jhana tingkat keempat), keadaan batin terdiri dari
2 corak, yaitu Sukha, Ekaggata.

5. Pancama-Jhana (Jhana tingkat kelima), keadaan batin terdiri darti
2 corak, yaitu Upekkha, Ekaggata.

Penejelasan :

Menurut Sutta-Pipaka, terdapat empat tingkat Ripa Jhana, sedangkan
menurut Abhidhamma-Pipaka, terdapat lima tingkat Riipa-Jhana. Perbedaan
in1 muncul karena dalam Abhidhamma, hal ini disesuaikan menurut
keadaan, menurut bagian, dan jumlah kesadaran yang berada dalam
Ripavacaracitta, karena kesadaran dar1 Manda-Puggala (orang yang
tidak cerdas) tidak dapat melihat kekotoran dari Vitakka dan Vicara
keduanya 1n1 sekaligus dalam waktu yang sama, hanya dapat membuang
‘keadaan batin’ satu-persatu, yaitu Dutiya-Jhana membuang Vitakka,
dan Tatiya-Jhana membuang Vicara.

Namun, Tikkha-Puggala (orang yang cerdas) mampu menyelidiki dan
melihat kekotoran dar1 Vitakka dan Vicara sekaligus dalam waktu yang
sama, dan membuang Vitakka dan Vicara sekaligus. Karena itu, dalam
Sutta-Pipaka, Ripa-Jhana mempunyai empat tingkatan.

Seseorang yang telah mencapai Jhana tingkat pertama (Pathama-
Jhana), kemudian bila ia ingin mencapai Jhana-Jhana tingkat
selanjutnya, maka ia harus mempunyai S macam keahlian, yang
disebut Vasi 5 (5 macam keahlian), yaitu :

1. Avajjana-Vasi . Keahlian dalam pemikiran akan memasuki
Jhana menurut waktu yang dikehendaki.
Samapajjana-Vasi  : Keahlian dalam memasuki Jhana.
3. Adhittahana-Vasi . Keahlian dalam menentukan berapa lama
hendak berada dalam Jhana.
Vutthana-Vasi . Keahiian dalam ‘keluar’ dari Jhana.

S. Paccavekkhana-Vasi : Keahlian dalam peninjauan terhadap Jhana
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Pahala dari Somanassa-Vedana dan Upekkha-Vedana.

Dalam Mahakusala-citta, pahala Somanassa-Vedana lebih tebal daripada
Upekkha-Vedana. Namun, dalam Jhana-Jusala, pahala Upekkha-Vedana

lebih tebal daripada Somanassa-Vedana.

Obyek yang dapat menimbulkan Jhana.

Obyek yang dapat dipakai konsentrasi untuk menimbulkan Jhéna itu
adalah obyek meditasi dalam Samatha-Kammatthana. Disin1 akan

diterangkan secara singkat yang berkenaan dengan Jhéna, yaitu :

- Untuk mencapai Pathama-Jhana (Jhana tingkat pertama),obyek
yang harus diambil dalam melaksanakan Samatha Bhavana 1alah
Kasina 10, Asubha 10, Anapanasati 1, dan Kayagatasati 1.

- Untuk mencapai Dutiya-Jhana (Jhana tingkat kedua), Tatiya-Jhana
(Jhana tingkat ketiga) dan Catuttha-Jhana (Jhana tingkat keempat),
obyek yang harus diambil dalam melaksanakan Samatha Bhavana ialah
1alah Kasina 10, Anapanasati 1, dan Appamanna 3 (Yaitu Metta,

Karuna, Mudita).

- Untuk mencapai Paficama-Jhana (Jhana tingkat kelima) obyek yang
ahrus diambil dalam melaksanakan Samatha Bhavana ialah Kasina
10, Anapanasati 1, dan Upekkha (dalam Appamanna) 1.

Rupavacarakusala-citta 5

Rupavacarakusala-citta adalah kesadaran/pikiran baik yang mencapai
Rupa-Jhana. Atau kesadaran/pikiran baik yang berkelana di Ripa-Bh{imi.

Rupavacarakusala-citta ini ada 5 bulatan, yaitu :

I.  Vitakka, Vicara, Piti, Sukha, Ekaggatasahitam, Pathamajjhiana
Kusalacittam : Kesadaran/pikiran baik dari Jhana pertama yang timbul
bersama dengan perenungan permulaan (Vitakka) perenungan
penopang (Vicara), kegiuran (Pitti), kebahagian (Sukha), pemusatan
pikiran yang kuat (Ekaggati).

2. Vicara, Piti, Sukha, Ekaggatasahitam, dutiyajjhana kusalacittam
: Kesadaran/pikiran baik dari Jhana kedua yang timbul bersama dengan
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perenungan penopang (Vicara), kegiuran (Pitti), kebahagian (Sukha),
pemusatan pikiran yang kuat (Ekaggata).

Piti, Sukha, Ekaggatasahitam, tatiyajjhina kusalacittam :
Kesadaran/pikiran baik dari Jhana ketiga yang timbul bersama dengan
kegiuran (Pitt1), kebahagian (Sukha), pemusatan pikiran yang kuat
(Ekaggata).

Sukha, Ekaggatasahitam, catutthajjhana kusalacittam :
Kesadaran/pikiran baik dari Jhana keempat yang timbul bersama
dengan kebahagian (Sukha), pemusatan pikiran yang kuat (Ekaggata).

Upekkha, Ekaggatasahitam, paiicamajjhana kusalacittam :
Kesadaran/pikiran baik dar1 Jhana kelima yang timbul bersama dengan
keseimbangan batin (Upekkha) pemusatan pikiran yang kuat
(Ekaggata).

Rupavacaravipaka-citta S

Rupavacaravipaka-citta adalah kesadaran/pikiran yang menjadi hasil/akibat
dari Ripavacarakusala-citta. Atau akibat kesadaran/pikiran yang berkelana
d1 Rupa-Bhumi.

Ripavacaravipaka-citta int ada 5 bulatan, yaitu :

.

Vitakka, Vicara, Piti, Sukha, Ekaggatasahitam pathamajjhana
vipakacittam : Akibat kesadaran/pikiran baik dari Jhana pertama yang
timbul bersama dengan perenungan permulaan (Vitakka), perenungan
penopang (Vicara), kegiuran (Pitti), kebahagian (Sukha), pemusatan
pikiran yang kuat (Ekaggata).

Vicara, Piti, Sukha, Ekaggatasahitam, dutiyajjhana vipakacittam
: Akibat kesadaran/pikiran baik dari Jhana kedua yang timbul bersama
dengan perenungan penopang (Vicara), kegiuran (Pitt1), kebahagian
(Sukha), pemusatan pikiran yang kuat (Ekaggata).

Piti, Sukha, Ekaggatasahitam, tatiyajjhana vipakacittam: Akibat
kesadaran/pikiran baik dari Jhana ketiga yang timbul bersama dengan
kegiuran (Piti), kebahagian (Sukha), pemusatan pikiran yang kuat
(Ekaggati).
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4. Sukha, Ekaggatisahitam, catutthajjhana vipakacittam : Akibat
K esadaran/pikiran baik dari Jhana keempat yang timbul bersama
dengan kebahagian (Sukha), pemusatan pikiran yang kuat (Ekaggata).

5. Upekkha, Ekaggatisahitam, paiicamajjhina vipakacittam :
Akibat kesadaran/pikiran baik dari Jhana kelima yang timbul bersama
dengan keseimbangan batin (Upekkha) pemusatan pikiran yang kuat
(Ekaggata).

Penjelasan :

Ripavacarakusala-citta menjadi sebab, dan akibatnya adalah
Rilpavacara-vipaka-citta. Rlipavacarakusala-citta memberikan hasil/
akibat bertumimbal-lahir dalam Riipa-Bhiimi sebagai berikut :

Pathama-Jhana-Kusala memberikan akibat menjadi Pathama-Jhana-
Vipaka, dan bertumimbal-lahir dalam Alam Jhana tingkat pertama
(Pathama-Jhana-Bhtinn).

Dutiya-Jhana-Kusala memberikan akibat menjadi Dutiya-Jhana-Vipaka,
dan Tatiya-Jhana-Kusala memberikan akibat menjadi Tatiya-Jhana-
Vipaka, dan kedua Jhana-Vipaka ini bertumimbal-lahir dalam Alam Jhana
tingkat kedua (Dutiya-Jhana-Bhimi).

Catuttha-Jhana-Kusala memberikan akibat menjadi Catuttha-Jhana-
Vipaka, dan bertumimbal-lahir dalam Alam Jhana tingkat ketiga (Tatiya-
Jhana-Bhumi).

Pancama-Jhana-Kusala memberikan akibat menjadi Pancama-Jhana-
Vipaka, dan bertumimbal-lahir dalam Alam Jhana tingkat keempat
(Catuttha-Jhana-Bhimi).

Dutiya-Jhana-Vipaka dan Catuttha-Jhana-Vipaka, kedua Jhana-Vipaka ini
memberikan akibat tumimbal-lahir bersama dalam Alam Jhana tingkat
kedua (Dutiya-Jhana-Bhiimi). Hal ini disebabkan oleh ‘keadaan batin’ dari
Vitakka dan Vicéra keduanya ini sangat dekat sekali dan saling membantu.
Oleh sebab itu, keduanya bertumimbal-lahir dalam satu Alam, yaitu Alam
Jhana tingkat kedua (Dutiya-Jhana-Bhiimi). Jadi, Ripavacaravipaka-citta
5 tersebut menjalankan tugas bertumimbal-lahir dan disebut Patisandhi-
citta. Citta in1 akan menyebabkan tumimbal-lahir di Alam Riipa atau Ripa-
Bhiimi 15.
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Riipavacarakiriya-citta ini S.

Rilpavacarakiriya-citta ini adalah kesadaran/pikiran khusus kepunyaan
Arahat yang mencapai Rilpa-Jhana. Atau kesadaran/pikiran tidak berakibat
yang berkelana di Ripa-Bhimi. Ripavacarakiriya-citta ada 5 bulatan,
yaitu :

.

Vitakka, Vicara, Piti, Sukha, Ekaggatasahitam, Pathamajjhana
kiriyacittam : Kesadaran/pikiran tidak berakibat dari Jhana pertama
yang timbul bersama dengan perenungan permulaan (Vitakka)
perenungan penopang (Vicara), kegiuran (Pitti), kebahagian (Sukha),
pemusatan pikiran yang kuat (Ekaggata).

Vicara, Piti, Sukha, Ekaggatasahitam, dutiyajjhana kiriyacittam
: Kesadaran/pikiran tidak berakibat dari Jhana kedua yang timbul
bersama dengan perenungan penopang (Vicara), kegiuran (Pitti),
kebahagian (Sukha), pemusatan pikiran yang kuat (Ekaggata).

Piti, Sukha, Ekaggatasahitam, tatiyajjhana kiriyacittam :
Kesadaran/pikiran tidak berakibat dari Jhana ketiga yang timbul
bersama dengan kegiuran (Pitti), kebahagian (Sukha), pemusatan
pikiran yang kuat (Ekaggata).

Sukha, Ekaggatasahitam, catutthajjhana kiriyacittam :
Kesadaran/pikiran tidak berakibat dar1 Jhana keempat yang timbul
bersama dengan kebahagian (Sukha), pemusatan pikiran yang kuat
(Ekaggata).

Upekkha, Ekaggatiasahitam, paiicamajjhana Kiriyacittam :
Kesadaran/pikiran tidak berakibat dari Jhana kelima yang timbul
bersama dengan keseimbangan batin (Upekkha) pemusatan pikiran
yang kuat (Ekaggata).

ALAM-ALAM YANG RUPAVACARA-CITTA 15 DAPAT TIMBUL

Ripiavacarakusala-citta 5 dapat timbul dalam 22 Alam (Bhimi) yaitu

Kamasugati-Bhimi 7 (Alam manusia 1 dan
Alam Dewa 6), dan Ripa-Bhiim1 15 (tidak

day S M

termasuk Asafifiasatta-Bhami 1).
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Riipavacaravipaka-citta 5 dapat timbul dalam 15 Alam (Bhimi) yaitu

Ripa Bhimi 15 (tidak termasuk
Asafifiasatta-Bhami 1).

Riipavacarakiriya-citta 5 dapat timbul dalam 22 Alam (Bhimi) yaitu

Kamasugati-Bhimi 7 dan Rapa-Bhumt 15.

Penjelasan :

Dalam Asaffiasatta-bhiimi 1, tidak ada ‘safiia’, yang dimaksud dengan
safifii disini adalah citta (kesadaran) dan cetasika (bentuk-bentuk
batin). Jadi, di Alam Asaiia (Asafifia-Bhumi) tidak ada Citta dan
cetasika. Oleh sebab itu, Riipavacara-citta tidak dapat timbul pada
Alam tersebut.

Dalam Apaya-bhiimi 4 (4 alam yang menyedihkan) tidak ada Tihetuka-
Puggala, yaitu orang yang bertumimbal-lahir dengan Tihetuka, dan
Jhana-citta itu timbulnya khusus hanya kepada Tihetuka-Puggala saja.
D1 Apaya-Bhimi hanya ada Duggati-Ahetuka-Puggala. Jadi Jhana-
citta tidak dapat timbul pada Alam tersebut.

Q. Arupavacara-citta 12.
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Arupavacara-citta berarti kesadaran/pikiran yang mencapai obyek ari
Arupa-Jhana. Atau kesadaran/pikiran yang berkelana di Ariipa-Bhimi
4. Ada Gathasangaha yang berbunyi sebagai berikut :

ALAMBANAPPABHEDENA CATUDHARUPPAMANASAM
PUNNAPAKAKRIYABHEDA PUNADVADASADHATHITAM

Artinya:

Arupavacara-citta itu disebut dengan bagian obyek ada 4macam, bila
dibagi dengan kusala, vipaka, kiriy4, ada berjumlah 12 bulatan, yaitu :

Arupavacarakusala-citta 4

Arupa 1paka-Ci
pavacaravipaka-citta 4 12 bulatan

Arupavacarakiriya-citta 4



Obyek dari Aripavacara-citta ada 4 macam, yaitu :

1.

Kasinugaghatimakasapaiiiatti, yang berarti mengambil ‘ruangan’
yang sudah keluar dan kasina menjadi obyek, yaitu ruangan yang tanpa
batas, dengan menyebut ‘ Akaso-Ananto’, yang berarti ruangan yang
tanpa batas, sehingga Jhana-citta akan timbul. Jhana-citta yang
timbul dengan mengambil obyek Kasinugaghatimakasapaiiiatti ini
disebut Akasanaificiyatana-Jhana atau Pathamaripa-citta.

Y ey my A

Akasanancayatana-citta, yang berarti mengambil vififidana/kesadaran
yang berada dalam ruangan tanpa batas itu menjadi obyek, dengan
menyebut ‘ Vifiidnam anantam’, yang berarti kesadaran yang tanpa
batas, sehingga Jhana-citta itu akan timbul. Jhana-citta yang timbul
dengan mengambil obyek Akasanaficayatana-citta ini disebut

P R

Viiinanancayatana-Jhana atau Dutiyariipa-citta.

Natthibhavapannatti, yang berartt mengambil keadaan yang tidak
ada apa-apa (kosong) itu menjadi obyek, dengan menyebut “Natthi
Kific1’, yang berarti tidak ada apa-apa atau kosong adanya, sehingga
Jhana-citta akan timbul. Jhana-citta yang timbul dengan mengambil

obyek Natthibhavapaiifatti ini disebut Akificafifidyatana-Jhana atau
Tatiyarupa-citta.

AKkiiicafifidyatana -citta, yang berarti mengambil dengan perlahan
Tatiyaripa-citta menjadi obyek, merenungkan kehalusan dari
Tatiyaripa-citta dengan saiifia (pencerapan). Dikatakan pencerapan
bukan pencerapan, pun bukan tidak pencerapan, sebab safiiia 1tu halus,
lemas, dan tenang sehingga tidak tahu apa-apa, kemudian berusaha
merenungkan keadaan yang tenang halus dengan menyebut ‘Etam
Santam Ftam Panitam’, yang berarti tenang-halus, sehingga Jhana-
citta akan timbul. Jhiana-citta yang timbul dengan mengambil obyek

~y oy M,

Akincannayatana-citta ini disebut Nevasanfianasafiidyatana-Jhana
atau Catuttharipa-citta.

Arupavacarakusala-citta 4

Aripavacarakusala-citta adalah kesadaran/pikiran baik yang
mencapai Ariipa-Jhana. Atau kesadaran/pikiran baik yang berkelana
di Ardpa-Bhumi 4.

63



Aripavacarakusala-citta ada 4 bulatan, yaitu :

1.

Upekkha, Ekaggatisahitam, akidsanaiiciyatana kusalacittam :
Kesadaran/pikiran baik dari keadaan konsepsi ruangan tanpa batas
yang timbul bersama dengan keseimbangan batin (Upekkha),
pemusatan pikiran yang kuat (Ekaggata).

Upekkha, Ekaggatasahitam, viliianancayatana kusalacittam :
Kesadaran/pikiran baik dari keadaan konsepsi kesadaran tanpa batas
yang timbul bersama dengan keseimbangan batin (Upekkha),
pemusatan pikiran yang kuat (Ekaggata).

- aw A

Upekkha, Ekaggatasahitam, akiiicainayatana kusalacittam :
Kesadaran/pikiran baik dar1 keadaan konsepsi kekosongan yang timbul
bersama dengan keseimbangan batin (Upekkha), pemusatan pikiran
yang kuat (Ekaggata).

~ aw A

Upekkha, Ekaggatasahitam, nevasaifianasaininayatana
kusalacittam : Kesadaran/pikiran baik dar1 keadaan konsepsi bukan
pencerapan pun bukan tidak pencerapan yang timbul bersama dengan
keseimbangan batin (Upekkha), pemusatan pikiran yang kuat
(Ekaggata).

Arupavacaravipaka-citta 4

Arlpavacaravipaka-citta adalah kesadaran/pikiran yang menjadi hasil/akibat
dan Arlipavacaravipaka-citta . atau akibat kesadaran/pikiran yang berkelana
di Aripa-Bhiimi 4. AriipAvacaravipaka-citta ada 4 bulatan, yaitu :

l.

Upekkha, Ekaggatisahitam, Akasanaiiciyatana vipakacittam :
Akibat kesadaran/pikiran dari keadaan konsepsi ruangan tanpa batas
yang timbul bersama dengan keseimbangan batin (Upekkha),
pemusatan pikiran yang kuat (Ekaggata).

Upekkha, Ekaggatasahitam, viiiidnancayatana vipakacittam :
Akibat kesadaran/pikiran baik dari keadaan konsepsi kesadaran tanpa
batas yang timbul bersama dengan keseimbangan batin (Upekkha),
pemusatan pikiran yang kuat (Ekaggatai).

Upekkha, Ekaggatiasahitam, akificafifidyatana vipakacittam :
Akibat kesadaran/pikiran baik dari keadaan konsepsi kekosongan yang



timbul bersama dengan keseimbangan batin (Upekkha), pemusatan
pikiran yang kuat (Ekaggata).

-~ m» A

Upekkha, Ekaggatasahitam, nevasaifiinasafifidyatana
vipakacittam : Akibat kesadaran/pikiran baik dari keadaan konsepsi
bukan pencerapan pun bukan tidak pencerapan yang timbul bersama
dengan keseimbangan batin (Upekkha), pemusatan pikiran yang kuat
(Ekaggata).

Aruapavacarakiriya-citta 4

Arupavacarakiriya-citta adalah kesadaran/pikiran khusus kepunyaan
Arahat yang mencapai Ariipa-Jhana. Atau kesadaran/pikiran tidka
berakibat yang berkelana di Artipa-Bhiimi 4. Ariipavacarakiriya-citta ada
4 bulatan, yaitu :

1.

Upekkha, Ekaggatasahitam, akasanaicayatana Kiriyacittam :
Kesadaran/pikiran tidak berakibat dari keadaan konsepsi ruangan
tanpa batas yang timbul bersama dengan keseimbangan batin
(Upekkha), pemusatan pikiran yang kuat (Ekaggati).

o ar M

Upekkha, Ekaggatasahitam, viiiianaiicayatana kiriyacittam :
Kesadaran/pikiran tidak berakibat dar1 keadaan konsepsi kesadaran
tanpa batas yang timbul bersama dengan keseimbangan batin
(Upekkha), pemusatan pikiran yang kuat (Ekaggata).

Upekkha, Ekaggatasahitam, akificaniayatana kiriyacittam :
Kesadaran/pikiran tidak berakibat dari keadaan konsepsi kekosongan
yang timbul bersama dengan keseimbangan batin (Upekkha),
pemusatan pikiran yang kuat (Ekaggata).

Upekkha, Ekaggatasahitam, nevasafinanasaiiayatana
kiriyacittam : Kesadaran/pikiran tidak berakibat dar1 keadaan
konsepsi bukan pencerapan pun bukan tidak pencerapan yang timbul
bersama dengan keseimbangan batin (Upekkha), pemusatan pikiran

yang kuat (Ekaggata).

Alam-Alam yang Aripavacara-citta 12 dapat timbul.

Aripavacarakusala-citta 4 dapat timbul alam 20 Alam (Bhimai), yaitu

(Kamasugati-bhiim: 7, Ripa-Bhiimi 9 (tidak
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termasuk Catuttha-Jhana-Bhiim1 7) Arupa-
Bhiimi 4 (tidak termasuk Jhana yang lebih
rendah dar1 Alamnya).

Ariipavacaravipaka-citta 4 dapat timbul dalma 4 alam (Bhami) yaitu
Arupa-Bhimi 4 (khusus Alam kepunyaan
sendiri)

Ariipavacarakiriya-citta4 dapat timbul dalam 20 Alam (Bhiimi), yaitu
Kamasugati-Bhiimi 7, Ripa-Bhiimi 9 (tidak
termasuk Catuttha-Jhana-Bhimi 7), Artipa-
Bhiim1 4.

Penjelasan :

Ariipavacaravipaka-citta 4 menjalankan tugas tumimbal lahir, dinamakan
Patisandhi-citta, akan bertumimbal-lahir di Alam Arlipa atau Artipa-Bhiimi 4.

Sy ey

Dalam Catutha-Jhana-bhiimi 7 (yaitu Asannasatta-Bhiimil, Vehapphala-
Bhiimi 1, dan Suddhavasa-Bhiimi 5) Arlipavacara-citta tidak dapat timbul.

sy gy M,

- Sebabnya 1alah : Asafifidsatta-Bhimi meripakan Alam yang tidak ada

[ Y o g M

Sanna. Jadi, makhluk Asafnfisatta tidak dapat berbuat apa-apa.

- Dalam Vehapphala-Bhimi 1 dan Suddhavasa-Bhiimi 5, makhluk-
makhluknya sudah merasa puas dengan Alam-Alam ini yang
merupakan Alam-Teratas bagi mereka. Jadi, mereka tidak mempunyai
kehendak untuk lahir di Ariipa-Bhimi lagi. Oleh sebab itu, mereka
tidak memperkembangkan Ariipa-Jhana.

R. Lokuttara-citta 8-40

Lokuttara-citta berasal dari kata : loka, uttara, dan citta.

Loka berarti Loka 3, yaitu Kdma-Loka 11 (Kdma-Bhiimi), Ripa-
Loka 16 (Ripa-Bhiimi) dan Ariipa loka 4 (Ariipa-
Bhumi. Atau Loka dapat pula berarti sesuatu yang
harus timbul-padam dan hancur.

Uttara berart: Utara atau di luar atau di atas.
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Citta berarti Kesadaran.

Lokuttara-citta berarti kesadaran di luar atau di atas ketiga dunia/alam
itu, yaitu mempunyai obyek di luar dari ketiga dunia/alam itu. Lokuttara-
citta mempunyai ‘Nibbana’ sebgai obyek, dan Nibbana ini termasuk
keadaan yang di luar atau di atas ke tiga dunia/alam itu. Lokuttara-citta
adalah kesadaran yang mempunyai obyek di luar dan timbul dan padam,
bukan berarti kesadaran ini1 tidak akan timbul-padam; kesadaran ini masih
mengalamail timbul-padam menurut keadaannya. Namun, kesadran ini
menerima obyek istimewa di laur dari timbul-padam, obyek tersebut adalah
‘Nibbanan. Nibbana merupakan obyek yang tidak mengalami timbul-
padam, tidak mengalami perobahan dan kecacatan; keadaan yang tak
bersyarat, tidak dilahirkan, tidak termusna, ada dan tidak berobah, yang
disebut Asankhata-Dhamma.

Biasanya segala perwujudan yang berda dalam ketiga dunia/alam itu
semuanya mengalami timbul-padam, tetapi Nibbana adalah keadaan yang
tidak mengalami timbul-padam, keadaan di luar dar1 timbul padam,
Nibbana adalah keadaan di1 luar atau d1 atas ketiga dunia/alam itu.

Gathasangaha

CATUMAGGAPPABHEDENA CATUTDHA KUSALANTATHA
PAKANTASSA PHALATTATI ATTHADHANUTTARAM
NATAM

Artinya:
Lokuttara-citta yang tertinggi itu ada 8, yaitu Lokuttarakusala-citta

yang disebut dengan bagian Magga ada 4 dan Lokuttara-vipaka-ciita
yang disebut dengan bagian Phala ada 4.

Lokuttara-citta 8 dibagi dengan bagian Jati (Bangsa).

Lokuttara-citta 8 itu ada 2 Jati (Bangsa), yaitu :

1. Kusala-Jati : yaitu Lokuttarakusala-citta atau Magga-citta yang
berjumlah 4 bulatan, Kesadaran in1 bersekutu dengan
Arnya-Magga.
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2. Vipaka-Jatti : yaitu Lokuttaravipaka-citta atau Phala-citta yang
berjumlah 4 bulatan.

Lokuttara-citta 8 ini untuk diingat secara mudah, yaitu Magga adalah
Kusala, dan Phala adalah Vipéaka, yang dimaksudkan Magga-citta adalah
Kusala-Jati dan Phala-citta adalah Vipaka-Jati.

Penjelasan :

Dalam Lokuttara-citta ini, hanya ada Lokuttarakusala dan
Lokuttaravipaka saja, tidak ada Lokuttarakiriya. Hal in1 disebabkan
jika ada Lokuttarakiriya, tentulah berart: Lokuttarakusala yang timbul
dalam diri Arahat sama dengan Mahakusala atau Mahaggatakusala,
yaitu bila timbul dalam diri Arahat disebut Mahakiriya atau
Mahaggatakiriya . Mahakiriya dan Mahaggatakiriya 1tu tentulah mampu
sering-sering timbul dalam diri Arahat. Tetap1 Magga-citta itu, dapat
timbul hanya sekali saja, yaitu Sotapatti-magga, Sakadagami-magga,
Anagami-magga sampal Arahatta-magga, akan timbul magga hanya
sekal1 saja, sebab magga-citta 1tu timbulnya hanya sekali untuk
menjalankan tugas membasmi kilesa, bila telah menjadi Arahat, tidak
ada kilesa lagi walaupun sedikit, dan tidak usah magga-citta membasmi
kilesa lagi, maka 1tu Lokuttarakiriyanya tidak ada.

Lokuttara-Dhamma, yang dimaksudkan adalah Magga-citta 4, Phala-
citta 4, dan Nibbana 1, jumlah Lokuttara-Dhamma 9.

Lokuttara-citta 8, walaupun menjadi Lokuttara-Dhamma, masih disebut
Sankhata-Dhamma (sebab pikirannya timbul padam, timbul padam) hanya
Nibana yang menjadi Lokuttara-Dhamma yang disebut Asankhata-
Dhamma.

Pembasmian Kilesa (Kekotoran Batin)

Kilesa berarti kekotoran batin. Dalam Abhidhamma, kilesa menurut
keadaannya ada 3 tingkat, yaitu :

I. Vitikama-Kilesa, dimaksudkan kilesa yang kasar; kilesa kelompok
Ini dapat keluar melalui jasmani dan perkataan,
yaitu dapat melakukan kejahatan melalui jasmani
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dan perkataan. Kilesa kelompok ini dapat dibasmi
dengan Sila, yaitu dapat membasmi kilesa selama
melaksanakan Sila. Pembasmia cara ini disebut
“Tadanga-Pahana’.

2. Paniyutthana-Kilesa, dimaksudkan kilesa yang menengah, kilesa

3. Anusaya-Kilesa,

kelompok ini timbul dalam pikiran saja, tidak keluar
melalul jasmani dan perkataan.Kilesa kelompok ini
dapat dibasmi dengan Samadhi yaitu Jhana. Selama
masih ada kekuatan jhana, kilesa kelompok ini

dapat dikendalikan. Pembasmian cara ini disebut
“Vikkhambana-Pahana’.

dimaksudkan kilesa yang halus, yang tidur dalam
batin, tidak ada orang yang mampu mengetahuinya,
kecuali Guru Suci Junjungan kita Sang Buddha.
Kilesa kelompok in1 harus dibasmi dengan Pafifia
yaitu Magga-citta; dan Magga-citta ini mampu
membasmi kilesa sampai ke akar-akarmya dan tidak
akan timbul lagi. Pembasmian cara in1 disebut

‘Samuccheda-Pahana’.

Ringkasan dari 3 tingkat kilesa tersebut di atas adalah sebagai berikut :

. Vitikdma-kilesa dibasmi dengan Mahakusala-citta disebut ‘Tadanga-

Pahana.

2. Pariyutthana-Kilesa dibasmi dengan Mahaggatakusala-citta, disebut
‘“Vikkhambana-Pahana’.

3. Anusaya-Kilesa dibasmi dengan Magga-citta, disebut ‘Samuccheda-

Pahana’.

Lokuttarakusala-citta 4.

Lokuttarakusala-citta berarti kusala (kebaikan) yang memberikan keluar
dari ketiga dunia/alam, yaitu Kdma-Bhdmi 11, Rupa-Bhiimi 16, Aripa-

Bhimi 4.
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Lokuttarakusala-citta ada 4 bulatan, yaitu :

1. Sotapatti-magga cittam
2. Sakadagami-magga-cittam
3. Anagami-magga-cittam
4. Arahatta-magga-cittam

Lokuttaraphala-citta 4 Jumlah semua Lokuttara-citta 8

5. Sotapatti-phala-cittam

6. Sakadagami-phala-cittam
7. Anagami-phala-cittam

8. Arahatta-phala-cittam

Lokuttara-citta secara terperinci ada 40 bulatan, hal in1 bersekutu
dengan Jhana.

Sotapattimaggacitam 5, adalah:

. Vitakka, Vicara, Piti, Sukha, Ekaggatasahitam, pathamajjhana
Sotapattimaggacitam : Kesadaran/pikiran baik Sotapattimagga dari
Jhana pertama yang timbul bersama dengan perenungan permulaan
(Vitakka) perenungan penopang (Vicara), kegiuran (Pitti), kebahagian
(Sukha), pemusatan pikiran yang kuat (Ekaggata).

2. Vicara, Piti, Sukha, Ekaggatiasahitam, dutiyajjhana
Sotapattimaggacittam : Kesadaran/pikiran baik Sotapattimagga dari
Jhana kedua yang timbul bersama dengan perenungan penopang
(Vicara), kegiuran (Pitti), kebahagian (Sukha), pemusatan pikiran yang
kuat (Ekaggata).

3. Pit1, Sukha, Ekaggatasahitam, tatiyajjhana Sotapattimaggacittam :
Kesadaran/pikiran baik Sotapattimagga dari Jhana ketiga yang timbul
bersama dengan kegiuran (Piti), kebahagian (Sukha), pemusatan
pikiran yang kuat (Ekaggata).

4. Sukha, Ekaggatisahitam, catutthajjhina Sotipattimaggacittam :
Kesadaran/pikiran baik Sotipattimagga dari Jhana keempat yang
timbul bersama dengan kebahagian (Sukha), pemusatan pikiran yang
kuat (Ekaggati).
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5. Upekkha, Ekaggatasahitam, paficamajjhina Sotipattimagga cittam
: Kesadaran/pikiran baik Sotapattimagga dari Jhana kelima yang
timbul bersama dengan keseimbangan batin (Upekkhi) pemusatan
pikiran yang kuat (Ekaggata).

PERHATIKAN :

Sakadagamimagga-citta 5, Anagamimagga-citta 5, Arahattamagga-citta
4, dan Phala-citta 20 (yaitu Sotapattiphala-citta 5 s/d Arahattaphala-citta
5), sewaktu mengucapkannya sama dengan Sotapattimagga-citta 5 yang
telah ditulis d1 atas.
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UNTUK DIPAHAMI DAN DI HAFAL

_ Asobhana-citta 30 Jumlah
Kamivacara-citta 54 { Sobhana-citta 24 Kémavacara-citta 54
| Akusala-citta 12 Jumlah
Asovhana-citta 30 —[ Ahetuka-citta 18 Asovhana-citta 30
Lobhamula-citta 8 Jumlah
Akusala-citta 12 ‘[ Dosamula-citta 2 Akusala-citta 12
Mohamula-citta 2
Akusalavipaka-citta 7 Jumlah
Ahetuka-citta 18 { Ahetukakusalavipdka-citta 8 Ahetuka-citta 18
Ahetukakiriyi-citta 3
Mahékusala-citta 8 Jumlah
Kﬁmﬁaziattczr;?bhana- Mahavipéka-citta 8 Kamaavacarasobhana-
Mahakiriya-citta 8 ~citta24
Kusala-citta 5 Jumlah
Ripavacara-citta 15—[ Vipaka-citta 5 a ' svacara-citta 15
Kiriya-citta 5 P

Kusala-citta 4

Vipaka-citta 4 - umiah

Arlpavacara-citta 12
Arnlipavacara-citta 12

Kiriya-citta 4
_ Rupavacara-citta 15 Jumlah
Mahaggata-citta 27 { Arupavacara-citta 12 Mahaggata-citta 27

Kamavacara-citta 54 :]_J umlah

Lokiya-citta 81 { Mahagata-citta 27 Lokiya-citta 81

Magga-citta 4 - 20 } Jumlah

Lokuttara-citta 8 - 40’[ Phala — citta 4 <40

Lokuttara-citta 8 - 40

. Mahaggata-citta 27 ] Jumlah
Jhina-citta 67 { Lokuttara-citta 40 Jhana-citta 67
Akusala-citta 12 Jumlah

Sahetuka-citta 12 ] xarn
24

72

dvacarasobhanga-citta

Sahetuka-citta 71-
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Citta (Kesadaran) 121 dijadikan ‘kelompok’ ada 9 kelompok, yaitu :

L.

Jatibhedanaya : Citta (kesadaran) dibagi dengan Jati (bangsa), ada
4 Jati, yaitu Akusala-Jati, Kusala-Jati,Vipaka-Jati, Kiriya-Jati.

Bhimibhedanaya : Citta (Kesadaran) dibagi dengan Bhiimi (Alam)
ada 4 Bhumi, yaitu Kama-Bhimi, Ripa-Bhiimi, ArGpa-Bhiimi,
Lokuttara-Bhamu.

Sobhanabhedanaya : Citta (Kesadaran) dibagi dengan Sobhana
(Bagus), ada 2, yaitu Asobhana dan Sobhana.

Lokabhedanaya : Citta (Kesadaran) dibagi dengan Loka (Alam),
ada 2, yaitu Lokiya dan Lokuttara.

Hetubhedanaya : Citta (Kesadaran) dibagi dengan Hetu (Sebab),
ada 2, yaitu Ahetuka dan Sahatuka.

Jhanabhedanaya : Citta (Kesadaran) dibagi dengan Jhéana
(Ketenangan Batin), ada 2, yaitu Ajhana dan Jhana.

Vedanabhedanaya : Citta (Kesadaran) dibagi dengan Vedana
(Perasaan), ada 5, yaitu Sukha-vedana, Dukkha-Vedana, somanassa-
Vedana, Domanassa-Vedana, dan Upekkha-Vedana.

Sampayogabhedanaya : Citta (Kesadaran) dibagi dengan Samapayo
(Bersekutu), ada 2, yaitu Sampayutta dan Vipayutta.

Sankharabhedanaya : Citta (Kesadaran) dibagi dengan Sankhéra
(Wujud), ada 2, yaitu Asankharika dan Sasankharika.

Cittaa 121 dibagi dengan Jati.

Akusala-Jati atau Akusala-citta ada 12, yaitu......................
Kusala-jati atau Kusala-cittaada21-37, yaitu ............ ereenns
Vipaka-Jati atau Vipaka-cittaada 36 —52, yaitu.....................
Kiriya-Jati atau Kiriya-citta ada 20, yaitu .............ccccceenneeeee,

Citta 121 dibagi dengan Bhimi.

Kama-Bhimi atau Kama-citta ada 54, yaitu ..........................
Ripa-Bhiimi arau Riipa-citta ada 15, yaitu........
Aripa-Bhiimi atau Ariipa-cittaada 12, yaitu .........................
Lokutta-Bhiimi atau Lokuttara-citta ada 8 40, yaitu ............
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- Citta 121 dibagi dengan Sobhana
Asobhana atau Asobhana-citta ada 30, yaitu .................. e
Sobhana atau Sobhana-citta ada 59-91, yaitu ........................

- Citta 121 dibagi dengan Loka
Lokiya atau Lokiya-citta ada 81, yaitu ..............cccccoennnnnnnnin.
Sahetuka atau Sahetuka-citta ada 71-103, yaitu......................

- Citta 121 dibagi dengan Jhana.
Ajhana atau Ajhana-cittaada 54, yaitu ..............coeeeeiieiinn
Jhana atau Jhana-citta ada 35-67, yaitu ................ reeerraan

- Citta 121 dibagi dengan Vedana.
Sukhasahagata-cittaada 1, yaitu .............. reeernneeeeneeeananns v
Dukkhasahagata-cittaada 1, yaitu ............cc................ e
Somanassasahgata-citta ada 62, yaitu .................... reeereeean—.
Domanassasahagata-cittaada 2, yaitu .............cccoeeeevnnnnnnnn...
Upekkhasahagata-citta ada 55, yaitu............ccccovvveveniennnnneeen.,

- Citta 121 dibagt dengan Sampayoga.
Sampayutta atau Sampayutta-citta ada 55-87, yaitu ..............
Vippayutta atau Vippayutta-citta ada 34, yaitu ......................

- Citta 121 dibagi dengan Sankhara
Asankharika atau Asankharika-citta ada 37, yaitu .................
Sasankharika atau Sasankharika-citta ada 52-84, yaitu......... :

Patisandhinama 19, Rapapatisandhi 1, yang bertumimbal-lahir di 31
Alam Kehidupan.

ALAM TERATAS 3:

l. Puthujjanabhavagga : Alam Teratas orang awam : Vehapphala-
Bhimi.
2. Ariyabhavaga : alam Teratas orang suci : Akanittha-bhimi.

3. Sabbabhévagga : Alam Teratas orang Suci dan orang awam adalah
Nevasaiifidnasaiifidyatana-bhimi.

74



KHANDHA § DALAM
31 ALAM KEHIDUPAN::

1. Ekavokara-Bhiumut 1, yaitu Ripakkhandha (Asaiifidsatta-bhimi).

2. Catuvokara-Bhimi 4, yaitu Vedana, Saiifia, Sankhara, dan Vififiana-
Khandha (Artipa-Bhiimi 4).

3. Paficavokara-Bhiami 26, yaitu Ripa, Vedana Saiifia, Sankhara dan
Viiifiana-Khandha (Kama-Bhiimi 11, RGpa-Bhiimi 15).

Neva 84.000 MK

Akin 60.000 MK Arlipa-
Viiifia 40.000 MK Bhumi 4
Akasa 20.000 MK

Aka 16.000 MK
Sudassi 8.000 MK

[ Sudassa 4.000 MK ol
Sugati 27 N Atappé 2.000 MK
Aviha 1.000 MK
Vehap 500 MK | Asaiiiia 500
P. subha 16 MK| Appamanasubha 32 | Subh4 64 MK |
“Paritta 2 MK | Appamanabha 4 MK | Abhas 64 MK |L R@pa-
' - Bhlmi 16

[ Parisaj 1/3 MK Puro 1/2 MK |Mahabrahma 1

Para 9216
Nimmai 2304

Tusitd 576.000.000
Yama 144.000.000

- TAvatimsi 36.000.000
Catummaharajika 9.000.000

MANUSIA 75 TAHUN
Pea | Asurdya

Apaya-Bhumi 4.
(tidak ada batas usianya
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CITTA 89 - 121

1 2 3
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0000 0000 ®060
PDEOEE 00 ®0
OD 00 Q10
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Rupavacara-citta 12
(Tanpa paficamajjhana-Citta 3)



CITTA 89-121

18

O0O0OO Sampayoga

0000

0,0, Sobhana-cetasika 25

0.0

0000000

00000000

000

SDPOO0O

D00

SDPO0O

331010,

SDOO0O

SDOO0O

OODDD

SODDD

OODDD

OODD
OODD
ODDOD

CODDOD

OODDD

OODDD

DODDD

SODDD

OODOD @ Parifia-cetasika 1 =

OODDD termasuk dalam-Citta 47 - 79, yaitu :

OO Mahakusalafidnasampayutta-Citta 4
Mahavipakafidnasampayutta-Citta 4 47 - 79
Mahakiriyafidnasampayutta-Citta 4
Mahaggata-Citta 27
Lokuttara-Citta 8 -40

89



KAMAVACRA KAMAVACARASOBHANKITTA 24 _
SOBHANA- _ | A D
s [

o [ ] 2 [+
QQQOQOQ _ _ '
OO usmn 7w [0 [+ |

e o L[

coes T DI R
L

OOO i i 2| v ] | [

paipda 34| %2 | 13 (19| - | ) -

o [ [ | ||
R 56
BOOC e [ [w| | |~




MAHAGGATA-CITTA 27

KAMAVACARASOBHANA-CITTA 24

- E=EEe
T T L EN R
Lokiya-Dutiyajjhana 3 m-

comransns [ o g w5 [ [0
' Vit o
Lokiya-Catuthajjhéna 3 32 | 10 {Vic} 3 2
_ Pi
Vit
Lokiya-Pancamajjhiana 15| 30 | 10 Vic
Pi

91



¢ O\

I N I I I I I T A
v v [ta [ i
e [wa [ s
S N I I A I T
I I I I 2 I X
I I I I 2 I
I N N I O R I
S N T N N T I
I N I O O L
B N I I I I I T N
eyd [eyp | eu [emn [ eu | wp [eyq | exn | euewes | exis

T VLLIO-VNVHHOSVIVOVAVIAVI

I O

QO
Q@
00

(1 VLLID
"VNVIVSOAMV

VHVONYVS

&



CITTA

Dvipancavin
nana 10

Upekkha-

santirana 2

Monadh 4tu 3

Somansassa -
santirana 1

Manodyv araj
jana 1

Hasituppada -
citta 1

sika

O
[

[ s

AHETUKACITTAIS

' S
£
o
—§

A
-
B

93



LOKUTTARA-CITTA 8-40

LOKUTTARA- LOKUTTARA-CITTA 8 - 40
Rl M 5 3 P i
sika | samana | sard _ti_{manna
Lokuttara-
e 0 I R R R A
Lokuttara-
_ Vi
ramamagin 8| 33 [200] 19 |3 | 0
Lokuttara- 14 11 (Vic) 3
Pathamajjhdna 8| ~ | Vicana
Vitaka
Lokuttara- .
| Pit1
Vit
[Lokuttara- : |
i s 2 [00] 0 |5 [ ¢
, 1




CETASIKA 52

A) Cetasika 52.

B)

Apakah yang disebut Cetasika (bentuk-bentuk bathin) itu ?

Yang disebut Cetasika adalah ‘keadaan yang bersekutu dengan
Citta’. Gejala yang bersekutu dengan Citta itu dipanggil
‘Cetoyuttalakkhanam’, yaitu keadaan yang bersekutu dengan Citta
secara sempurna disertai sifat 4 macam yaitu :

1. Ekuppada . Timbulnya bersama dengan Citta

2. Ekanirodha : Padamnya bersama dengan Citta.

3. Ekalambana : Mempunyaiobyek sama dengan Citta.
4. Ekavatthuka : Pemakaian obyek sama dengan Citta.

Ada Gathasangaha berbunyi sebagai berikut :

EKUPPADANIRODHA CA EKALAMBANA VATTHUKA
CETOYUTTA DVIPANNASA DHAMMA CETASIKA MATA,

Artinya:

Keadaan timbul bersama dengan Citta, padam bersama dengan Citta,
mempunyai obyek sama dengan Citta, dan pemakaian obyek sama
dengan Citta. Keadaan itu dipanggil Cetasika, yang berjumlah 52
bulatan.

Cetasika 52 dibagi menjadi 3 bagian.

Cetasika berjumlah 52 bulatan, setiap bulatan mempunyai sifat
yang tidak sama. Cetasika 52 itu dibagi menjadi 3 bagian. Ada
Gathasangaha berbunyi sebagai berikut :

TERASANNASAMANA CA CUDQASAKUSALA TATHA
SOBHANA PANCAVISATI DVIPANNASA PAVUCCARE.

Artinya:
Cetasika 52 bulatan dibagi menjadi 3 bagian, yaitu :
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1. Afifiasamina-cetasika 13
2. Akusala-cetasika 14
3. Sobhana-cetasika 25

Cetasika 52 bulatan

' Sabbéacittasdddharana-cetasika 7 } 13
Afifisamfina-cetasika 13{ Pakinnaka-cetasika

6
Mocatuka-cetasika 4
Lotika-cetasika 3
Akusala-cetasika 14§ Docatuka-cetasika 4 P14
Thiduka-cetasika 2 13
- Vicikiccha-cetasika 1
Sobhanasddhédrana-cetasika 19
Virati-cetasika 3
Sobhana-cetasika 25 Appamafifid-cetasika 5 ”s
Paiifiindriya-cetasika 1

Arti dari Cetasika 52 menurut urutan.

[) Aiifiasamana-cetasika 13 (13 macam bentuk-bentuk bathin yang
sama keadaannya, yaitu dapat bersekutu dengan semua kesadaran/
pikiran yang baik dan yang jahat).

II) Akusala-cetasika 14 (14 macam bentuk-bentuk bathin yang jahat).

IlI) Sobhana-cetasika 25 (25 macam bentuk-bentuk bathin yang bagus
atau baik).

C) ) Aiilasamana-cetasika 13, yaitu :

a) Sabbacittasidharana-cetasika 7 (7 macam bentuk-bentuk bathin
yang bersekutu dengan semua kesadaran/pikiran yang baik dan
yang jahat.

b) Pakinnaka-cetasika 6 (6 macam bentuk-bentuk bathin yang
bersekutu dengan sebagian kesadaran/pikiran.



IT) Akusala-cetasika 14, yaitu :

a)
b)
C)
d)

€)

Mocatuka-cetasika 4 (4 macam bentuk-bentuk bathin yang
Moha-cetasika menjadi pemimpin).

Lotika-cetasika 3 (3 macam bentuk-bentuk bathin yang
Lobha-cetasika menjadi pemimpin).

Docatuka-cetasika 4 (4 macam bentuk-bentuk bathin yang
Dosa-cetasika menjadi pemimpin).

Thiduka-cetasika 2 (2 macam bentuk-bentuk bathin yang
Thina-cetasika menjadi pemimpin)

Vicikiccha-cetasika 1 (1 macam bentuk-bentuk bathin yang
Vicikiccha-cetasika menjadi pemimpin)

III) Sobhana-cetasika 25, yaitu :

a)

b)

C)

d)

Sobhanasadhirana-cetasika 19 (19 macam bentuk-bentuk
bathin yang bersekutu hanya dengan kesadaran/pikiran yang
baik),

Virati-cetasika 3 (3 macam bentuk-bentuk bathin yang
terbebas dari kejahatan menjadi pemimpin).
Appamanna-cetasika 2 (2 macam bentuk-bentuk bathin yang
tidak terbatas),

Pannindriya-cetasika 1 (1 macam bentuk-bentuk bathin yang
bijaksana).

D) I) Aiiiasamana-cetasika 13, yaitu :
Sabbacittasidhirana-cetasika 7, adalah :

a)

N HR LD

Phassa : Kontak

Vedana : Perasaan

Safifii : Pencerapan

Cetana : Kehendak

Ekaggata : Pemusatan pikiran
Jivitindriya : Kehidupan jasmani.
Manasikara : Perhatian.
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b) Pakinnaka-cetasika 6, adalah :
8. Vitakka : Perenungan permulaan
9. Viira : Perenungan penopang
10. Adhimokkha : Keputusan
11. Vinya: Usaha
12. Piti : Kegiuran
13. Chanda : Keinginan untuk berbuat

IT) Akusala-cetasika 14, yaitu
a) Mocatuka-cetasika 4 adalah :
1. Moha : Kebodohan atau kegelapan bathin
2. Abhirika : Tidak ada malu
3. Anottappa : Tidak ada takut atau nekat
4. Uddhacca : Kegelisahan

b) Lotika-cetasika 3 adalah :
5. Lobha : Ketamakan atau kelobaan

6. Ditthi : Kekeliruan atau kepalsuan
7. Maha : Kesombongan

¢) Docatuka—cetasika 4
8. Dosa : kebencian
9. Issa: Keiri-hatian
10. Macchariya : Egois
11. Kukkucca : Kekhawatiran.
d) Thiduka-cetasika 2
12. Thina : Kemalasan
13. Middha : Kelelahan
e) Vicikicchi-cetasika 1
14. Vicikiccha : Keragu-raguan atau kebingungan.
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11.
12.
13.
14.

15.
16.
17.
18.
19.

Satl : Kesadaran atau ingatan

Hiri : Malu atau tahu diri

Ottappa : Takut atau hati-hati

Alobha : tidak serakah

Adosa : Tidak benci

Tatramajjhattata : Keseimbangan pikiran

Kéayapassadhi : Ketenangan dari bentuk-bentuk bathin
(cetasika-Khandha)

Cittapassadhi : Ketenangan pikiran

Kaya-lahutd : Kegembiraan dari bentuk-bentuk bathin
(cetasika-khandha)

Cittalahuta : Kegembiraan pikiran

Kaya-muduta : sifat menurut dari bentuk-bentuk bathin.
Citta-muduta : Sifat menurut dari pikiran.
Kaya-kammannata : Sifat menyesuaikan diri dari bentuk-
bentuk bathin.

Citta-kammannata : Sifat menyesuaikan dir1 dari pikiran.
Kaya-pagunnata : Kemampuan dari bentuk-bentuk bathin
Citta-pagunnata : Kemampuan dari pikiran

Kayujukata : Ketulusan/kejujuran dari bentuk-bentuk bathin
Cittujukata : Ketulusan/kejujuran dari pikiran.

b) Virati-cetasika 3, adalah :

20.
21.

22.

C)
23.

24.

Samma-vaca : Bicara Benar
Samma-kammanta : Perbuatan Benar
Samma3jiva : Pencaharian Benar
Appamanna-cetasika 2, adalah :
Karuna : Belas Kasihan

Mudita : Simpati

d) Pannindriya-cetasika 1, adalah :

25.

Panna : Kebijaksanaan.

G) Penjelasan dari Cetasika S2.
1. Phassa - berarti kontak. Kontak berarti kemampuan

untuk menyentuh atan menekan obyek yang
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Saiifa

Cetana

Ekaggata

Jivitindriya

Manasikara

Penjelasan

Vitakka

Vicara

menyenangkan atau yang tidak

menyenangkan.
berarti perasaan, yaitu kesanggupan untuk
mengenal rasa.

berarti pencerapan. Semua mahluk dapat
menjadi bijaksana karena pencerapan ini, bila
mereka masing-masing mencerap sesuatu
dengan seksama dan terang, dan sesuai
dengan caranya, kebiasaannya, keyakinannya,
dan sebagainya.

berarti kehendak, yaitu kehendak untuk berbuat
yang baik atau yang tidak baik.

berarti pemusatan- pikiran, ia juga disebut
konsentrasi atau meditasi atau samadhi. Ini
merupakan hal yang sangat penting di dalam
Jhana, yaitu pencapaian dari alam pikiran yang
lebih tinggi.

berarti kehidupan dari bentuk bathin. Ia
merupakan pemelihara dari bentuk-bentuk
bathin dalam kelanjutannya.

berart1 perhatian. Manasikara berguna untuk
membawa obyek keinginan itu ke dalam bidang
kesadaran.

Ketujuh Cetasika i1ni disebut Sabbacittasa-
dharanacetasika 7, yang berarti 7 macam
bentuk-bentuk bathin yang bersekutu dengan
semua kesadaran/pikiran yang baik dan yang
jahat.

berati perenungan permulaan dari pikiran.
Virakka berguna untuk mengarahkan pikiran
kepada obyek.

berarti perenungan penopang dari pikiran, yaitu
perenungan sebagai pendukung atau penopang



10. Vinya

11. Pit1

12. Chanda

13. Adhimokkha :

Penjelasan

14. Lobha

15. Dosa

atau yang memegang pikiran. Vicara berguna
untuk memegang pikiran dan mengaturnya di
dalam obyek.

berarti semangat atau tenaga, atau usaha dari
pikiran di dalam perbuatan. Inipun ada dua
macam juga, yaitu usaha yang benar dan usaha
yang salah.

berarti kegembiraan atau kegiuran dari pikiran
yang telah terlepas dari keruwetannya.

berart1 keinginan untuk berbuat, seperti
keinginan untuk pergi, keinginan untuk
berbicara, keinginan untuk berjalan, dan

sebagainya.

berarti keputusan, atau keadaan pikiran yang
menyendiri, bebas dari obyek, yaitu khusus
mengenai kebebasan pikiran dari gelombang
keadaan di antara dua sumber, yaitu : ‘Ada?’
atau ‘Tidak ada?’ , ‘Benar?’ , atau ‘Tidak
benar?.

keenam cetasika ini disebut Pakinnaka-cetasika
6, yang berarti 6 macam bentuk-bentuk bathin
yang bersekutu dengan sebagian kesadaran/
pikiran.

secara ethika berarti ketamakan, tetapi secara
psychologi berarti terikatnya pikiran oleh obyek-
obyek. Inilah yang kadang-kadang disebut tanha
atau keinginan, kadang-kadang pula disebut
abhijjha atau napsu loba, kadang-kadang juga
disebut kAma atau napsu indera, dan kadang-
kadang juga disebut raga atau hawa napsu.

secara ethika berarti kebencian, tetapi secara
psychologi berarti pukulan yang berat dari
pikiran terhadap obyek (yaitu pertentangan atau
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16.

17.

18.

19.

21.

Moha

Ditthi

A

Issa

. Macchariya

Kukkucca

konflik). Mengenai ini terdapat dua macam
nama, yaitu patigha atau dendam, dan byapada
atau kemauaan jahat.

berarti kebodohan; kegelapan, atau kurang
pengertian. Ia juga disebut avijja atau tidak tahu,
aniiana atau tidak berpengetahuan, adassana
atau tidak melihat.

berarti kekeliruan, kepalsuan, atau pandangan
salah, 1a menganggap kekal kepada apa yang
tidak kekal, dan menganggap aku terhadap apa
yang bukan aku, dan menganggap benar
terhadap apa yang tidak benar, atau 1a
mengingkari bahwa adanya akibat dari
perbuatanm, dan sebagainya.

berarti kesombongan, atau tafsiran yang salah.
Ia merenungkan secara salah terhadap nama-
rupa (bathin-jasmani) ini, sehingga menjadi
suatu ‘aku’ dan ditafsirkannya sebagai sesuatu
yang mulia atau hina terhadap kasta,
kepercayaan, dan sebagainya yang ada pada
seseorang.

berarti 1ri-hati, atau kekurangan penghargaan,
atau tidak mempunyai perasaan lega terhadap
keberuntungan hidup orang. Ia juga berarti suatu
sikap yang mencari-cari kesalahan orang lain.

berarti egois, suka mementingkan diri sendiri,
tidak dermawan, atau tidak suka menolong
orang lain.

berarti kekhawatiran, was-was, risau, atau
kekhawatiran terhadap sesuatu hal yang telah
dikerjakan dengan salah, atau sesuatu perbuatan
benar yang belum selesai. Terdapatlah dua
kesalahan dalam dunia ini, yaitu : 1)



22. Ahirika

23. Anottappa

24. Uddhacca

25. Thina

26. Middha

Mengerjakan perbuatan yang tidak benar, 2)
Aku telah menyia-nyiakan perbuatan yang
mulia, seperti berdana, berbuat kebajikan, dan
lain-lain. Orang yang bodoh biasanya
merenungkan suatu rencananya ‘setelah
semuanya lewat’, demikianlah bunyi sebuah
pepatah. Karena itu, terdapat juga dua macam
kekhawatiran, yaitu : 1) Kekhawatiran yang
berkenaan dengan kelupaan, misalnya lupa
mengunci pintu. 2) Kekhawatiran yang
berkenaan dengan kejahatan.

berarti tidak ada rasa malu. Bila seseorang mau
mengerjakan suatu perbuatan yang jahat, dan
1a tidak mempunyai perasaan malu, seperti :
"Aku akan terkutuk bila aku berbuat in1’. Atau
1a mungkin berpikir : ‘Biarlah orang-orang dan
para Dewa mengetahui perbuatan in1’.

berati tidak takut atau nekat, yaitu nekat untuk
berbuat kejahatan, tidak takut dengan akibatnya.
Ia juga berarti nekat mati karena takut
menghadapi sesuatu, umpamanya terhadap
suatu tanggung jawab, atau ketakutan
menghadapi tuduhan kepada dir1 sendiri.

berarti kegelisahan, atau kekacauan pikiran
berkenaan dengan sebuah obyek, misalnya tidak
tercapai apa yang dicita-citakan.

berarti kemalasan, yaitu kemalasan dar pikiran,
kegelapan dari kesadaran pikiran terhadap
sebuah obyek.

berarti kelelahan, kelelahan darn bentuk-bentuk
bathin, yaitu kelelahan dari bakat-bakat tiap-
tiap bentuk bathin, seperti kontak, perasaan,
pencerapan, dan lain-lain.
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27.

29.

30.

31.

32.

33.

Vicikiccha

Penjelasan

. Alobha

Adosa

Amoha

Saddha

Sati

Hin

. Ottappa

berarti keragu-raguan atau kebingungan, yaitu
: tidak percaya kepada apa yang harus dipercaya,
atau tidak yakin kepada apa yang harus diyakini.
Keempat belas Cetasika in1 disebut Akusala-
cetasika 14, yang berarti 14 macam bentuk-
bentuk bathin yang jahat.
berarti tidak loba, atau ketidak-cenderungannya
pikiran terhadap suatu obyek. Ia juga disebut
Nekkhamma-dhatu (Unsur dari pengingkaran
diri atau meninggalkan duniawi), atau disebut
juga Anabhijjha (tidak termasuk napsu loba).

berarti tidak benci, atau menurut ethika berarti
persahabatan, yaitu kecenderungan dari pikiran
ke arah obyeknya, atau kemurnian dari pikiran,
1a juga disebut Abyapada (tidak mempunyal
kemauan jahat) dan Metta (cinta-kasih tanpa
pamrih).

berarti tidak bodoh, atau mengenal sesautu
menurut keadaannya yang sewajarnya. Ia juga
disebut Niana (Pengertian), Pafifa
(Kebijaksanaan), Vijja (Pengetahuan), Samma-
ditthi1 (Pandangan Benar).

berarti keyakinan, yaitu keyakinan terhdap
sesuatu yang harus diyakini (Tritana).

berarti kesadaran atau ingatan, yaitu kesadaran/
Ingatan yang tetap terhadap segala sesuatu yang
baik, sehingga tidak pernah sampai lupa
kepadanya.

berarti malu atau tahu diri, yaitu malu untuk
melakukan perbuatan yang tidak baik.

berarti takut atau hati-hati, yaitu takut untuk
melakukan perbuatan jahat,karena takut
menerima akibatnya dalam dunia ini dan Alam-
Alam kehidupan berikutnya.




35.

36.

37.

38.

39.

4]1.

42.

43.

45.

Tatramajjhattata : berarti keseimbangan pikiran, yaitu sikap

Kayapassadhi :

Cittapassadi :

Kiya-lahuta :

Citta-lahuta

Kaya-muduta :

Citta muduta :

pikiran yang tidak terikat pada suatu obyek, atau
tidak takut pun tidak benci kepada obyek itu.
Inilah yang disebut Upekkha-Brahmavihara
(keseimbangan bathin dari Kediaman
yangluhur), dan Upekkha-Sambojjhanga
(keseimbangan bathin yang termasuk faktor
penerangan sejati).

berarti ketenangan dari bentuk-bentuk bathin

(Cetasika-Khandha 3) dalam pekerjaan yang
balk.

berarti ketenangan dari pikiran (Vinfana-
Khandha) dalam pekerjaan yang baik.

berarti kegembiraandari bentuk-bentuk bathin
(Cetasika-Khandha 3) dalam pekerjaan yang
baik.

berarti kegembiraan dari pikiran (Viiiiana-
Khandha) dalam pekerjaan yang baik.

berarti sifat menurut dari bentuk-bentuk bathin
(Cetasika-Khandha 3) dalam pekerjaan yang
baik.

berarti sifat menurut dari pikiran (Viiifiana-
Khandha) dalam pekerjaan yang baik.

KAiya-kammannata : berarti sifat menyesuaikan diri dari bentuk-

bentuk bathin (Cetasika-Khandha3).

Citta-kammannata : berarti sifat menyesuaikan diri dari pikiran

Kaya-pagunnata : berarti kemampuan dari bentuk-bentuk bathin

(Cetasika-Khandha 3) dalam pekerjaan yang

Citta-pagunnata : berarti kemampuan dari pikiran (Viiifidna-

Khandha) dalam pekerjaan yang baik.
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47. Cittajukata

48. Samma-vaca :

berarti ketulusan/kejujuran dari bentuk-bentuk
bathin (Cetasika-Khandha 3) dalam pekerjaan
yang baik.

berarti ketulusan/kejujuran dari pikiran
(Viiifiina-Khandha) dalam pekerjaan yang baik.

berarti bicara-benar, yaitu menghindari empat
macam kejahatan dari perkataan, yakni
berdusta, bicara memfitnah, bicara kasar, bicara
hal-hal yang tidak perlu atau omong kosong.

49. Samma-kammanta : berarti perbuatan benar, yaitu menghindari

50. Samma-ajiva :

S51. Karuna

52. Mudita

Sampayoga.

tiga macam kejahatan dari perbuatn, yaitu
membunuh, mencuri, dan berzina.

berarti pencaharian benar, atau penghidupan
benar.

berarti belas-kasihan, atau keinginan untuk
menolong orang yang sedang kesusahan.

berarti simpati, yaitu merasa gembira melihat
kesuksesan orang lain.

Sampayoga berarti ‘bersekutu’. Di sini dimaksudkan bahwa
Cetasika setiap bulatan itu dapat bersekutu dengan Citta berapa bulatan,
yaitu Citta apa. Ada Gathasangaha berbunyi sebagai berikut :

TESAM CITTAVIYUTTANAM YATHAYOGAMITO PARAM
CITTUPPADESU PACCEKAM SAMPAYOGO PAVUCCATI.

Artinya:

Didepan ini akan diterangkan mengenai Sampayoga (bersekutu) dari
Cetasika itu, bersekutu dengan Citta, khusus dalam Cittuppada
(kesadaran yang timbul) setiap bulatan.



Sampayoga dari Aiifiasamana-cetasika.

SATTA SABBATTHA YUJJANTI YATHAYOGAM PAKIN-
NAKA CUDDASAKUSALESVEVA SOBHANE SVEVA
SOBHANA.

Artinya:

Sabbacittasadharana-cetasika 7 bulatan, bersekutu dalam Citta
(kesadaran) setiap bulatan.

Pakinnaka-cetasika 6 bulatan, bersekutu khusus hanya kepada yang
patut disekutui.

Akusala-cetasika 14 bulatan, bersekutu hanya dalam Akusalacitta
saja.

Sobhana-cetasika 25, bersekutu khusus dalam Sobhana-citta saja.

CHALATTTHI PANCAPANNASA EKADASA CA SOLASA
SATTATI VISATI CEVA PAKINNAKAVIVAJJITA.

Artinya:

Citta (Kesadaran) yang Pakinnaka-cetasika tidak dapat bersekutu, ada
berjumlah menurut urutan sebagai berikut : 66 bulatan, 55 bulatan, 11
bulatan, 16 bulatan, 70 bulatan, dan 20 bulatan, yaitu :

Vitakka tidak bersekutu dengan Citta 66 bulatan
Vicara tidak bersekutu dengan Citta 55 bulatan
Adhimokkha tidak bersekutu dengan Citta 11 bulatan
Viriya tidak bersekutu dengan Citta 16 bulatan.

Piti tidak bersekutu dengan Citta 70 bulatan.

Chanda tidak bersekutu dengan Citta 20 bulatan.

PANCAPANNASA CHASATTHI TATHASATTATI TISATTATI
EKAPANNASA CEKUNA SATTATI SAPAKINNAKA.

Artinya:

Citta (kesadaran) yang Pakinnaka-cetasika bersekutu, ada berjumlah
menurut urutan sebagai berikut : 55 bulatan, 66 bulatan, 78 bulatan,
73 bulatan, 51 bulatan, dan 69 bulatan, yaitu :
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Vitakka bersekutu dengan Citta 55 bulatan

Vicara bersekutu dengan Citta 66 bulatan
Adhimokkha bersekutu dengan Citta 78-110 bulatan
Viriya bersekutu dengan Citta 73-105 bulatan.

Piti bersekutu dengan Citta 51 bulatan.

Chanda bersekutu dengan Citta 69-101 bulatan.

Penjelasan :

Afifiasamana-cetasika 13 bulatan, jika disebut dengan Sampayoga
adalah bersekutu dengan berbagai macam Citta (Kesadaran), dibagi
menjadi 7 bagian, yaitu :

Bagian pertama,

Bagian kedua,

Bagian ketiga,

Bagian keempat,

Bagian kelima,

Bagian keenam,

Bagian ketujuh,

Sabbacittasadharana-cetasika 7 bulatan, yaitu
Phassa, Vedana, Sainni, Cetana, Ekaggata,
Jivitindriya, dan Manasikara ini, dapat bersekutu
dengan semua Citta (Kesadaran).

Vitakka-cetasika bersekutu dengan Citta 55
bulatan, tetapi tidak bersekutu dengan Citta 66
bulatan.

Vitakka-cetasika bersekutu dengan Citta 66
bulatan, tetapi tidak bersekutu dengan Citta 55
bulatan.

Adhimokkha-cetasika bersekutu dengan Citta 78
bulatan, tetapi tidak bersekutu dengan Citta 11
bulatan.

Virlya-cetasika bersekutu dengan Citta 73 bulatan,
tetapi tidak bersekutu dengan Citta 16 bulatan.

Piti-cetasika bersekutu dengan Citta 51 bulatan,
tetapi tidak bersekutu dengan Citta 70 bulatan.

Chanda-cetasika bersekutu dengan Citta 69
bulatan, tetapi tidak bersekutu dengan Citta 20
bulatan.



Vitakkha-cetasika

Bersekutu dengan Citta 55 bulatan, | Tidak bersekutu dengan citta 66

yaitu : bulatan, yaitu :
Akusala-citta 12 Dvipaiicaviiifidna-citta 10.
Ahetuka-citta 8 (tidak termasuk | Dutiyajjhina-citta 11
Dvipaiicaviiifidna-citta 10) Tatiyajjhana-citta 11
Kamasobhana-citta 24 Catutthajjhana-citta 11
Pathamajjhana-citta 11 Paficamajjhana-citta 23
Vicara-cetasika

Bersekutu dengan Citta 66 bulatan, | Tidak bersekutu dengan citta 66
yaitu : bulatan, yaitu :
Akusala-citta 12 Dvipaificaviiifiana-citta 10.
Ahetuka-citta 8 (tidak termasuk | Tatiyajjhana-citta 11
Dvipaiicaviiifidna-citta 10) Catutthajjhana-citta 11
Kamasobhana-citta 24 Paficamajjhana-citta 23
Pathamajjhana-citta 11
Dutiyajjhana-citta 11

Adhimokkha-cetasika
Bersekutu dengan Citta 78 bulatan, | Tidak bersekutu dengan citta 11
yaitu bulatan, yaitu :
Akusala-citta 11 (tidak termasuk | Vicikicchasahagata-citta 11.
Vicikiccha-citha). Dvipaiicaviiifiana-citta 10).

Ahetuka-citta 8 (tidak termasuk
Dvipaiicaviiifidna-citta 10).
Kimasobhana-citta 24
Mahaggata-citta 27.
Lokuttara-citta 8 -40




Viriva-cetasi]

Bersekutu dengan Citta ada 73 | Tidak bersekutu dengan Citta 70

bulatan, yaitu : ' bulatan, yaitu :
Akusala-citta 12. Ahetuka-citta 16 (tidak termasuk
Manodvavajjana-citta 1. Manodvaravajjhana-citta 1, dan
Hasituppada-citta 1. | Hasituppada-citta 1)
Kamasobhana-citta 24.
Mahaggata-citta 27.
Lokuttara-citta 8
Piti-cetasika

Bersekutu dengan Citta ada 51 | Tidak bersekutu dengan citta ada 70
bulatan, yaitu: bulatan, yaitu :
Somanassalobhamula-citta 4. { Upekkhalobhamula-citta 4.
Somanassasantirana-citta 1. Dosamula-citta 2.
Somanassahasituppada-citta 1. Mohamula-citta 2.
Somanassakamasobhana-citta 12. | Upekkhasahetuka-citta 14
Pathamajjhana-citta 11. Kayavinnana-citta 2
Dutiyajjhana-citta 11. Upekithakamasobhana-citta 12.
Tatiyajjhana-citta 11. Catutthajjhana-citta 11

- Panhajjhana-citta 23

Chanda-cetasika

Bersekutu dengan Citta ada 69 | Tidak bersekutu dengan citta ada 20
bulatan, yaitu: | bulatan, yaitu :
Lobhamula-citta 8. Mohamula-citta 2.
Dosamula-citta 2. Ahetuka-citta 18.
Kamasobhana-citta 24.
Mahaggata-citta 27.
Lokuttara-citta 8.
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I) Sampayoga dari Akusala-cetasika

SABBAPUNNESU CATTALO LOBHAMULE TAYO KATA
DOSAMULESU CATTARO SASANKHARE DVAYANTATHA.

Artinya:

Cetasika 4 bulatan, bersekutu dengan Akusala-citta semuanya.
Cetasika 3 bulatan, bersekutu dengan Lobhamula-citta.
Cetasika 4 bulatan, bersekutu dengan Dosamula-citta.
Cetasika 2 bulatan, bersekutu dengan Sasankharika-citta.

VICIKICCHA VICIKICCHA CITTE CATI CATTIDASA
DVADASAKUSALESVEVA SAMPAYUJJNTTI PANCADHA.

Artinya:

Vicikisccha-cetasika bersekutu hanya dengan Vicikisccha-citta saja.
Akusala-cetasika 14 bulatan, bersekutu dengan Akusala-citta 12
bulatan, dengan Sampayoga 5 macam sebagai berikut.

Penjelasan :

Akusala-cetasika 14 bulatan, disebut dengan Sampayoga, adalah
bersekutu dengan Akusala-citta itu, dibagi menjadi 5 bagian, yaitu :

Bagian pertama, Cetasika 4 bulatan, yaitu Moha-cetasika,
Ahirikacetasika, Anottappa-cetasika, dan
Uddhacca-cetasika. Keempat macam cetasika
ini disebut Mocatuka, yang bersekutu dengan
semua Akusala-citta 12.

Bagian kedua, Cetasika3 bulatan, yaitu Lobha-cetasika, Ditthi-
cetasika, dan Mana-cetasika. Ketiga macam
cetasika ini disebut Lotika.

Lobha-cetasika bersekutu dengan semua Lobha-

mula-citta 8.
Ditthi-cetasika bersekutu dengan Lobhamula-

citta khusus hanya pada Ditthigatasampayutta-
citta 4. Mana-cetasika bersekutu dengan
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Lobhamula-citta khusus hanya pada

Ditthigatavippayutta-citta 4.

cetsika 4 bulatan, yaitu Dosa-cetasika, Issa-

cetasika, Macchariya-cetasika, dan Kukkucca-

cetasika. Keempat macam cetasika ini disebut

Docatuka, ayng bersekutu dengan Dosamula-

citta 2.

Bagian keempat, Cetasika 2 bulatan, yaitu Thina-cetasika dan
Middha-cetasika. Kedua cetasika ini disebut
Thiduka, yang bersekutu dengan Sasankharika
dalam Akusala-citta, yang berjumlah 5 bulatan,
yaitu Lobhamula-citta yang menjadi
Sasankharika 4 bulatan dan Dosamula-citta yang
menjadi Sasankharika 1 bulatan

Bagian kelima, Cetasika 1 bulatan, yaitu Vicikiccha-cetasika,
yang  bersekutu hanya dengan
Vicikicchasahagata-citta saja.

Sampayoga dari Sobhana-cetasika.

EKUNAVISATIDHAMMA JAYANTEKUNASATTHISU TAYO
SOLASA CITTESU ATTHAVISATIYAM DVAYAM.

Artinya :

Dhamma 19 bulatan, bersekutu dengan Citta 59 bulatan.
Dhamma 3 bulatan, bersekutu dengan Citta 16 bulatan.

' Dhamma 2 bulatan, bersekutu dengan Citta 28 bulatan.
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PANNA PAKASITA SATTA CATTALISA VIDHESUPI
SAMPAYUTTA CATUDHEVAM SOBHANESVEVA
SOBHANA.

Artinya:

Paiina-cetasika bersekutu dengan Citta 47 bulatan.
Sobhana-cetasika bersekutu dengan Sobhana-Citta, dengan Sampayoga
4 macam sebagai berikut :



Penjelasan:

Sobhana-cetasika 25 bulatan, bersekutu khusus dengan Sobhana-
citta saja, tetapi tidak dapat bersekutu secara bersama semuanya.
Oleh sebab 1tu, Sampayoga dari Sobhana-cetasika dibagi menjadi

4 bagian, yaitu :

Bagian pertama, Cetasika 19 bulatan, adalah Sobhanasidhirana-

Bagian kedua,

cetasika 19 bersekutu dengan Sobhana-citta 59
atau 91 bulatan, tidak perduli Citta yang mana
akan timbul, Sobhanasadharana-cetasika akan
bersekutu bersama kesembilan-belas bulatan,
tidak ada yang terkecuali. Sobhanasadharana-
cetasika 19 bulatan, yaitu : Saddha, Sati, Hiri,
Ottappa, Alobha, Adosa, Tatramajjhattata,
Kayapassadhi, Cittapassadi, Kaya-lahuta, Citta-
lahutd, Kaya-muduta, Citta-muduta,
Kayakammannata, Citta-kammannata, Kiya-
pagunnata, Citta-pagunnata, Kayujukata,
Cittujukata.

Cetasika 3 bulatan, adalh Virati-cetasika 3, yaitu
Sammavaca-Cetasika, Sammakammanta-cetasika,
dan Samma3jiva-cetasika. Ketiga macam cetasika
ini bersekutu dengan Citta 16 bulatan, yaitu
Mahakusala-citta 8, Lokuttara-citta 8.

Cetasika 2 bulatan, adalah Appamanna-cetasika
2, yaitu Karuna-cetasika dan Mudita-cetasika,
bersekutu dengan Citta 28 bulatan, yaitu
Mahikusala-citta 8, Mahéakiriya-citta 8,
Ripavacara-citta 12 (tidak termasuk Ripavacara-
paficamajjhina-citta 3).

Paiifii-cetasika, bersekutu dengan Citta 47 bulatan,
yaitu Kimavacarafidnasampayutta-citta 12,
Mahaggata-citta 27, Lokuttara-citta 8.
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K) Aniyatayogi-cetasika

114

Aniyatayogi-cetasika adalah Cetasika yang bersekutu tidak tetap,

yang berarti Cetasika itu sewaktu-waktu bersekutu, dan sewaktu-waktu

tidak bersekutu.

ISSAMACCHARE KUKKUCCA VIRATI KARUNA DAYO
NANA KADACI MANOCA THINAMIDDHAM TATHA

SAHA.

Artinya:

Issd, Macchariya, Kukkucca, Virati 3, Karuna, Mudita, Mana,
Thina, Middha, bersekutu dengan Citta sewaktu-waktu dan tidak
bersama/serempak.

YATHAVUTTANUSARENA SESA NIYATAYOGINO
SANGAHANCA PAVAKKHAMI TESANDANI

YATHARAHAM.

Artinya:

Sesual dengan bagian yang disebut ini, Cetasika yang berlebih,
mertpakan ‘Niyatayogi-cetasika’, selanjutnya akan diterangkan
dalam Sangaha dan Cetasika menurut yang sepatutnya.

Penjelasan :

Cetasika 52 bulatan, disebut dengan bagian, menajdi 2 bagian, yaitu
Aniyatayogi-cetasika dan Niyatayogi-cetasika.

a)

b)

Aniyatayogi-cetasika adalah Cetasika yang bersekutu sewaktu-
waktu, tidak tetap. Cetasika ini berjumlah 11 bulatan, yaitu Issa,
Macchariya, Kukkucca, Sammavaca, Sammakammanta,
Sammaa3jiva, Karuni, Mudita, Mana, Thina, dan Middha.

Niyatayogi-cetasika adalah Cetasika yang bersekutu secara tetap.
Cetasika ini berjumlah 41 bulatan, yaitu Cetasika selebihnya dari
11 bulatan itu.

Aniyatayogi-cetasika yang disebut bersekutu dengan Citta sewaktu-
waktu, dan tidak tetap itu adalah sebagai berikut :



1)

2)

Issa, Macchariya, Kukkucca, ketiga bulatan ini, jika akan timbul
harus timbul bersama dengan Dosa-citta, dan harus timbul satu-
persatu, karena obyeknya berbeda. Bersekutu sewaktu-waktu dan
satu-persatu seperti ini disebut Nanakadaci.

a) Sewakm iri-hati dengan harta kepunyaan orang lain, Issi-cetasika
timbul bersama dengan Dosa-citta, tetapi Macchariya dan
Kukkucca tidak timbul, karena obyeknya berbeda (tidak sama).

b) Sewaktu kikir/pelit dalam harta kepunyaan sendiri, Macchariya-

cetasika timbul bersama dengan Dosa-citta, tetapi Issa dan
Kukkucca tidak timbul.

c) Sewaktu sedang sedih dan kecewa karena kejahatan telah
dilakukan atau kebaikan tidak dilaksanakan, Kukkucca-cetasika
timbul bersama dengan Dosa-citta, tetapi Issa dan Macchariya
tidak timbul.

Virati 3, yaitu Sammavaca-cetasika, Sammakammanta-cetasika, dan
Sammaajjiva-cetasika.

a) Jika menjadi Lokiya, bersekutu dengan Maha kusala Citta
(Kesadaran), maka Virati 3 menjadi Nanakadaci yaitu bersekutu
sewaktu-waktu dan satu persatu.

Sewaktu tidak termasuk Vaciduccarita 4, yaitu Musavada
(berdusta), Pisunavaca (Bicara memfitnah),Pharusavaca
(Bicara kasar), dan Samphappalapa (Bicara hal-hal yang
tidak perlu/omong kosong) yang tidak berkenan dengan
penghidupan, timbul Samma-vacca, tetapl Samma-
kammanta dan Sammaajiva tidak timbul.

Sewaktu tidak termasuk Kayaduccarita 3, yaitu Panatipata
(Pembunuhan), Adinnadana (Pencurian), dan
Kamesumicchacara (perzinaan) yang tidak berkenan
dengan penghidupan, timbul Samma-kammanta, tetapi
Sammavaca dan Samma-ajiva tidak timbul.

Sewaktu tidak termasuk Vaciduccarita 4 dan
Kiyaduccarita 3 yang berkenaan dengan penghidupan,
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3)

4)

L)

116

timbul Sammaé-ajiva, tetapi Samma-vaca dan Samma-
kammanta tidak timbul.

b) Namun, jika menjadi Lokuttara, bersekutu dengan Lokuttara-
citta, maka virati 3 menjadi Niyataekato, adalah bersekutu tetap
dan bersama ketiganya karena virati ini menjadi tubuh Magga,
yang mempunyai kewajiban membasmi kilesa. Jika Virati tidak
timbul, maka Magga-citta juga tidak dapat timbul.

Karuni dan Muditi menjadi Nianakadaci, adalah bersekutu
sewaktu-waktu dan satu-persatu.

Sewaktu melihat makhluk sedang menderita sebagai obyek, timbul
belas kasihan terhadap makhluk itu, ingin membantu makhluk
Itu agar terbebas dari derita. Karunacetasi timbul, tetap1 Mudita
tidak timbul.

Sewaktu melihat makhluk sedang bahagia sebagai obyek, timbul
perasaan senang melihat kebahagian makhluk lain, Mudita-
cetasika timbul, tetapi Karuna-cetasika tidak timbul.

Mana, hanya ada satu bulatan, tidak ada kelompok, disebut Kadici,
adalah bersekutu sewaktu-waktu (bukannya Nanakadaci, yang berarti
bersekutu sewaktu-waktu dan satu persatu), Mana-cetasika jika timbul,
timbulnya dalam Ditthigatavippayutta-citta 4 bulatan.

Thina dan Middha sepasang ini menjadi Sahakadaci, adalah
bersekutu sewaktu-waktu dan bersama, yaitu jika akan bersekutu
harus bersama sepasang (bukan satu-persatu), atau jika tidak bersekutu,
tidak bersekutu keduanya (sepasang).

Sangaha

Sangaha berarti gabungan. Disini dimaksudkan Citta
(Kesadaran) satu persatu bulatan bergabung dengan Cetasika ada
berapa bulatan, yaitu Cetasika apa. Atau menghitung jumlah Cetasika
yang berada dalam Citta 8§9-121.

CHATTIMSANUTTARE DHAMMA PANCATIMSA
MAHAGGATE ATTHATIMSAPI LABBHANTI KAMA VA -



CARA SOBHANE. SATTAVISATIPANNAMHI DVADASA-

HETUKETI CA YATHASAMBHAVAYOGENA PANCADHA
TATTHA SANGAHO

Artinya:

Lokuttara-citta ada Cetasika bersekutu 36 bulatan.
Mahaggata-citta ada Cetasika bersekutu 35 bulatan.

Kamavacarasobhana-citta ada Cetasika bersekutu 38 bulatan.
Akusala-citta ada Cetasika bersekutu 27 bulatan.
Ahetuka-citta ada Cetasika bersekutu 12 bulatan.

[nilah Citta yang kena bersekutu dengan Cetasika, dengan Sangaha
ada 5 macam.

M) Sangaha dari Lokuttara.

CHATTIMSA PANCATIMSA CA CATUTTIMSA YATHAK-
KAMAM TETTIMSA DVAYAMICCEVAM PANCADHA-
NUTTARE THITA.

Artinya:

Lokuttara-citta mempunyai Sangaha 5 bagian, menurut urutan adalah
bagian 36, 35, 34, dan 33.

Penjelasan :

Lokuttara-citta adalah magga-citta 4 dan Phala-citta 4, jumlah 8
bulatan. Namun, setiap bulatan citta itu ada cetasika bersekutu 36, ini

uraian secara singkat dari lokuttara-citta 8.

Bila secara terperinci, Lokuttara-citta ada 40 bulatan, yang bila dihitung
dengan kekuatan Jhina mempunyai Sangaha 5 bagian, yaitu :

Bagianke 1 : Pathamajjhianamagga-citta 4 dan Pathamajjhana-
phala-citta 4, ada Cetasika bersekutu 36 bulatan,
yaitu Afifiasamana-cetasika 13, Sobhana-cetasika 23
(tidak termasuk Appamanna-cetasika 2).
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Bagian ke 2 : DutiyajjhAnamagga-citta dan Dutiyajjhanaphala-citta
4. ada Cetasika bersekutu 35 bulatan, yaitu
Afnfasamana-cetasika 12 (tidak termasuk
Appamanna-cetasika 2).

Tatiyajjhinamagga-citta dan Tatiyajjhanaphala-citta,
ada Cetasika bersekutu 34 bulatan, yaitu
Afiasamana-cetasika 11 (tidak termasuk Vitakka,
vicara), Sobhana-cetasika 23 (tidak termasuk
Appamanna).

Catutthajjhanamaga-citta 4 dan Catutthajjhanaphala-
citta 4, ada Cetasika 33 bulatan yaitu Afiilasamana-
cetasika 10 (tidak termasuk Vitakka, vicara, Pit1),
Sobhana-cetasika 23 (tidak termasuk Appamanna).

Bagian ke 5 : Paificamajjhanamagga-citta 4 dan Paficamajjhana-
phala-citta 4, ada Cetasika bersekutu sama dengan
bagian ke-4, adalah 33 bulatan, yaitu Anfilasamana-
cetasika 10 (tidak termasuk Vitakka, vicara, dan
Pit1), Sobhana-cetasika 23 (tidak termasuk
Appamanna).

N) Sangaha dari Mahaggata

PANCATIMASA CATUTTIMSA TETTIMSA CA
YATHAKKAMAM BATTIMSA CEVA TIMSETI
PANCADHAVA MAHAGGATE.

Artinya:

Mahaggata-citta 27 bulatan mempunyai Sangaha 5 bagian, menurut
urutan adalah bagian 35, 34, 33, 32, dan 30.

Penjelasan :

Mahaggata-citta 27 bulatan itu, bila dihitung menurut kekuatan dari
Jhana, ada Cetasika bersekutu yang tidak sama jumlahnya, sehingga
terdapat Sangaha 5 bagian, yaitu :
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D)

Bagian ke 1

Bagian ke 2

Bagian ke 3

Bagian ke 4

Baglan ke 5

Pathamajjhana-Kusala 1, Vipéaka 1, Kiriya 1, jumlah
3 bulatan, ada Cetasika bersekutu 35 bulatan, yaitu
Aiinasamana-cetasika 13, Sobhana-cetasika 22 (tidak
termasuk Virati 3).

Dutiyajjhana Kusala 1, Vipaka 1, Kiriya 1, jumlah
3 bulatan, ada Cetasika bersekutu 34 bulatan, yaitu
Annasamana-cetasika 12, Sobhana-cetasika 22 (tidak
termasuk Virati 3).

Tatiyajjhana Kusala 1, Vipaka 1, Kiriya 1, jumlah 3
bulatan, ada Cetasika bersekutu 33 bulatan, yaitu
Annasamana-cetasika 11, (tidak termasuk Vitakka
dan Vicara), Sobhana-cetasika 22 (tidak termasuk
Virati 3).

Catutthajjhana Kusala 1, Vipaka 1, Kiriya 1, jumlah
3 bulatan, ada Cetasika bersekutu 22 bulatan, yaitu
Annasamana-cetasika 10 (tidak termasuk Vitakka
dan Vicara, dan Pit1), Sobhana-cetasika 22 (tidak
termasuk Virati 3).

Pancamajjahana-citta 15 bulatan adalah
Ripavacarapaiicamajjhana Kusala, Vipaka, Kiriya
3 bulatan. Arupavacara Kusala, vipaka, Kiriya 12
bulatan, ada Cetasika bersekutu 30 bulatan, yaitu
Anfiasamana-cetasika 10 (tidak termasuk Vitakka
dan Vicara, dan Piti), Sobhana-cetasika 20 (tidak
termasuk Virati 3, Appamanna 2).

Sangaha dari Kamaivacarasobhana.

ATTHATIMSA SATTATIMSA DVAYAM CHATTIMSAKAM
SUBHE PANCATIMSA CATUTTIMSA DVAYAM
TETTIMSAKAM KRIYE. TETTIMSA PAKE BéTTllVISA
DVAYEKATIMSAKAM BHAVE SAHETUKAKAMAVACARA

PUNNAPAKAKRIYAMANE.

Artinya:
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Dalam Sahetuka-Kadmavacarasobhana Kusala, Vipaka, Kiriya, ada
Sangaha menurut urutan, sebagai berikut :

Mahakusala ada bagian 38, 37, dan 36.

Mahavipaka ada bagian 33, 32,dan 31.

Mahakiriya ada bagian 35, 34, dan 33.

Penjelasan :

Dalam Kamavacarasobhana-citta 24 bulatan itu, ada Sangaha 12

bagian, adalah:

Mahakusala 8 bulatan, ada Cetasika bersekutu 4 bagian, adalah 38,

37,37, dan 36.

32,32,dan31.

Mahavipika 8 bulatan, ada Cetasika bersekutu 4 bagian, adalah 33,

Mahakiriya 8 bulatan, Cetasika bersekutu 4 bagian, adalah 35,34, 34,

dan 33.
Bagian ke 1

Bagian ke 2

Bagian ke 3

Bagian ke 4

Bagian ke 5

Mahakusala-citta bulatan ke 1 dan ke 2 ada Cetasika
bersekutu 38 bulatan, yaitu Afnasamana-cetasika 13,
Sobhana-cetasika 25.

Mahakusala-citta bulatan ke 3 dan ke 4 ada Cetasika
bersekutu 37 bulatan, yaitu Anfasamana-cetasika
13, Sobhana-cetasika 24 (tidak termasuk Paiifia).

Mahakusala-citta bulatan ke 5 dan ke 6 ada Cetasika
bersekutu 37 bulatan, yaitu Afifilasamana-cetasika 12
(tidak termasuk Piti), Sobhana-cetasika 25.

Mahakusala-citta bulatan ke 7 dan ke 8 ada Cetasika
bersekutu 36 bulatan, yaitu Afifiasamana-cetasika 12
(tidak termasuk Piti), Sobhana-cetasika 24 (tidak
termasuk Pannai).

Bila dihitung jumlah Cetasika yang bersekutu dalam
Mahakusala-citta semuanya ada 38 bulatan.
Mahavipéka-citta bulatan ke 1 dan ke 2 ada Cetasika

bersekutu 33 bulatan, yaitu Afifiasamana-cetasika 13,
Sobhanasadharana-cetasika 19, Paiifia 1.



Bagian ke 6

Bagian ke 7

Bagian ke 8

Bagian ke 9

Bagian ke 10 :

Bagianke 11 :

Bagian ke 12 :

Mahavipaka-citta bulatan ke 3 dan ke 4 ada Cetasika
bersekutu 32 bulatan, yaitu Afifiasaméina-cetasika 13,
Sobhanasadhirana-cetasika 19.

Mahavipaka-citta bulatan ke 5 dan ke 6 ada Cetasika
bersekutu 32 bulatan, yaitu Afifiasamana-cetasika 12
(idak termasuk Piti), Sobhanasddhirana-cetasika 19,
Pania 1.

Mahavipaka-citta bulatan ke 7 dan ke 8 ada Cetasika
bersekutu 31 bulatan, yaitu Afifiasarnina-cetasika 12
(tdak termasuk Piti), Sobhanasidhirana-cetasika 19.
Bila dihitung jumlah Cetasika yang bersekutu dalam
Mahavipaka-citta semuanya ada 33 bulatan.

Mahakiriya-citta bulatan ke 1 dan ke 2 ada Cetasika
bersekutu 35 bulatan, yaitu Afifiasamana-cetasika 13,
Sobhana-cetasika 22 (tidak termasuk Virati 3).

Mahakiriya-citta bulatan ke 3 dan ke 4 ada Cetasika
bersekutu 34 bulatan, yaitu Afnfnasamana-cetasika 13,
Sobhana-cetasika 21 (tidak termasuk Virati 3),
(Panna 1).

Mahakiriya-citta bulatan ke 5 dan ke 6 ada Cetasika
bersekutu 34 bulatan, yaitu Afinasamana-cetasika 12
(tidak termasuk Pit1) , Sobhana-cetasika 22 (tidak
termasuk Virati 3).

Mahakiriya-citta bulatan ke 7 dan ke 8 ada Cetasika
bersekutu 33 bulatan, yaitu Aiffasamana-cetasika 12
(tidak termasuk Pit1) , Sobhana-cetasika 21 (tidak
termasuk Virati 3, Pafina 1).

Bila dihitung jumlah Cetasika yang bersekutu dalam
Mahakiriyacitta, maka semuanya ada 35 bulatan.

Sobhana-cetasika yang tidak dapat Sangaha.

Selanjutnya akan diterangkan sebagian Sobhana-cetasika yém g tidak
dapat bersekutu dengan Sobhana-citta.
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NA VIJJANTETTHA VIRATI KIRIYESU CA MAHAGGATE
ANUTTARE APPAMANNA KAMAPAKE DVAYAM TATHA.

Artinya :

Sobhana-cetasika yang disebut ini :

Dalam Mahakiriya-citta 8 tidak ada Virati-cetasika

Dalam Lokuttara-citta 2 tidak ada Appamanna-cetastka

Dalam Mahavipaka-citta tidak ada keduanya, yaitu Virati-cetasika dan
Appamanna-cetasika.

Penjelasan :

1)

2)

3)

4)

Dalam Mahakiriya-citta 8 bulatan, tidak ada Virati bersekutu.
Hal ini disebabkan Mahakiriya-citta adalah citta kepunyaan
Arahat, yang mana telah tamat dari pelajaran, dan terbebas dari
semua perbuatan salah. Sejak Arahattaphala-citta timbul, tidak
perlu atau tidak ada pekerjaan yang harus terbebas dari kejahatan,
sebab tidak ada Kilesa lagi, Kilesa telah dimusnahkan sampai ke
akar-akarnya, Kilesa tidak akan timbul lagi.

Dalam Mahaggata-citta 27 bulatan, tidak ada Virati-cetasika
bersekutu, sebab Mahaggata-citta timbul dengan ada
Kammatthana sebagai obyek, bukan timbul dengan tidak

melakukan Duccarita (Kejahatan).

Dalam Lokuttara-citta 8-40 bulatan, tidak ada Appamanna-
cetasika bersekutu, sebab Appamanna-cetasika aka timbul bila
ada mahluk sebagai obyek, tetapi Lokuttara-citta itu mempunyai
Nibbana sebagai obyek.

Dalam Mahavipaka-citta 8 bulatan, tidak ada Virati-cetasika 3
dan Appamanna-cetasika 2 jumlah 5 bulatan yang bersekutu sebab
Mahavipaka-citta adalah Citta (Kesadaran) yang menjadi ‘akibat’
dar1 Mahakusala-citta, menjalankan kewajiban bertumimbal-lahir
(Patisandhi). Ketika tumimbal lahir, tidak ada bicara salah,
perbuatan salah, pencaharian salah, dan juga tidak ada Karuna
dan Mudita.



Keadaan yang membuat Citta (Kesadaran) berbeda.

ANUTTARE JHANADHAMMA APPAMANNA CA MAJJHIME
VIRATI NANA PITI CA PARITTESU VISESAKA.

Artinya:
Dalam Lokuttara-citta, Jhina-Dhamma yang membuat berbeda.

Dalam Mahaggata-citta, Jhana-Dhamma dan Appamanna yang
membuat berbeda.

Dalam KAmavacarasobhana-citta, Virati, Nana, dan Piti yang membuat
berbeda.

Penjelasan :

)

2)

Dalam Lokuttara-citta, Jhana-Dhamma adalah ‘kelima Jhana’
yang membuat berbeda, yaitu berbeda dan 8 bulatan menjadi 40
bulatan, dan :

Vitakka-cetasika, yang membuat Lokuttara-Pathamajjhana
berbeda dengan Lokuttara-Dutiyajjhana.

Vicara-cetasika, yang membuat Lokuttara-Dutiyajjhana
berbeda dengan Lokuttara-Tatiyajjhana.

Piti-cetasika, yang membuat Lokuttara-Tatiyajjhina berbeda
dengan Lokuttara-Catutthajjhana.

Sukhavedana-cetasika, yang membuat Lokuttara-Catutthajjhana
berbeda dengan Lokuttara-Paficamajjhana.

Upekkhivedana-cetasika, yang membuat Lokuttara-
Paiicamajjhana berbeda dengan Lokuttara-
Jhana yang duluan atau yang lain.

Dalam Mahaggata-citta, Jhina-Dhamma dan Appamanna-

cetasika yang membuat berbeda, adalah berbeda sebagai berikut:

Vitakka-cetasika, yang membuat Lokiya-Pathamajjhana berbeda
dengan Lokiya-Dutiyajjhina.
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3)

Viciracetasika, yang membuat Lokiya -Dutiyajjhana berbeda
dengan Lokiya -Tatiyajjhana.

Piti-cetasika, yang membuat Lokiya-Tatiyajjhana berbeda
dengan Lokiya -Catutthajjhana.

Sukhavedana-cetasika, yang membuat Lokiya -Catutthajjhana
berbeda dengan Lokiya -Paficamajjhana.

Upekkhavedani-cetasika, yang membuat Lokiya -Paficamajjhana
berbeda dengan Lokiya-Jhana yang duluan atau
yang lain.

Appamanna-cetasika, yang membuat Lokiya -Paficamajjhana
berbeda dengan Lokiya-Jhana yang duluan atau
yang lain.

Dalam KAmévacarasobhana-citta, Virati-cetasika, Nina atau
Paina-cetasika, dan Piti-cetasika yang membuat berbeda, adalah
sebagai berikut :

Mahakusala-citta ada Virati-cetasika bersekutu, membuat
berbeda dengan Mahakiriya-citta yang mana tidak ada Virati-
cetasika bersekutu.

Citta (Kesadaran) yang menjadi Ninasampayutta, ada Pafifia-
cetasika bersekutu, membuat berbeda dengan Citta
(Kesadaran) yang menjadi Nanavippayutta, yang tidak ada
Paiia-cetasika bersekutu.

Citta (Kesadaran) yang timbul bersama dengan Somanassa-
vedana, ada Piti-cetasika bersekutu, membuat berbeda
dengan Citta (Kesadaran) yang tidak timbul bersama dengan
Somanassa-Vedana, yang tidak ada Piti-cetasika bersekutu.

Penjelasan:

Perlu diperhatikan saat mana Pafifid-cetasika atau Piti-cetasika
bersekutu atau tidak bersekutu itu adalah sebagai berikut :
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Citta (Kesadaran) bulatan yang menjadi NAnasampayutta itu harus

ada Paniia-cetasika bersekutu selalu dengan pasti.



Citta (Kesadaran) bulatan yang timbul bersama dengan
Somanassa-vedana itu harus ada Piti-cetasika bersekutu selalu
dengan pasti.

Citta (Kesadaran) bulatan yang menjadi Nanavippayutta (tidak
bersekutu dengan pengetahuan), Paiifid-cetasika tidak masuk
bersekutu.

Citta (Kesadaran) bulatan yang timbul bersama dengan
Domanassa-vedana atau Upekkha-vedana, Piti-cetasika tidak
masuk bersekutu.

P) Sangaha dari Akusala.

EKUNAVISATTHARASA VISEKAVISA VISATI
DVAVISA PANNARASETI SATTADHAKUSALE THITA.

Artinya:

Akusala-citta ada Sangaha 7 bagian, menurut urutan adalah bagian
19, 18, 21, 20, 20, 22, dan 15.

Penjelasan :

Akusala-citta 12 bulatan, ada Cetasika bersekutu jumlah semuanya
27 bulatan, yaitu Afifiasamana-cetasika 13, Akusala-cetasika 14.
Tetapi Akusala-citta setiap bulatan ada Cetasika bersekutu tidak
sama. Oleh sebab itu, Akusala-citta 12 bulatan mempunyai Sangaha

7 bagian, yaitu :

Bagianke 1 : Lobhamula-citta bulatan ke 1 dan ke 3 yang
menjadi Asankharika, ada Cetasika bersekutu 19
bulatan, yaitu Afiflasamana-cetasika 13,
Sabbiakusaladharana-cetasika atau Mocatuka 4,
[Lobha-cetasika 1, Ditthi-cetasika 1 (masuk
bersekutu untuk bulatan ke 1), Mana-cetasika 1
(masuk bersekutu untuk bulatan ke-3).

Bagianke2 : Lobhamula-citta bulatan ke 5 dan ke 7 yang menjadi
Asankharika, ada Cetasika bersekutu 18 bulatan,

yaitu Afifiasaména-cetasika 12 (tidak termasuk Piti),
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Bagian ke 3

Bagian ke 4

Bagian ke 5

Bagian ke 6

Bagian ke 7

Mocatuka 4, Lobha-cetasika 1, Ditthi-cetasika 1]
(masuk bersekutu untuk bulatan ke 5), Mana-cetasika
1 (masuk bersekutu untuk bulatan ke-7).

Lobhamula-citta bulatan ke 2 dan ke 4 yang menjadi
Sasankharika, ada Cetasika bersekutu 21 bulatan,
yaitu Afifiasamana-cetasika 13, Mocatuka 4, Lobha-
cetasika 1, Ditthi-cetasika 1 (masuk bersekutu untuk
bulatan ke 2), Mana-cetasika 1 (masuk bersekutu
untuk bulatan ke-4), Thina-cetasika 1, Middha-

cetasika 1.

Lobhamula-citta bulatan ke 6 dan ke 8 yang menjadi
Sasankharika, ada Cetasika bersekutu 20 bulatan,
yaitu Annasamana-cetasika 12 (tidak termasuk Pit1),
Mocatuka 4, Lobha-cetasika 1, Ditthi-cetasika 1
(masuk bersekutu untuk bulatan ke 6), Mana-cetasika
1 (masuk bersekutu untuk bulatan ke-8), Thina-
cetasika 1, Middha-cetasika 1.

Dosamula-citta bulatan ke 1 yang menjadi
Asankharika, ada Cetasika masuk bersekutu 20
bulatan, yaitu Afifiasamina-cetasika 12 (tidak
termasuk Pit1), Mocatuka 4, Docatuka 1.

Dosamula-citta bulatan ke 2 yang menjadi
Sasankharika, ada Cetasika masuk bersekutu 22
bulatan, yaitu Aiiflasamana-cetasika 12 (tidak
termasuk Pit1), Mocatuka 4, docatuka 1, Thina 1,
Middha-cetasika.

Mohamula-citta 2 bulatan, ada Cetasika masuk
bersekutu berjumlah sama adalah 15, tetapi ada
berbeda sebagai berikut :

a) Mohamula-citta bulatan ke 1, yaitu Vicikiccha-
sahagata-citta, atau Vicikicchisampayutta-citta,
ada Cetasika bersekutu 15 bulatan, yaitu
Aiiflasamana-cetasika 10 (tidak termasuk




Adhimokkha, Piti, Chanda), Mocatuka 4,
Vicikicchi-cetasika 1.

b) Mohamula-citta bulatan ke 2, yaitu Uddhacca-
asampayutta-citta, ada Cetasika bersekutu 15

bulatan, yaitu Affasamana-cetasika 11 (tidak
termasuk Piti dan Chanda), Mocatuka 4.

Q) Sabbakusalayogi-cetasika

SADHARANA CA CATTARO SAMANA CA DASAPARE
CUDDASETE PAVUCCANTI SABBAKUSALAYOGINO.

Artinya:

Sabbakusaladharana-cetasika 4 bulatan, Afifiasamana-cetasika 10,
jumlah Cetasika 14 bulatan in1 dinamakan Sabbakusalayogi-cetasika.

Penjelasan :

Sabbakusalayogi-cetasika adalah Cetasika yang dapat bersekutu
dengan Akusala-citta 12 bulatan semuanya.

Sabbakusalayogi-cetasika terdiri atas 14 bulatan, yaitu :
Sabbakusaladharana-cetasika atau Mocatuka-cetasika 4 bulatan
(Moha, Ahirika, Anottappa, Uddhacca), dan Afifiasamana-cetasika 10
bulatan (Phassa, Vedana, Saiifii, Cetana, Ekaggata, Jivitindriya,
Manasikara, Vitakka, Vicara, dan Viriya), (tidak termasuk
Adhimokkha, Piti, dan Chanda). jadi, akusala-citta 12 bulatan, tidak
perduli bulatan yang mana timbul, harus ada Cetasika 14 bulatan in1

(Sabbakusalayogi-cetasika) yang bersekutu selalu dengan past..

Sangaha dari Ahetuka

DVADASEKADASA DASA SATTA CATI CATUBBIDHO
ATTHARASAHETUKESU CITTUPPADESU SANGAHO.

Artinya:

Ahetuka-citta 18 bulatan mempunyai Sangaha 4 bagian, menurut
urutan adalah bagian 12, 11, 10, dan 7.
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Penjelasan :

Ahetuka-citta 18 bulatan, ada Cetasika bersekutu hanya sebagian saja,
yaitu Aiiflasamana-cetasika masuk bersekutu dengan Ahetuka-citta
paling banyak 12 bulatan saja. Bagian bulatan yang satu lagi adalah
Chanda-cetasika yang tidak dapat bersekutu dengan Ahetuka-citta,
karena Chanda-cetasika mempunyai sifat merasa puas-hati dalam
obyek, ada keinginan akan berbuat, ada ketetapan hati akan berbuat.
Bagian Ahetuka-citta itu adalah Citta yang tidak dapat memilih yang
baik dan yang buruk, sesuai dengan kehendaknya.

Ahetuka-citta 18 bulatan mempunyai Sangaha 4 bagian, yaitu :

Bagian ke 1

Bagian ke 2

Bagian ke 3

Bagian ke 4

Hasituppada-cetasika 1 bulatan, ada Cetasika
bersekutu 12 bulatan, yaitu Aiifiasamana-cetasika 12
(tidak termasuk Chanda)

Manodvaravajjana-cetasika 1 bulatan, dan
Somanassasantirana-citta 1 bulatan, jumlah 2
bulatan, ada Cetasika bersekutu 11 bulatan.

Cetasika yang bersekutu dengan Manodva-
ravajjana-citta, yaitu Afifiasamana-cetasika 11
(tidak termasuk Piti dan Chanda-cetasika).

Cetasika yang bersekutu dengan
Somanassasantirana-citta, yaitu Afifiasamana-
cetasika 11 (tidak termasuk Viriya dan Chanda-
cetasika).

Mano-Dhatu 3 bulatan (adalah Pancadvaravajjana-
citta 1, Sampaticchanna-citta 2) dan
Ahetukapatisandhi-citta 2 bulatan (adalah
Upekkhasantirana-citta 2), jumlah 5 bulatan, ada
Cetasika bersekutu 10 bulatan, yaitu Afiflasamana-
cetasika 10 (tidak termasuk Viriya, Piti, Chanda).

Dvipaiicavififidna-citta 10 bulatan, ada Cetasika
bersekutu sekelompok saja, yaitu SabbAcittasi-
dharana-cetasika 7 bulatan.



AHETUKA SABBATTHA SATTA SESA YATHARAHAM ITI
VITTHARATO VUTTO TETTIMSAVIDHA SANGAHO.

Artinya:

Ahetuka-citta 18 bulatan ini, selalu bersekutu dengan
Sabbacittasadharana-cetasika 7 bulatan.

Bagian Pakinnaka-cetasika 6 bulatan itu, bersekutu dengan Citta
(Kesadaran) menurut yang dapat disekutui.

Bila dihitung secara terperinci, Sangaha ada 33 bagian seprti yang
telah diterangkan di muka.

ITTHAM CITTAVIYUTTANAM SAMPAYOGANCA
SANGAHAM NATVA BHEDAM YATHAYOGAM CITENA
SAMAMUDDISE.

Artinya:

Menurut yang telah diterangkan, kita dapat mengetahui Sampayoga
dan Sangaha dari cetasika. Oleh sebab itu, dibagi bagian Citta dan
Cetasika yang dapat bersekutu.

Penjelasan :

Sampayoga : Cetasika satu-persatu bulatan yang masuk
bersekutu dengan Citta ada berapa bulatan.

Sangaha : Citta satu-persatu bulatan ada Cetasika datang
bersekutu dengan Citta berapa bulatan.

Sampayoga ada 16 bagian, yaitu :
Sabbacittasddharana-cetasika 7 bulatan, ada Sampayoga 1 bagian.
Pakinnaka-cetasika 6 bulatan, ada Sampayoga 6 bagian.
Akusala-cetasika 14 bulatan, ada Sampayoga 5 bagian.

Sobhana-cetasika 25 bulatan, ada Sampayoga 4 bagian.
Jumlah Cetasika 52 bulatan, ada Sampayoga 16 bagian.
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Sangaha ada 33 bagian, yaitu :

Lokuttara-citta 40 bulatan, ada Sangaha 5 bagian.
Mahaggata-citta 27 bulatan, ada Sangaha 5 bagian.
Kaimavacarasobhana-citta 24 bulatan, ada Sangaha 12 bagian.

Akusala-citta 12 bulatan, ada Sangaha 7 bagian.

Ahetuka-citta 18 bulatan, ada Sangaha 4 bagian.
Jumlah Citta 121 bulatan, ada Sangaha 33 bagian.

RUPA

Apakah yang disebut Riipa (Mater1) itu?

Keadaan yang dapat bercerai atau berobah padam dengan kedinginan dan
kepanasan disebut Riipa.
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SAMUDDESA VIBHAGA CA SAMUTTHANA KALAPATO
PAVATTIKKAMATO CETI PANCADHA TATTHA SANGAHO.

Artinya :
Pengupasan Ripa terbagi atas 5 bagian, yaitu :

1. RUPASAMUDDESA : Pengupasan secara singkat dari Riipa.

2. RUPAVIBHAGA : Pengupasan secara luas dari Ripa.

3. RUPASAMUTTHANA : Pengupasin asal-mula dari Ripa.

4. RUPAKALAPA : Pengupasin Rapa yang timbul secara
kelompok.

5. RUPAPAVATTI: Pengupasan timbul dan padamnya Ripa
menurut aturan.



RUPASAMUDDESA

(Pengupasan secara singkat dari Riipa)

Ripa ada 28, yaitu :

a. NIPPHANNA-RUPA 18
b. ANIPPHANNA-RUPA 10

Rupa 28

a. NIPPHANNA =RUPA 18 (18 materi yang telah jadi endiri),
rapa ini timbul sejak dalam kandungan, yaitu :

MAHABHUTARUPA 4
PASADARUPA 5
VISAYARUPA 4 -7
BHAVARUPA 2
HADAYARUPA 1
JAVITARUPA 1
AHARARUPA 1
NIPPHANNA-RUPA 18

b. ANIPPHANNA-RUPA 10 (10 materi yang belum jadi. Materi
ini harus menumpangi Nipphanna-Ripa baru dapat timbul),

yaitu :

PARICCHEDARUPA 1
VINNATTIRUPA 2
VIKARARUPA 3-5
LAKKHANARUPA 4

ANIPPHANNA-RUPA 10

MAHABHUTARUPA 4, yaitu :

1. Pathavi-Dhatu
2. Apo-Dhatu
3. Tejo-Dhatu
4. Vayo-Dhatu
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PASADARUPA 5, yaitu :
Cakkhu-pasada
Sota-pasada
Ghana-pasada
Jivha-pasada
Kaya-pasada
VISAYARUPA 7, yaitu :
Riparammana
Saddarammana
Gandharammana
Rasarammana
Pathaviphotthabbarammana
Tejohotthabbarammana
Vayophotthabbarammana
BHAVARUPA 2, yaitu :

1. Itthibhava

2. Purisabhava
HADAYARUPA 1, yaitu :

1. Hadaya-vatthu
JIVITARUPA 1, yaitu :

1. Jiviindniya
AHARARUPA 1, yaitu :

1. Kabalikarahara
PARICCHEDARUPA 1, yaitu :
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1. Akasadhatu
VINNATTIRUPA 2, yaitu :

1. Kaya-viinath

2. Vaci-vinfatti
VIKARARUPA 5, yaitu :
1. Lahuti



\O

10 VIKARARUPA
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2. Muduta

3. Kammannata

4. Kayavinnatt

5. Vacivinnatti
LAKKHANARUPA 4, yaitu :
1. Upacaya

2. Santati

3. Jarata

4. Aniccata

BHUTAPPASADAVISAYA BHAVO HADAYAMICCAPI

JIVITAHARARUPEHI ATTHARASAVIDHAM TATHA
PARICCHEDO CA VINNATTI VIKARO LAKKHANANTI CA
ANIPPHANNA DASA CETI ATTHAVISAVIDHAMBHAVE.

Artinya:

Bila Rupa 28 diatur menjadi 2 bagian, maka bagian yang besar ada
2 (dua) dan bagian yang kecil ada 11 (sebelas).

Bagian yang besar ada 2, yaitu :

NIPPHANNA-ROI:A 18
ANIPPHANNA-RUPA 10
28

Bagian yang kecil ada 11, yaitu:

MAHABHUTARUPA 4
PASADARUPA 5
VISAYARUPA 4-7 Jumlah 18 Rupa, disebut
BHAVARUPA 2 NIPPHANNA-RUPA
HADAYARUPA 1
JIVITARUPA 1
1
1
2
3

AHARARUPA ....
PARICCHEDARUPA
VINNATTIRUPA

Jumlah 10 Rupa, disebut
ANIPPHANNA-RUPA

-5

11. LAKKHANARUPA

133



Dalam jumlah Ripa 28 itu, ripa yang berjgmlah 18, yaitu dihitung
dari Mahabhitariipa sampai dengan Ahararipa meriapakan
RUPAPARAMATTHA yang asli.

Riipa selebihnya yang berjumlah 10 itu, dihitung dari Paricchedaripa
sampai dengan Lakkhanariipa, bukan meriipakan Riipa-Paramattha
yang asli, tetapi meriipakan Riipa istimewa yang hanya timbul
dalam Rapa-paramattha yang asli.

Oleh sebab itu Ven. Anuruddhacariya Maha Thera memberikan S nama
kepada Rupa-Paramattha 18 yang asli itu sebagai berikut :

1. SABHAVARUPA = Materi yang mempunyail sifat
tersendirl.

2. SALAKKHANARUPA

Maten yang keadaannya dicengkeram
oleh TILAKKHANA

Mater1 yang timbul dar1 Kamma,
Citta, Utu, Ahara

Materi yang berobah padam dengan
kedinginan dan kepanasan.

3. NIPPHANNARUPA

4. RUPARUPA

5. SAMMASANARUPA

Materi yang patut untuk bahan
perenungan dengan Tilakkhana.

Rupa 28 dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu :

1. Mahabhutaripa 4
2. Upadayaripa 24

Mahabhutariipa 4 (4 unsur dasar yang besar), yaitu :

1. Pathavi-Dhatu = Unsur tanah atau unsur padat.
2. Apo-Dhatu = Unsur air atau unsur cair.

3. Tejo-Dhatu = Unsur ap1 atau unsur panas.

4. Vayo-Dhatu = Unsur angin atau unsur gerak.

Upadaya-Rupa 24 (24 berasal ari materi), yaitu :

5. Cakkhu-pasada = Landasan mata.
6. Sota-pasada = ] andasan telinga.
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7.
8.
0.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
217.
28.

Ghana-pasada
Jivha-pasada
Kiya-pasada
Riiparammana
Saddarammana
Gandharammana
Rasarammana
[tthibhava
Purisabhava
Hadaya-vatthu
Jivitindriya =
Ahara/Kabalikarahara

Paricchedaripa
Kaya-viniatti
Vaci-viinatt
[Lahuta

Muduta
Kammannata
Upacaya
Santati

Jarata

Aniccata

|

Landasan hidung.

Landasan lidah.

Landasan jasmani.

Obyek bentuk.

Obyek suara.

Obyek bau.

Obyek rasa.

Unsur betina.

Unsur jantan.

Unsur hati sanubari.

Unsur kehidupan/tenaga vital.
= Unsur makanan, yaitu makanan
sehari-hari.

Unsur dar ruangan.

Unsur isyarat dengan gerakan badan.
Unsur 1syarat dengan kata-kata.
Unsur gaya ringan.

Unsur gaya menurut.

Unsur gaya menyesuaikan diri.
Unsur sempurna.
Unsurbergantung terus.

Unsur kelapukan.

Unsur tidak kekal

Tempat timbulnya Riipa 28 dalam jasmani mahhluk :

1.
2
3
4.
3.
6
7
8
9

10.

Mahabhutaripa 4
Cakkhu-pasada
Sota-pasada
Ghana-pasada
Jivha-pasada
Kiya-pasada
Riparammana
Gandhirammana
Photthabbarammana:

Timbulnya dalam seluruh jasmani.
Timbul dalam bij1 mata.

Timbul dalam lobang telinga.
Timbul dalam lobang hidung.
Timbul di lidah.

Timbul dalam seluruh jasmani.
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11.
12.

13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

Saddarammana . Timbul dalam seluruh jasmani.
Itthibhava . Timbul dalam seluruh jasmani dari
kelamin betina.

Purisabhava :  Timbul dalam seluruh jasmani dari
- kelamin jantan.

Hadayavatthu . Timbul di hati sanubari.

Jivitindriya '

Kabalikarahana

Akasararipa .

Kaya-viinatti . Timbul dalam seluruh jasmani.

Vaci-viiiiatt . Timbul di mulut..

Vikararupa 3 . Timbul dalam seluruh jasmani.

LakkhanarGpa4 : Timbul dalam seluruh jasmani.

Penjelasan mengenai sifat-sifat Rupa 28

I. MAHABHUTA 4 (4 unsur dasar yang besar) :
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1.

Pathavi Dhatu adalah unsur dari tanah, 1a adalah unsur dasar
yang penting atau merupakan dasar materi. Ia berada dalam
macam-macam tingkatan keadaan, seperti : keras, keras sekalli,
kaku, sangat kaku, halus, lunak, menurut atau lenting, dan lain-
lain. Bila keadaan kerasnya banyak yang muncul, maka ini seperti
kuku, batu, pohon, dan lain-lain. Bila keadaan kerasnya sedikit
yang muncul, akan jadi lunak, lembek, menurut atau lenting.

Apo-Dhatu adalah unsur dari air, 1a meriipakan gaya lekat dari
sifat-sifat materi, dengan ini ia membentuk massa atau
sekelompok gumpalan. Bila dalam sesuatu benda, Apo-Dhatu
jumlahnya lebih banyak dari Pathavi-Dhatu, maka kekuatan Apo-
Dhatu itu sendiri membuat Pathavi-Dhatu menurun jumlahnya,
sehingg hal ini menyebabkan benda itu menjadi lunak atau lembek,
dan mampu meleleh seperti air dan lain-lain.

Tejo-Dhatu adalah unsur dari api. Ia adalah kekuatan untuk
membakar, untuk menyala dan untuk menjadikan masaknya sifat-
sifat materi. Masaknya sifat-sifat ini ada dua macam, yaitu : sifat



yang masak karena panas (kelapa), dan sifat yang masak karena
digin (apel).

4. Vayo-Dhatu adalah unsur dari angin atau udara, ia adalah
kekuatan yang membantu atau melawan. Ia ada banyak
macamnya, seperti udara yang menolong atau melawan,
mengantarkan, bergerak, udara yang menghamburkan, dan lain-
lain. Unsur angin yang bergerak disebut Samirana-Vayo, yang
dapat menggerakkan alat-alat jasmani kita, seperti mata berkedip,
mata lirik, tangan bergoyang, kaki melangkah, dan lain-lain.

Pathavi, Apo, Tejo, dan Vayo disebut (Maha-Bhuta 4 (4 unsur dasar
yang besar). Dar1 keempat unsur dasar ini, maka terlahirlah semua
bentuk mater1 lainnya. Dengan perkataan lain, semua benda
merupakan gabungan (kombinsi) antara suatu bagian atau bagian
lainnya dari keempat unsur dasar ini dengan bentuk-bentuk
materi lainnya dalam jumlah yang berbeda-beda.

. UPADAYARUPA 24 (24 macam berasal dari materi) :

Enam landasan (ayatana) meripakan tempat-tempat dimana kesadaran
berpangkal, timbul, berkembang, atau tempatnya mengadakan
hubungan, yaitu :

- Pasadar(ipa 5 (5 materi) yang mampu menerima obyek :

5. Cakkhu-pasada adalah unsur dari indriya yang di dalamnya
terdapat biji mata, tempat kedudukan kesadaran penglihatan.
Kesadaran penglihatan berarti kesanggupan melihat bermacam-
macam warna, benda, bentuk dan bangunan.

6. Sota-pasada adalah unsur dari indriya yang di dalamnya terdapat
alat telinga, tempat kedudukan kesadaran mendengar. Kesadaran
mendengar berarti kesanggupan mendengar bermacam-macam
suara.

7. GhAanA-pasida adalah unsur dari indriya yang di dalamnya
terdapat alat hidung, tempat kedudukan kesadaran mencium.

Kesadaran mencium berarti kesanggupan mencium bermacam-
macam bau.

137



8. Jivha-pasida adalah unsur dari indriya yang di dalamnya terdapat
kesadaran merasa atau mencicipi. Kesadaran merasa atau
mencicipi berarti keanggupan merasa atau mencicipi bermacam-
macam ras, seperti rasa manis, asam, asin, pedas, dan lain-lain.

9. KAya-pasada adalah unsur dari indriya di mana pada badan dari
ujung kepala sampai ke ujung kaki tanpa terkecuali, terdapat
kesadaran rasa sentuhan. Kesadaran sentuhan berarti kesanggupan
merasakan bermacam-macam sentuhan atau perasaankontak

badan.

- Visayar(ipa atau Gocarartipa 4-7 (4-7 materi yang menjadi obyek
dari panca indriya) :

10. Riparammana adalah obyek dari “bentuk yang dilihat”, yaitu
sifat dari warna atau bentuk dari1 bermacam-macam benda.

11. Saddarammana adalah obyek dari “suara yang didengar™, yaitu
sifat dari suara itu sendiri.

12. Gandharammana adalah obyek dar1 “bau yang diclum”, yaitu
sifat dar1 bau 1tu sendiri.

13. Rasarammana adalah obyek dari “rasa kecapan” yaitu sifat dari
rasa kecapan itu sendiri. |
Visayarupa/Gocararipa ini suatu waktu dikatakan terdiri atas 7
rapa, yaitu ditambah dengan : '
a. Pathaviphotthabbarammana
b. Tejophotthabbarammana
c. Vayophotthabbarammana

yang merupakan obyek dari “sentuhan”, yaitu sifat dari sentuhan
itu sendiri.
III. BHAVARUPA 2 (2 macam kelamin) :

14. Itthi-Bhava adalah kelamin betina, yaitu suatu materi yang
merupakan prinsip dari pembuatan hasil-hasil, yang menghasilkan
bermacam-macam bentuk betina dari sifat kebetinaan.
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15. Purisa-Bhava adalah kelamin jantan, yaitu suatu materi tertentu
yang merupakan prinsip dari pembuatan hasil-hasil, yang
menghasilkan bermacam-macam bentuk jantan dan sifat
kejantanan. Kedua macam jenis kelamin ini masing-masing
berkedudukan di badan laki-laki dan perempuan yang meriipakan
landasan jasmani dan memenuhi seluruh tubuh dari ujung kepala
sampai ke ujung kaki tanpa terkecuali, tergantung pada kekuatan
pengaruhnya di antara kedua macam jenis kelamin itu, yang mana
lebih kuat, yang jantan atau yang betina, maka terjadilah gambaran
bentuk laki-laki atau perempuan.

IV. HADAYARUPA 1 (1 unsur hati)

16. Hadayarupa adalah suatu materi yang lebih halus, tajam,
lebih sukar dimengerti dalam indriya-indriyalainnya, yang
didalamnya terdapat unsur hati sanubari, tempat kesadaran
batin (citta), yang terdiri dari 75 (tujuh puluh lima) macam
banyaknya (tidak termasuk Dvipaicavifniana-citta 10 dan
Arupavipaka-citta 4, yang merdpakan bahan untuk
menimbulkan kebaikan dan kejahatan.

V. JIVITA-RUPA 1 (1 unsur kehidupan)

17. Jivitaripa adalah unsur kehidupan, yaitu kekuatan vital yang

mengendalikan sifat-sifat mater yang dihasilkan oleh karma dan
memelihara kesegarannya, yang bekerja persis bagaikan air di
sebuah kolam yang memelihara kesegaran kehidupan sebuah
bunga teratai serta melindunginya dari kerusakan dan kekeringan.
dengan pernyataan biasa dari percakapan umum, disebut “hidup”
atau “mati” adalah hanya cara menguraikan keadaan kehidupan
ini semasih adanya sifat materi atau tidak.
Bila ia berhenti selama-lamanya dalam bentuk tertentu, maka
kita sebutkan “mati” dan apabila ia terus bergerak dalam bentuk
yang tertentu, kita sebut “hidup”. Ini juga meripakan pertukaran
diri dengan menembus sekujur badannya.



V. AHARARUPA 1 (1 unsur makanan)

18. Aharartpa adalah unsur yang penting dari makanan, yang

terutama memelihara atau menolong pertumbuhan sidat-sifat
materi, persis sebagai usur air yang berada di dalam tanah atau
yang jatuh dari langit, yang memberi makanan pada tumbuh-
tumbuhan dan mendorong pertumbuhan atau 1a menjadi subur
dan berkembang dan panjang umur, demikian juga sifat-sifat
materi dari makanan ini, 1a menghidupkan atau umumnya
menolong materi yang dihasilkan oleh keempat unsur dasar 1tu,
yaitu karma, pikiran, temperatur dan makanan, supaya tumbuh
dengan subur. Adalah pertolongan yang penting bagi sifat materi
dari kehidupan, sehingga melakukan bermacam-macam pekerjaan
di dalam dunia ini untuk mendapatkan makanan dalam sehari-
har1 yang disebut orang “penghidupan”.

VII. PARICCHEDARUPA 1 (1 unsur dari ruangan):
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19. Akasarupa adalah unsur dari ruangan. Dalam suatu timbunan

pasir terdapatlah ruangan di antara tiap-tiap butir dari pasir 1tu.
Dalam hal 1tu, kita dapat mengatakan bahwa di sana terdapat
banyak ruangan, yaitu sebanyak jumlahnya butir-butir pasir dari
timbunan 1tu, dan kita juga dapat membedakan butir-butir pasir
satu dengan yang lain. Kalau timbunan itu dirusak maka butir-
butir pasirpun akan berhamburan, dan ruangan yang ada di
dalamnya akan lenyap pula.

Demikian juga halnya dengan satu abtu yang sangat padat, atau
marmer, besi atau baja, di sana terdapat atom-atom yang tak
terhitung jumlahnya, dan juga bagian-bagian dari bagian-bagian
atom 1tu, yang disebut Kalapas atau kelompok-kelompok. Ke
dalam bagian-bagian yang paling kecil dan halus dari sebuah
atom, di sana dapatlah masuk sifat dari materi yang berikut ini,
yaitu : Keempat unsur dasar (Mahabhuta 4), warna
(rGparammana), bau (gandharammana), rasa kecapan
(rasarmmana), dan sari makanan (aharardpa). Tiap-tiap kalapas
atau kelompok 1tu dipisahkan oleh unsur ruang yang berada di



antaranya itu. Karena itu, terdapatlah ruang-ruang sebanyak
jumlah materi-materi yang berada dalam sebuah gumpalan.
Karena adanya ruangan-ruangan ini di dalam sebuah batu atau
besi, maka benda-benda itu dapat patah atau pecah berantakan,
atau hancur menjadi debu atau meleleh.

VIII. VINNATTI-RUPA 2 (2 bentuk perhubungan) :

Viinatti Rupa berarti bentuk dari perhubungan atau isyarat yang
dipakai untuk menghubungkan keinginan, kemauan, kehendak dari
seseorang untuk mengerti yang lain.

Vinnatti Rupa terdiri atas 2 macam, yaitu :

20. Kaya-vinnatti adalah gerakan-gerakan badn yang tertentu yang
dipakai oleh seseorang untuk mencapai maksudnya kepada orang
lain.

21. Vaci-vininatti adalah getaran suara tertentu yang dipakai oleh
seseorang untuk menyampaikan maksudnya kepada orang lain.

Orang yang tidak dapat melihat batin orang lain, dapat pula mengetahui
kehendaknya, keinginannya, kemauannya dengan memakai kedua
bentuk perhubungan ini atau Vinatti-Rapa. Keduanya ini bukan saja
dipakai sebagai alat perhubungan untuk menyampaikan maksud atau
mengertikan maksud orang lain, tetapi juga menggerakkan bagian
badan di waktu berjalan dan lain-lain menurut kemauan dari seseorang,
demikian jug waktu belajar, menghapalkan, membaca, dan lain-lain.

IX. VIKARARUPA 3 (3 macam gaya plastis) :

Vikira berarti pernyataan yang tertentu atau keadaan yang tertentu
dari Jati-riipa, yaitu sifa-sifat membiak dari materi.

Vikarar{ipa terdiri atas 3 macam yaitu :

22. Lahuti adalah gaya ringan dari sifat materi
23. Muduti adalah gaya menurut dari sifat matert.

24. Kammannata adalah gaya menyesuaikan diri di antara kedua
bentuk perhubungan tadi.
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Jika salah satu dari empat unsur yang besar (Mahabhuta ripa 4) itu
jatuh atau terlepas dari susunannya, sehingga menjadi tidak seimbang
dalam bagian badan lainnya, maka bagian badan 1ni tidaklah terasa
ringan seperti biasa waktu melakukan pekerjaan, tetapi terasa agak
berat, keras, kasar, kaku, tegang; ia tidak dapat menyesuaikan diri
seperti biasanya di dalam gerakannya yang sesuai dengan kemauan
orang, tetapi terasa menjadi lebih sukar dan kaku. Demikian juga
bila unsur-unsur yang terpenting terlepas dari susunannya, umpamanya
lidah dan bibir tidak dapat menyesuaikan diri menurut kemauan di
waktu berbicara, tetapi menjadi keras dan kaku. Bila keempat unsur
besar itu ada dalam susunannya yang baik, dan bagian-bagian
badan dalam keadaan yang sehat, maka dalam hal ini1 dikatakan
bahwa materi dari badan (ripa) ada dalam sifat-sifat ringan, menurut
dan menyesuaikan diri, seprti yang telah disebutkan di atas, yaitu tiga
gaya plastis (Vikara-Rupa).

LAKKHANARUPA 4 (4 corak yang khas)

I akkhana berarti corak yang khas, atau tanda bahwa semua sifat materi
dan batin dicengkeram oleh ketidak kekalan.

Lakkhanarupa terdir1 atas 4 macam, yaitu :

25. Upacaya-ripa berarti unsur sempurna. Upacaya berasal dari
kata acaya yang berarti sempurna permulaan, dan upacaya yang
berarti sempurna yang berikut.

26. Santati-rupa berarti berlangsung terus. Setelah berhentinya
sempurna, lalu menuju ke dalam kelapukan yang permulaan,
maka bentuk-bentuk itu berlangsung terus dengan tiada bertambah
atau berkurang. Keadaan kelangsungan dari bentuk-bentuk materi
serupa itu, disebut Santati atau Pavatti yang berarti perpanjangan.
Sifat-sifat materi itu sendiri dilukiskan dalam tiga nama, yaitu :
Acaya, Upacaya, dan Santati.

27. Jarata adalah keadaan dalam perkembangan menjadi tua, masak

(dalam arti sudah akan layu dan jatuh), menurun, lapuk, rusak,
busuk, dan hancur.



28. Aniccata berarti tidak kekal, berobah, atau keadaan dari
kelenyapan rupa.

Sebuah tanaman mempunyai tiga sampai lima masa/waktu, yaitu : masa
Acaya, masa upacaya, masa Santati, masa Jarata, dan masa Aniccata.

Pertama kali tanaman membiak, kemudian tumbuh perlahan-lahan atau
bertambah besar tiap-tiap hari dan setelah berhenti pertumbuhannya
utuk sementara waktu, ia berada keadaan perkembangan yang
sempurna. Setelah itu, 1a mulai menjadi lapuk atau layu, dan akhirnya
mati dan lenyap. Disin1 pembiakan pertama dari sifat-sifat mater:
disebut “masa upacaya” dan keadaan perkembangannya yang penuh
(sempurna) disebut “masa santati”.

Sebenarnya, selama dalam ketiga masa ini terdapatlah kelapukan yang
sementara (khanika-jarata) dan kematian yang sementara (khanika-
aniccata), tetapi hal 1tu tidak begitu nyata. Waktu tumbuh-tumbuhan
itu mulai menurun atau mengalami kelapukan disebut “masa jarata”.
Dalam masa menurun ini terjadilah kelahiran sementara (khanika-jati)
dan kematian sementara (khanika-marana), tetapi hal itupun tidak
begitu nyata.

Dalam komentar dari “Dhammasangani” pada bab Atthasalini, hal ini
diterangkan dengan memaki perumpamaan sebuah sumur yang baru
di gali, kemudian airnya mengalir sampai ke sungai. Ketika air baru
keluar dari dalam tanah ini disebut sebagai acaya dari bentuk maters;
ketika air mulai naik perlahan-lahan sehingga mencapai penuhnya, ini
disebut sebagai upacaya; dan setelah penuh, air mulai meluap, lalu
mengalir ke luar, ini disebut sebagai santati.

Kematian dari sebuah pohon akhirnya lenyap dari keadaan, hal ni
disebut masa aniccata. Selama apa yang kita sebut keadaan mati, disana
terjadi juga kelahiran sementara atau kelapukan, tetapi hal itu tidak
kelihatan. Kelima masa/waktu yang digambarkan dalam perumpamaan
di atas itu, maksudnya hanyalah untuk menolong seseorang untuk dapat
menangkap arti dari Lakkhanariipa 1tu.

Dengan cara yang sama kita mengambil perumpamaan pada sebatang
pohon buah-buahan, dengan cabangnya, daunnya, kuncupnya,
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bunganya, dan buahnya, masing-masing kita bagi dalam lima masa
yaitu : masa pertama adalah mulai munculnya, masa kedua adalah
waktu membesarnya, masa ketiga adalah waktu berhenti membesarnya
(diam), masa keempat adalah waktu mulai masak dan kelapukkannya,
masa kelima adalah setelah jatuh dari pohon, lalu hancur saa sekali

dan akhirmmya lenyap.

Sebagaimana kita menemui lima masa dalam kehidupan tumbuh-
tumbuhan itu, demikian juga halnya mahkluk, dan juga dengan semua
bagian badannya, dengan semua gerakannya atau perbuatan
jasmaninya, seperti pergi, datang, berdiri, duduk dengan kata-katanya
dan juga pikirannya, kitapun menjumpai masa-masa tersebut. Waktu
permulaan, waktu pertengahan, dan waktu akhirnya adalah semuanya
terdapat dalam keadaan tiap-tiap materi.

IL. RUPAVIBHAGA
(Pengupasan secara luas dari Ripa)

Ripa 28 itu, jika menurut sifatnya ada 8 nama, yaitu :

1.
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Ahetuka-Rilpa (materi yang tidak mempunyai sebab). Riipa yang
bernama Sahetuka-Riipa tidak ada, karena riipa tidak bersekutu dengan
hetu (sebab), yaitu hetu 6. Citta yang bersekutu dengan hetu 6.

Sapaccaya-Ripa (materi yang mempunyai kebutuhan). riipa yang
bernama Apaccaya-Riipa tidak ada, karena riijpa mempunyai Paccava
4 (4 kebutuhan yaitu kamma, citta, utu, dan ahara).

Sasava-Ripa (materi yang menjadi obyek dari asava) Ripa yang
bernama Anasava-Riipa tidak ada, karena riipa menjadi obyek dari
asava 4 (yaitu kamasava, bhavasava, ditthasava, dan avijjasava).

Sankhata-Rapa(materi yang tergantung pada paccaya 4) Rilpa yang
bernama Asankhata-Ripa tidak ada, karena ripa trgantung pada
paccaya 4 tanpa paccaya 4, riipa tidak timbul.



Lokiya-Ripa (materi yang berkenan dengan Lokiya Dhamma, keadaan
duniawi) Rapa yang bernama Lokuttara-Ripa tidak ada, karena riipa
selalu mengalami perubahan.

Kamavacara (materi yang menajdi obyek dari KAmacitta) Riipa yang
bernama Rupavacara dan Arlipavacara tidak ada, karena riipa menjadi
obyek dar1 Kamatanha.

Anarammana (materi yang tidak mampu mengetahui obyek).
Ripa yang bernama Sarammana tidak ada, karena riipa tidak mampu
mengetahul obyek. Nama/citta yang mampu mengetahui obyek.

Appahatabba (materi yang bukan untuk disingkirkan). Rlpa yang
bernama Pahatabba tidak ada, karena ripa bukan untuk disingkirkan.

Rupa 28 itu, diatur secara berpasangan ada 11pasang, yaitu :

1.

Ajjhattikarupa adalah Ripa bagian dalam ada 5, yaitu Pasadariipa 5
(mencerap obyek di luar dirinya).
Bahirariipa adlah Rupa bagian luar ada 23, yaitu Rupa yang selebihnya.

Vatthuriipa adalah Ripa yang menjadi tempat timbulnya citta dan
cetasika ada 6 yaitu Pasdaripa 5 dan Hadayaripa 1.

Avatthuriipa adalah Ripa yang bukan menjadi tempat timbulnya citta
dan cetasika ada 22 yaitu Ripa yang selebihnya.

Dvarartipa adalah Riipa yang menjadi sebab menimbulkan Pancadvara-
vithicitta dan Kaya-kamma, Vaci-kamma, ada 7, yaitu : Pasidaripa
5 dan Viiiatti-rupa 2.
Advéraripa adalah riipa yang bukan menjadi sebab menimbulkan
Pancadviravithicitta dan Kiya-kamma, Vaci-kamma, ada 21, yaitu
ripa yang selebihnya.

Indriyariipa adalah Ripa ayng besar, ayng menjadi pengawas dalam
melihat dan lain-lainnya ada 8 yaitu Pasaddartipa 5, Bhavariipa 2 dan
Jivitariipa.

Anindriyaripa adalah Riipa yang bukan besar, yang bukan menjadi
pengawas dalam melihat dan lain-lainnya ada 20, yaitu Ripa yang

selebihnya.
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10.

11.
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Olarikariipa adalah Ripa yang besar (yang jelas) ada 12, yaitu
Pasadaripa 5 dan Visayarupa 7.

Sukhumariipa adalah Riipa yang halus (yang tidak jelas) ada 16, yaitu
Ripa yang selebihnya.

Santikeripa adalah Ripa yang dekat (yang mudah mengetahui) ada
12, yaitu Pasadartipa 5 dan Visayarupa 7.

Dureriipa adalah Ripa yang jauh (yang sulit mengetahui) ada 16 yaitu
Riipa yang selebihnya.

Sappatighariipa adalah Ripa yang saling menyentuh ada 12, yaitu
Pasadaripa 5 dan Visayarupa 7.
Appatighariipa adalah Ripa yang tidak dapat saling menyentuh ada
16, yaitu Riipa yang selebihnya.

Upadinnariipa adalah Ripa yang timbul dari Akusala Kamma dan
Lokiyakusala Kamma, ada 18, yaitu Kammajarapa 18 (Pasadartpa
5, Bhavarupa 2, Hadayartpa 1, Jivitaripa 1, Paricchedaripa 1, dan
Avinibbhogaripa 8).

Anupadinnaripa adalah Ripa yang bukan timbul dari Akusala Kamma
dan Lokiyakusala Kamma, ada 40, yaitu Cittajarapa 15, Utujaripa
13, Aharajaripa 12.

Sanidassanarupa adalah Ripa yang nampak dengan mata ada 1, yaitu
Riparammana.

Anidassanarupa adalah Ripa yang tidak dapat nampak dengan mata
ada 27, yaitu Rupa yang selebihnya.

Gocaraggahakaripa adalah Ripa yang dapat menerima Pancarammana
ada 5, yaitu Pasadaripa S.

Agocaraggahakarupa adalah Ripa yang tidak dapat menerima
Pancarammana ada 23, yaitu Riipa yang selebihnya.

Avinibbhohartipa adalah Ripa yang tak dapat dipisahkan ada 8, yaitu
Mahabhutaripa 4, Rilparammana, Gandharammana, Rasarammana,
dan Ahéraripa.

Vinibbhogaripa adalah Ripa yang dapat dipisahkan ada 20, yaitu
Ripa yang selebihnya.



III. RUPASAMUTTHANA
(Pengupasan asal mula dari Ripa)

Keadaan yang menyebabkan timbulnya Riipa ada 4 macam, yaitu:

1. Kamma

2. Citta
3. Uttu
4. Ahara

1. Kamma-samutthdna berarti perbuatan yang menjadi asal mula
menimbulkan Rupa.
Kamma-samutthana adalah Kamma 25, yaitu Cetana yang berada
dalam Akusala-citta 12, Mahakusalacitta 8, dan
Ripavacarakusalacitta 5.
Kamma 25 1n1 menyebabkan Kammajartipa timbul dalam diri
semua mahluk pada setiap saat dari pikirn, dihitung dari
Patisandhicitta dan seterusnya.

2. Citta-samutthana berarti perbuatan yang menjadi asal mula
menimbulkan Ruapa, Citta 75 bulatan (tidak termasuk
Dvipaiicaviinanacitta 10, Arlipavipaka-citta 4, Patisandhi-citta
kepunyaan semua mahkluk dan Cuti-citta kepunyaan Arahat).
Citta 75 bulatan yang menyebabkan timbulnya Cittajaripa itu,
membuat Ripa timbul khusus hanya pada Upadakhana kepunyaan
Citta, karena Upadakhana kepunyaan Citta mempunyai saat
pikiran yang kuat, sedangkan Thitikhana dan Bhangakhana
kepunyaan Citta itu sedang menurun, lemah, dan tidak ada tenaga
yang cukup untuk membuat Cittajaripa dapat timbul.
Cittajaripa adalah Riipa yang timbul dari pikiran ada 135, yaitu
Mahabhutariipa 4, Visayariipa 4, Ahararipa 1, Paricchedarpa
1, VifiattirGpa 2, dan Vikarartpa 3.

Citta 75 bulatan yang menjadi asal mula menimbulakn Cittajar(ipa
15, yang menjadi sebab menimbulakan Ripa, secara terperinci
dapat diuraikan sebagai berikut :
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a) Citta yang membuat Cittajardpa biasa timbul ada 75 bulatan,

yaitu :
Akusala-citta 12
Ahetuka-citta 8 (tidak termasuk Dvipafica-vifiianacitta 10)

Kamasobhana-citta 24
Mahaggatacitta 23 (tidak termasuk Aripavipaka-citta)
Lokuttara-citta 8

Jumlah 75 bulatan

b) Citta yang membuat tertawa timbul ada 13 bulatan, yaitu :

Lobhamulasomanassa 4
Somanassahasituppada 1
Mahakusalasomanassa 4
Mahakiriyasomanassa 4

Jumlah 13 bulatan
Orang biasa senyum dan tertawa dengan citta 8 bulatan, yaitu :
[Lobhamulasomanassa 4
Mahakusalasomanassa 4
Jumlah 8 bulatan

Sekkhapuggala 3 senyum dan tertawa dengan citta 6 bulatan, yaitu :

Lobhamulasomanassa ditthigatavippayutta 2
Mahakusalasomanassa 4

Jumlah 6 bulatan

Asekkhapuggala (Arahat) senyum dengan citta S bulatan, yaitu :

Somanassahasituppada 1
Mahakirtyasomanassa 4

Jumlah 5 bulatan

Penjelasan :

Jika obyekny:a merupakan anolarika (obyek yang halus) yang mana
orang biasa tidak mampu mengetahuinya, maka saat itu arahat
tersenyum dengan Hasituppada citta.
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Jika obyeknya meriipakan olarika (obyek yang kasar/biasa), yang
mana orang bilasa mampu mengetahuinya, maka saat itu arahat
tersenyum dengan Mahakiriydsomanassa citta.

Arahat hanya tersenyum saja tidak sampai tertawa, sedangkan
Sekkhapuggala 3 masih dapat tertawa tetapi tidak terbahak-bahak

sampal badan bergoyang. Orang biasa tertawa terbahak-bahak sampai
badan bergoyang.

c) Citta yang membuat menangis timbul ada 2 bulatan , yaitu :
Dosamula-citta2

d) Citta yang membuat goyangan, gerakan kecil, bicara,
membaca buku, menyanyi timbul ada 32 bulatan, yaitu :

Manodvaravajjana-citta 1
Kaimajavana-citta 29
Abhinna-citta 2
Jumlah 32 bulatan
Penjelasan :

Kamajavana-citta 29 adalah :

Akusala-citta 12

Hasituppada 1

Mahakusala 8

Mahakiriya 8

Jumlah 29 bulatan
Abhinna-citta 2 adalah :

Rilpavacarapaficamajjhanakusala-citta 1
Rilpavacarapaficamajjhinakiriya-citta 1
Jumiah 2 bulatan

e) Citta yang membuat bicara timbul ada 32 bulatan, yaitu :
sama dengan d) d1 atas.
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f) Citta yang membuat Iriyapatha 4 (4 gerakan besar, yaitu duduk,
berdiri, berjalan, dan tidur) timbul ada 32 bulatan, yaitu :
sama dengan d) d1 atas.

g) Citta yang membantu Iriyapatha 4 agar berdiri kuat ada 58
bulatan, yaitu :

Manodvaravajjana-citta 1
Kamajavana-Citta 29
Abhinna-citta 2
Appanajavana-citta 26
Jumlah 58 bulatan
Penjelasan :
Appanajavana-citta 26 adalah :

Mahaggatakusala-citta 9
Mahaggatakiriya-citta 9
Lokuttara-citta 8

Jumlah 26 bulatan

3. Utu-samutthana berarti temperatur atau suhu yang menjadi
asal-mula memimbulkan Rupa, yaitu Tejo-Dhatu.
Utu dan Tejo mempunyai arti maksud yang sama, yaitu panas/
unsur api (unha-tejo) dan dingin (sita-tejo)
Utu yang menimbulkan Ripa adalah bagian dalam (A jjhatta-
Utu) dan bagian luar (Bahiddha Utu)
Utujaripa adalah Ripa yang timbul dari Utu atau Tejo, ada 13
yaitu Mahabhutaripa 4, Gocarariipa 3, Aharartpa 1,
Parricchedariipa 1, dan Vikararipa 3.

4. Ahara-samutthiana berari sari makanan yang menjadi asal mula
menimbulkan Ripa, yaitt makanan dalam dan makanan luar.
Makanan dalam disebut Ajjhatta-Oja, yaitu Kammaja-oja,
adalah Oja (makanan) yang berada dalam Kammajartipa 18.
Makanan luar disebut Bahiddha-Oja , yaitu Utuja-oja, adalah
o) (makanan) yang berada dalam Avinibbhoga-Ripa 8, yang
berada dalam semua makanan.



Jumlah Ripa yang timbul dari Samutthina :

a) Rupa yang timbul dari Kamma, disebut Kammajaripa,
berjumlah 18 ripa.

b) Ripa yang timbul dari Citta, disebut Cittajariipa, berjumlah
15 ripa.

¢) Rupayang timbul dari Utu, disebut Utujariipa, berjumlah
13 rupa.

d) Rapa yang timbul dari Ahira, disebut Aharajartpa,
berjumlah 12 rupa.

KAMMAJARUPA 18

Yang Pasti (Ekanta) ada 9 riipa, | Tidak pasti (Anekanta) ada 9 riipa,

yaitu yaitu :

Pasadaripa 5 Mahabhutaripa 4

Bhavartipa 2 Gocarariipa 3 (tidak termasuk

Jivitariipa 1 Saddarammana)

Hadayaripa | Ahéraripa 1
Paricchedariipa 1

Penjelasan :

Mata, telinga, hidung, lidah, jasmani, unsur betina, unsur jantan, unsur
hati sanubari, dan unsur kehidupan, kesembilan macam riipa ini, timbul
khusus hanya dalam badan jasmani semua mahkluk, sebab riipa-riipa
ini timbul dari Akusala-kamma dan Lokiyakusala-kamma.

Riipa yang selebihnya 9 macam itu, timbulnya bisa dalam badan jasmani
semua mahkluk dan juga bisa dalam semua benda-benda. (yang tak
berjiwa) sebab riipa yang timbul dari Samutthina yang lain juga ada.
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CITTAJARUPA 15

Pasti (Ekanta) ada 2 riipa yaitu : Tidak pasti (Anekanta) ada 13 rupa,
Kayaviiiiattirapa |1 yaitu :
Vaciviiiiiattiripa 1 Avinibbhoga-ripa 8

Paricchedarupa 1
Vikarariipa 3
Saddariipa 1

Penjelasan :

Jasmani bergoyang atau berbicara kedua macam ini, timbulnya hanya pada
makhluk. Riipa yang selebihnya 13 macam itu, tidak hanya dari citta sebagai
samutthana saja, tetapi timbul dari utu juga ada, timbul dari dhara juga
ada. Misalnya : “suara”, jika suara orang atau binatang timbul, ada
samutthina 2 macam, yaitu citta-samutthana dan utu-samutthana. Jika
suara-suara petir, angin meniup, air mengalir, mobil, kapal, lonceng, dan
lain-lain, timbulnya dari Utu sebagai Samutthana.

Keringanan atau kelemahan dari jasmani, pekerjaan yang patut dikerjakan
oleh jasmani, pembicaraan, ketiga riipa ini1 timbul dari citta juga ada timbul
dari utu juga ada, timbul dari 4hara juga ada, seperti sewaktu hati tidak
tenang, jasmani merasa lemas, kemampuan dalam pekerjaan, atau jika
menerima udara yang baik, menerima makanan yang baik, jasmani merasa
lemas, kemampuan dalam pekerjaan. Bagian Avinibbhogariipa 8,
Paricchedartipa 1, jumlah 9 macam riipa ini, adalah riipa yang timbul dari
citta sebagai samutthana yang tidak pasti, sama juga dengan Kammajariipa
9 yang tidak pasti.

UTUJARUPA 13

| Tidak pasti (Anekanta) ada 13

rapa, yaitu :
Avinibbhoga-riipa 8
Paricchedariipa 1
Vikararipa 3

Saddaripa 1

Pasti (Ekanta) : Tidak ada
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Pasti (Ekanta) : Tidak ada

AHARAJARUPA 12

Tidak pasti (Anekanta) ada 12
rupa, yaitu : '
Avinibbhoga-ripa 8
Paricchedariipa 1|
Vikararipa 3

Pembagian Riipa 28 dengan jumlah Samutthana :

a)

b)

d)

EKASAMUTTHANIKARUPA atau EKAJARUPA adalah riipa yang
timbul dar1 Samutthana 1 (satu) macam, ada 11 riipa, yaitu :

Pasadarupa 5 - P .
Bhavaripa 2 | o, P2 Yans Himou hanya cart
Kamma yang menjadi
Hadayaripa 1 |
Jivitaripa | = 2 -rﬁpa yang ti.mb'ul hanya dari
PRI Citta yang menjadi Samutthana
Viinatirupa 2

DVISAMUTTHANIKARUPA atau DVIJARUPA adalah riipa yang
timbul dari Samutthana 2 (dua) macam, ada 1 ripa, yaitu :

Saddaripa | ——— timbul dari citta yang menjadi Samutthina
juga bisa, timbul dari utu yang menjadi
Samutthana juga bisa

TISAMUTTHANIKARUPA atau TIJARUPA adalah ripa yang

timbul dari Samutthina 3 (tiga) macam, ada 3 riipa, yaitu :

Vikararipa 3 ——— timbul dari citta atau utu atau ahara yang
menjadi Samutthina juga bisa.

CATUSAM \ UPA atau CATUJARUPA adalah riipa
yang timbul dari Samutthina 4 (empat) macam, ada 9 riipa, yaitu :

Avinibbhogaripa 8 :l Timbul dari Kamma, Citta, Utu,
Paricchedarupa 1 Ahira yang menjadi Samutthana
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e) JTC RUPA atau NAKUTOCLJARUPA

adalah n’lpa yang tidak umbul dari Samutthina ada 4 rupa, yaltu
Lakkhanar(ipa 4 tidak dapat timbul dari Kamma, Citta, utu, dan Ahira.

Proses dari Riipa 4 macam yang berada dalam jasmani.

Dalam jasmani manusia dan binatang yang mempunyai bentuk alat-alat
tubuh yang timbul bermacam-macam itu. Kammajarupa sebagai
dasarnya. Setelah itu, Riipa yang lain-lain membantu melengkapi
bentuk dari alat-alat tubuh itu untuk timbul. Jika tidak ada Kammajarupa
menjadi dasar sebagai jaminan, tentunya jasmani dari semua makhluk itu
sama dengan pohon.

Riipa yang menjadi pembantu melengkapi bentuk dari alat-alat tubuh untuk
timbul secara nyata, adalah Utujariipa 4 macam, yaitu :

1. Kammapaccayautujarupa = Ripa yang timbul dari Utu, ada
Kamma yang menjadi Samutthana (asal-mula/dasar).

2. Cittapaccayautujarupa = Ripa yang timbul dari1 Utu, ada Citta
yang menjadi Samutthana.

3. Utupaccayautujarupa = Ripa yang timbul dari Utu, ada Utu
yang menjadi Samutthana

4. éhﬁrapaccayautujarﬁpa = Rupa yang timbul dari1 Utu, ada
Ahara yang menjadi Samutthana .

Oleh sebab itu, dalam jasmani manusia dan binatang ada Utujariipa yang
menjaga. Bila makhluk itu mati, Utujaripa masih timbul terus. Bagian
Kammajaripa dan Ahﬁrajarﬁpa itu, munculnya hanya pada makhluk
yang berjiwa. Bila makhluk itu mati, ripa keduanya ini ikut padam juga.

Untuk Cittajaripa itu munculnya bukan khusus dari diri sendiri, harus
menumpangi Kammajariipa, Utujariipa, AharajarQipa ketiga macam ini
untuk timbul.

Jadi, Cittajaripa ini harus menumpangi jasmani dari semua makhluk
untuk timbul. Jika tidak ada jasmani, Cittajariipa tidak dapat timbul.
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IV.RUPAKALAPA
(Pengupasan Riipa yang timbul secara berkelompok)

Kalapa berarti “kelompok™. Jadi, Riipakalapa berarti Riipa yang dibag;
menjadi kelompok-kelompok.

Riipakalapa mempunyai sifat yang sama, yaitu :

1. Ekuppada = Timbulnya bersama.
2. Ekanirodha = Padamnya bersama.
3. Ekamssaya = Tinggalnya bersama.

Bila prosesnya bersama ketiga macam ini, maka disebut Riipakalapa.
Rupakalapa ada 23 kalapa, yaitu :
Kammajakalapa 9

Cittajakalapa 8
Utujakalapa 4
Aharajakalapa 2
Jumlah 23 kalapa

Ada Gatha berbunyi sebagai berikut :

KAMMACITTOTUKAHARA SAMUTTH{&NA YATHAKKA-
MAM NAVATTHA CATURO DVETI KALAPA HI TEVISATI

Artinya:

Riipakalapa yang mempunyai Kamma, Citta, Utu, Ahara yang menjadi

Samutthana, bila jumlah sebenarnya menurut urutan adalah sebagai

berikut :
Kammajakalapa
Cittajakalapa
Utujakalapa
Ahiarajakalapa
Jumlah

IN-F-‘LOO\O




Dalam jumlah Ripakaldpa 23 ini, bila dihitung jumlah Ripa 28, itu hanya
yang tidak masuk adalah Paricchedariipa 1 dan Lakkhanarupa 4. Tidak
termasuknya Paricchedariipa 1 ini disebabkan Paricchedariipa mertipakan
Ripa yang menjadi batas antara Riipakalapa terhadap Ripakalapa, maka
itu tidak termasuk dalam Rupakalapa.

Tidak termasuknya Lakkhanariipa 4 ini disebabkan Lakkhanarupa
meripakan Ripa yang menjadi simbol dari Riipakalapa, maka itu tidak
termasuk dalam Ripakalapa.

Ada Gatha yang berbunyi sebagai berikut :

KALAPANAM PARICCHEDA LAKKHANATTA VICAKKHA-
NANA KALAPANGAMICCAHU AKASAM LAKKHANANI CA
Artinya :

Akasariipa 1 dan Lakkhanaripa 4, bukan menunjukkan keseluruhan
dari Kalapa, sebab kelima Riipa ini hanya sebagaian dari Ripakalapa
dan menjadi simbol dar1 Rapakalapa saja.

KAMMAJAKALAPA 9

1. Cakkhudasakakalapa berarti Kalapa yang berjumlah 10 Ripa, ada
Cakkhupasada sebagai pemimpin, yaitu Avinibbhogartipa 8, Jivitaripa
1, dan Cakkhupasada 1.

2. Sotadasakakalapa berarti Kalapa yang berjumlah 10 Ripa, ada
Sotapasada sebagal pemimpin, yaitu Avinibbhogaripa 8, Jivitaripa
1, dan Sotapasada 1.

3. Ghanadasakakalapa berarti Kalapa yang berjumlah 10 Ripa, ada
Ghanapasada sebagai pemimpin, yaitu Avinibbhogartiipa 8, Jivitartipa
1, dan Ghanapasada 1.

4. Jivhadasakakalipa berarti Kalapa yang berjumlah 10 Riapa, ada
Jivhapasada sebagai pemimpin, yaitu Avinibbhogartipa 8, Jivitaripa
1, dan Jivhapasada 1.
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5. Kayadasakakalapa berarti Kaldpa yang berjumlah 10 Ripa, ada
Kayapasada sebagal pemimpin, yaitu Avinibbhogartipa 8, Jivitariipa
1, dan Kayapasada 1.

6. Itthibbhavadasakakalipa berarti Kalipa yang berjumlah 10 Ripa,
ada Itthibhavaripa sebagal pemimpin, yaitu Avinibbhogariipa 8,
Jivitaripa 1, dan Purisabhavaripa 1.

7. Purisabhavadasakakalapa berarti Kalapa yang berjumilah 10 Ripa,
ada Purisabhavarupa sebagai pemimpin, yaitu Avinibbhogaripa 8,
Jivitarupa 1, dan Purisabhavaripa 1.

8. Vatthudasakakalapa berarti Kalapa yang berjumlah 10 Rilpa, ada
Hadayavatthuripa sebagai pemimpin, yaitu Avinibbhogaripa 8,
Jivitarupa 1, dan Hadayavatthuriipa 1.

9. Jivitanavakakalapa berarti Kalapa yang berjumlah 9 Ripa, ada
Jivitaripa sebagai pemimpin, yaitu Avinibbhogartipa 8, Jivitaripa 1.

Penjelasan:

Kammajarupa adalah Riipa yang timbul dar1 Kamma yang berjumlah 18
Ripa. -

Kammajarupakalapa atau Kammajakalapa adalah Ripa yang timbul
dari Kamma yang berjumlah hanya 17 Riipa (tidak termasuk
Paricchedarupa 1).

Kammajaripa dan Kammajakaldpa timbulnya khusus kepada
Saviiiidnavatthu (barang yang berjiwa) saja, dan tidak timbul kepada

oy A A

Aviiiianavatthu (barang yang tidak berjiwa).

Setiap orang dapat timbul Kalipa paling banyak 8 kalapa karena
Itthibbhavadasakakalapa dan Purisabhidvadasakakaldpa kedua macam ini
tidak dapat timbul bersama pada satu orang. Dalam diri setiap orang akan
timbul salah satu dari BhivadasakaKaldpa tersebut, misalnya jika wanita
tidak memiliki Purisabhiavadasakakaldpa, jika pria tidak memiliki
[tthibbhavadasakakalapa.



Pembagian Kammajakalipa 9 dengan jasmani ada 3 bagian.

Dalam jasmani manusia terbagi 3 bagian, yaitu :

1.
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Uparimakaya = Jasmani bagian atas, dihitung dari leher sampat
kepala. Kammajakalapa yang dapat timbul ada 7 kalapa, yaitu :
Cakkhudasakakalapa

Sotadasakakalapa

Ghanadasakakalapa

Jivhadasakakalapa

Kayadasakakalapa

Bhavadasakakalapa

Jivitanavakakalapa

e ™m0 a0 op

Majjhimakaya = Jasmani bagian tengah dihitung dari leher turun
sampai ke perut.

Kammajakalapa yang dapat timbul ada 4 kalapa yaitu :

a. Kayadasakakalapa

b. Bhavadasakakalapa

c. Vatthudasakakalapa

d. Jivitanavakakalapa

Hetthimakaya = Jasmani bagian bawah, dihitung dari pusat sampai
ke kaki.

Kammajakalapa yang dapat timbul ada 3 kalapa, yaitu :
a. Kayadasakakalapa

b. Bhavadasakakalapa

c. Jivitanavakakalapa

Penjelasan :

Kayadasakakalapa 1, Bhavadasakakalipa 1 dan
Jivitanavakakalapa 1, jumlah 3 kalapa ini berada pada ketiga bagian
dari jasmani, yaitu berada pada seluruh badan, yang disebut
Sabbathanikakaldpa yang berarti Kaldpa yang bertempat pada
seluruhnya.



Kaldpa yang selebihnya yaitu Cakkhudasakakaldpa, Sotadasakakalapa,
Ghanadasakakalapa, Jivhadasakakaldpa, dan Vatthudasakakalapa
adalah bertempat pada bagian-bagian tertentu, yang disebut
Padesakaldpa yang berarti Kaldpa yang mempunyai tempat khusus
pada bagian-bagian tertentu pada jasmani.

CITTAJAKALAPA 6

Jika ditinjau dan1 Visuddhi Magga Atthakatha, maka Cittajakalapa

berjumlah 8 kalapa. Namun, jika ditinjau dari Abhidhammatthasangaha,
maka Cittajakalapa berjumlah 6 kalapa

Cittajakalapa 6 terdiri atas :

Suddhatthakakalapa berati Kalapa yang berjumiah 8 Ripa, yaitu
Avinibbhogarupa 8.

Kayavinnattinavakakalapa berati Kalapa yang berjurnlah 9 Ripa, yaitu
Avinibbhogarupa 8 dan Kayaviiifatti 1.

Vacivinnattisaddadasakakalapa berati Kalapa yang berjumlah 10 Ripa,
yaitu Avinibbhogaripa 8 dan Saddharipa 1.

Lahutadiekadasakakalapa berati Kaldpa yang berjumnlah 11 Ripa, yaitu
Avinibbhogaripa 8 dan Vikararipa 3.

Kayaviifattilahutadidvadasakakalapa berati Kalapa yang berjumlah
12 Rilpa, yaitu Avinibbhogaripa 8, Vikarartipa 3, dan Kéyaviiifatti
1.

Vacivififiattisaddalahutaditerasakakalapa berati Kaldpa yang berjumlah
13 Rilpa, yaitu Avinibbhogariipa 8, Vikararipa 3, Vaciviiifiatti 1, dan
dan Saddhartipa 1.

Penjelasan :

Suddhatthakakalipa adalah timbulnya sewaktu tidak berkenan dengan
goyangan, pembicaraan atau pengeluaran suara; timbulnya adalah
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sewaktu batin sedang lemah, yaitu sewaktu sedang marah, menyesal,
benci, takut, dan lain-lain.

2. Kayaviiiiattinavakakalipa adalah imbulnya sewaktu badan bergoyang
seperti biasa, adalah sewaktu batin sedang lemah, yaitu sewaktu
berjalan, berdiri, duduk, tidur, bersin, dan lain-lain.

3. Vacivinattisaddadasakakalapa adalah timbulnya sewaktu berbicara,
baca buku, menyanyi, bersembahyang, dan lain-lain yang tidak normal,
yaitu sewaktu merasakan kurang sehat, atau sewaktu batin sedang
lemah, tidak sepenuh hati berbicara, membaca, dan lain-lain.

4. Lahutidiekadasakakalapa adalah timbulnya sewaktu tidak berkenan
dengan goyangan, pembicaraan atau pengeluaran suara, timbulnya
adalah sewaktu batin sehat, kuat, yaitu sewaktu sedang senang, hati,
gembira, dan lain-lain.

5. Kayaviinattilahutadidvadasakakalapa adalah imbulnya sewaktu badan
bergoyang, sewaktu batin sehat dan kuat, yaitu sewaktu berjalan,
berdiri, duduk, dan lain-lain.

6. Vacivinnattisaddalahutaditerasakakalapa adalah timbulnya sewaktu
berbicara, baca buku, menyanyi, bersembahyang, dan lain-lain, seperti
biasa atau sewaktu sewaktu batin sehat, dan senang sehingga bicara
dan membaca menjadi teratur dan lancar.

CITTAJAKALAPA DAN CITTAJARUPA

Cittajarupa adalah riipa yang timbul dari citta, yang berjumlah 15 ripa,
secara terperinci telah dijelaskan dalam Citta-samutthana.

Cittajakalapa adalah kelompok riipa yang timbul dari citta yang berjumlah
hanya 14 riipa saja (tidak termasuk paricchedaripa 1).

Cittajaripa dan Cittajakaldpa timbulnya dengan makhluk yang
mempunyai Khandha S saja, dan imbulnya dengan Citta 75 bulatan (tidak
termasuk Dvipaiicavififidnacitta 10 dan Ariipavipaka citta 4.
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Cittajakalapa urutan pertama yaitu Suddhatthakakalapa, timbulnya
dalam Citta 75 bulatan (tidak termasuk DvipaficavififiAnacitta 10 dan
Ariipavipaka citta 4).

Cittajakalapa urutan kedua yaitu Kayaviiiattinavakakalidpa, urutan
ketiga yaitu Vaciviiiiiattisaddadasakakalapa, urutan kelima yaitu
Kayaviniattilahutadidvadasakakalapa, dan urutan ke enam yaitu
Vaciviiiiattisaddalahutaditerasakakalapa, jumlah semua 4 kalapa,
timbulnya dalam Citta 32 bulatan, yaitu :

Manodvaravajjanacitta 1
Kamajavanacitta 29
Abhinnacitta 2

32

Cittajakalapa urutan keempat yaitu Lahutadiekadasakakalapa,
timbulnya dalam citta 58 bulatan, yaitu :

Manodvaravajjanacitta ]
Kamajavanacitta 29
Abhinnacitta 2
Appanajavanacitta 26

38

Pembagian Cittajakalapa 6 dengan jasmani ada 3 bagian.

a. Uparimakiya = Jasmani bagian atas, Cittajakalapa dapat timbul
semuanya, yaitu keenam kalapa

b. Majjhimakaya
c. Hetthimakaya

Jasmani bagian tengah, dan

Jasmani bagian bawah, Cittajakalapa dapat timbul
hanya 4 kalapa, yaitu :

1. Suddhatthakakalapa

7 _ _
3. Lahutadiekadasakakalapa
4 Kivavi .
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Penjelasan :

Cittajakaldpa ini timbulnya bersama citta dan padamnya bersama citta,
mempunyai usia hanya 3 khana kecil saja, yaitu sama dengan usia citta.

UTUJAKALAPA 4

Suddhatthakakalapa berarti Kalapa yang berjumlah 8 Rupa, yaitu
Avinibbhogartpa 8.

Saddanavakakalapa berarti Kalapa yang berjumlah 9 Riapa, yaitu
Avinibbhogariipa 8, dan Saddartipa 1.

Lahutadiekadasakakaldpa berarti Kaldpa yang berjumlah 11 Ripa,
yaitu Avinibbhogartipa 7 dan Vikararipa 3.
Saddalahutadidvadasakakalapa berarti Kalapa yang berjurnlah 12 Riipa,
yaitu Avinibbhogaripa 8, dan Saddaripa 1, Vikararipa 3.

Penjelasan :

1.
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Suddhatthakakalipa timbulnya bagian luar dan bagian dalam, yaitu
benda yang tidak berjiwa dan benda yang berjiwa.
Suddhatthakakalapa in1 imbulnya sewaktu badan tidak normal, seperti
letih dan sakit.

Saddanavakakalapa timbulnya bagian luar dan bagian dalam, yaitu
benda yang tidak berjiwa dan benda yang berjiwa. Yang timbul dalam
benda yang tidak berjiwa adalah suara angin, suara halilintar, suara
air mengalir, suara kapal, suara mobil, suara lonceng, dan lain-lain.
Yang timbul dalam benda yang berjiwa adalah suara dengkur, suara
perut, suara tepuk tangan, suara kentut, dan lain-lain.

Lahutadiekadasakakalapa timbulnya khusus bagiandalam, yaitu
timbulnya khusus dalam benda yang berjiwa saja, dan tentunya
Vikararipa 3 timbul bergabung juga. Tetapi, jika benda yang tidak
berjiwa tentunya Vikararipa 3 tidak akan timbul.




Lahutadiekadasakakalapa timbulnya adalah sewaktu jasmani sedang
sehat dan kuat.

Jadi, bila jasmani sehat dan kuat, maka Suddhatthakakalapa timbul
semuanya, yaitu Avinibbhogaripa 8 dan Vikararipa 3. Tetapi, bila
jasmani tidak sehat, lemah, maka Suddhatthakakalidpa hanay timbul
8 ripa, yaitu Avinibbhogartipa 8.

4. Saddalahutadidvadasakakalapa timbulnya khusus bagian dalam, yaitu
timbul khusus dalam benda yang berjiwa saja. Sebab, benda yang
tidak berjiwa tidak mampu menimbulkan Vikararipa 3 untuk
bergabung.

UTUJAKALAPA dan UTUJARUPA

Utujaripa adalah riipa yang timbul dan Utu, yang bejumlah 13 riipa secara
terperinci telah dijelaskan dalam Utu-samutthéna.

Utujarupakalapa atau Utujakalapa in1 adalah kelompok ripa yang timbul
dari utu yang berjumlah hanya 12 riipa saja (tidak termasuk Paricchedarupa)

Pembagian Utujakalapa 4 dengan jasmani ada 3 bagian :

1. Uparimakiya |
2. Majjhimakaya Utujakaldpa dapat timbul

semuanya, yaitu keempat kalapa
3. Hethimakaya

Untuk Suddhatthakakalipa dan Lahutadiekadasakakaldpa timbulnya tetap
seperti biasa.

Tetapi Saddanavakakalapa dan Saddalahuttadidvadasakakalapa timbulnya
tidak tetap, akan timbul sewaktu-waktu menurut keadaan.
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AHARAJAKALAPA 2
1. Suddhatthakakalapa berarti Kalapa yang berjumlah 8 Rapa, yaitu

Avinibbhogarupa 8.

2. Lahutadiekadasakakalapa berarti Kalapa yang berjumnlah 11 Ripa,
yaitu Avinibbhogaripa 8 dan Vikararapa 3.

Penjelasan :
1. Suddhatthakakalapa timbulnya pada semua makanan dan obat-

obatan.
Bila dimakan tidak akan menimbulkan kesehatan, tetapi menyebabkan
tidak sehat. Hal ini berarti Aharajakalapa yang timbul dari makanan
itu tidak ada Vikararipa 3 bersekutu.

2. Lahutadiekadasakakalapa timbulnya pada semua makanan dan obat-
obatan.

Bila dimakan, akan menimbulkan kesehatan, kuat, dan segar. Hal ini
berarti Aharajakaldpa yang timbul dari makanan ada Vikararipa 3
bersekutu.

AHARAJAKALAPA DAN AHARAJARUPA

Ahérajariipa adalah rupa yang Timbul dari makanan, yang berjumlah 12
rupa, secara terperinci telah dijelaskan dalam Ahara-samutthana.

Aharajakalapa ini adalah kelompok riipa yang timbul dari makanan yang
berjumlah hanya 11 riipa saja, (tidak termasuk Paricchedariipa).

Pembagian Ahﬁrajakalﬁpa 2 dengan jasmani ada 3 bagian.

1. Uparimakiya
Gambar 2. Majjhimakaya Utujakalﬁpr:} dapat timbul
_ ... semuanya, yaitu kedua kalapa
3. Hethimakaya
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V.RUPAPAVATTI
(Pengupasan timbul dan padamnya Riipa menurut urutan)

Gétha yang menunjukkan Riipa yang dapat timbul dan tidak dapat timbul
dalam 31 Bhiimi (31 Alam Kehidupan).

ATTHAVISATI KAMESU HONTI TEVISA RUPISU
SATTARASEVASANNINAM ARUPE NATTHI KINCIPI

Artinya:

Dalam Kamabhumi 11, Riapa 28 dapat timbul semuanya. Dalam
Ripabhiimi 15 (tidak termasuk Asafifidsattabhiimi 1), Riipa 23 (tidak
termasuk Ghana, Jivha, Kaya, Bhavariipa 2) dapat timbul.

et A P

Dalam Asaiifidsattabhtimi 1, Riipa 17 (tidak termasuk Pasadariipa S,
Saddartipa 1, Bhavariipa 2, Hadayartipa 1, Viiifiattiriipa 2) dapat
timbul. Dalam Artipabhumi tidak ada Riipa yang dapat timbul.

Penjelasan :

1.

Dalam Kamabhami 11, Ripa 28 dapat timbul semuanya. Tetapi, jika
kita membicarakan mengenai orang, jika orang itu laki-laki, tentunya
[tthibhavarapa tidak masuk. Jika orang itu perempuan, tentunya
Purisabhavariipa tidak masuk. Dalam hal ini berarti pula bahwa setiap
orang memeliki Ripa 27.

Tetapi ada juga orang yang memliki Ripa kurang dari 27 ripa,
misalnya seperti orang buta, orang tuli, lain-lain.

Dalam Riipabhiimi 15 (tidak termasuk Asaififidsattabhimi 1) hanya
23 ripa saja yang timbul (tidak termasuk Ghéanipasadaripa,
Jivhipasadaripa, Kayapasidaripa, ItthibhavarQpa, dan
Purisabhavarupa).

Sebabnya tidak termasuk kelima riipa yang tersebut di atas, karena
kelima riipa tersebut mer{ipakan bahan untuk menimbulkan hawa napsu
yang akan menjadi kebencian (dosa), sedangkan Riipa-Brahma telah
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dapat menggenapkan napsu indera dan kebencian itu.
Cakkhupasidaripa dan Sotapasidatupa dapat timbul kepada Ripa-
Brahma, sebab kedua pasidaripa ini bukanlah sebagai bahan untuk
menimbulkan hawa napsu yang akan menjadikan kebencian, tetapi
menimbulkan kefaedahan, yaitu landasan mata (cakkhupasadarupa)
berfaedah untuk melihat kebijaksanaan yang tertinggi dari orang lain,
dan landasan telinga (sotapasadariipa) berfaecdah untuk mendengar
Dhamma yang tertinggi.

Riipa-Brahma yang berada dalam Riipa-Bhiimi 15 memiliki riipa yang
genap yaitu 23 riipa. Tidak ada yang tidak termasuk, tidak ada Rupa-
Brahma yang matanya buta atau telinganya tuli. Matanya Ripa-Brahma
mampu melihat sesuatu yang jauh sekali, misalnya melihat makhluk-
makhluk yang berada di Alam-Alam Kehidupan yang lain. Demikian
juga, telinganya Ripa Brahma mampu mendengar suara-suara yang
jauh sekali, misalnya mendengar suara berjalannyyya semut-semut di
dunia kita ini.

Dalam Asaiifiasattabhimi 1, ada Ripa yang timbul hanya 17 ripa
saja, yaitu Avinibbhogaripa 8, Jivitarupa 1, Paricchedaripa 1,
Vikararupa 3, dan Lakkhanartiipa 4.

Dalam Arapabhiimi 4, tidak ada ripa satupun yang timbul. Hal ini
adalah disebabkan A riipa-Brahma melaksanakan meditasi yang disebut
Ripaviragabhivana, yaitu tidak merasa senagn dan tidak berkeinginan
akan adanya ripa.

Gatha yang menunjukkan ripa yang tidak dapat timbul sewaktu
tumimbal lahir, tetapi timbulnya setelah tumimbal lahir adalah :

SADDO VIKARO JARATA MARANANCOPAPATTIYAM NA
LABBHANTIPAVATTETU NA KINCIPI NA LABBHANTI.

Artinya:

Saddariipa 1, Vikarariipa 5, Jaratariipa 1, dan Aniccatariipa 1, jumlah
Riipa 8 1ni tidak dapat timbul sewaktu tumimbal lahir; tetapi setelah
tumimbal lahir, semua riipa dapat timbul menurut keadaan.



Penjelasan :

1.

Masa Tumimbal-lahir, Saddaripa 1, Vikararipa 5, Jaratariipa 1,
dan Aniccatartipa 1 tidak dapat timbul sewaktu tumimbal-lahir, sebab
pada saat Uppadakkhana dari Patisan-dhicitta, suara belum ada, bicara
dan goyangan juga belum ada, gaya ringan dan gaya menurut dari
sifat-sifat mater1 belum ada, ketidak kekalan, ketuan, dan kepadaman
juga belum ada.

Selain dari kedelapan ripa tersebut, yaitu ripa 20 adalah
Mahabhutaripa 4, Pasadaripa 5, Gocararipa 3 (tidak termasuk Sadda
1), Bhavariipa 2, Hadayar(ipa 1, Jivitarpa 1, Ahéraripa 1,
Paricchedaripa 1, Upacayaripa 1, dan Santatinipa 1 dapat timbul
sewaktu tumimbal lahir, tetapi tentunya menurut keadaan dari makhluk-
makhluk tersebut.

Masa kehidupan (Setelah tumimbal-lahir), Ripa 28 semuanya dapat
timbul menurut keadaan.

Masa kematian, ripa yang tidak dapat timbul adalah :

a. Riapa yang timbul dari Kamma, yaitu Kammajaripa 1,
Kammajakalapa semuanya

b. Ripa yang timbul dari Citta, yaitu Cittajartipa, Cittajakalapa,
khusus dalam masa kematian seorang arahat , sebab Arahat sudah
terbebas dari kelahiran dan kematian.

Riipa yang dapat timbul dalam masa kematian, adalah :

a. Cittajaripa, Cittajakalapa dari masa kematian makhluk-makhluk
yang berada dalam Pancavokarabhimi, yang bukan Arahat.

b. Utujariipa, Utujakalipa dapat timbul terus sampai menjadi mayat.

c. Ripa yang timbul dari makanan, yaitu Ahéraja dan
Ahérajakalapa.
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PATISANDHI (TUMIMBAL LAHIR)

Tumimbal-lahir dari makhluk-makhluk ada 4 cara, yaitu :

a.

Jalabuja-yoni = Makhluk yang lahir dari kandungan, seperti
manusia, kuda, kerbau, dan lain-lain.
Makhluk yang lahir dari telur, seperti burung,
ayam, bebek, dan lain-lain.

Makhluk yang lahir dari kelembaban, seperti
nyamuk, ikan, dan lain-lain.

Makhluk yang lahir secara spontan, }'angsung
membesar, seperti para Dewa, Brahma,
makhluk neraka, dan lain-lain.

Andaja-yoni

Sansedaja-yoni

Opapatika-yoni

Penjelasan :

1.

3.
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Sansedaja-yoni adalah makhluk yang lahir dari kelembaban, seperti
nyamuk, ikan, dan lain-lain. Di samping itu, ada juga makhluk
yang lahir dari pohon, seperti seorang wanita yang bernama
Cincamanavika lahir dari pohon asam. Ada juga yang lahir dari
buah, seperti seorang wanita bernama Veluvadi lahir dari buah.
Ada juga yang lahir dari bunga, seperti seorang wanita yang
bernama Padumvadi lahir dari bunga teratai. Ada juga yang lahir
dari darah, seperti bayinya seorang wanita yang bernama
Padumvadi lahir dari darah. Tetapi makhluk-makhluk yang lahir
secara aneh 1n1, membesarnya secara perlahan-lahan seperti juga
dengan makhluk manusia dan binatang.

Opapatika-yoni adalah makhluk yang lahir secara spontan, langsung
membesar. Jadi, lahirnya makhluk-makhluk in1 tidak melalui apapun,
hanya merupakan kekuatan Atita-Kamma saja. Makhluk-makhluk yang
lahir secara spontan adalah para Brahma, Dewa, makhluk Neraka,
Setan dan juga manusia pada jaman dahulu kala, yaitu pada pertamanya
dar1 masa dunia.

a. Manusia, 1 Alam
b. Dewa tingkat Catumihirajika, 1 Alam



c. Binatang, 1 Alam,
d. Setan, 1 Alam (tidak termasuk setan jenis Nijjhamatanhikapeta)
e. Asurakaya, 1 Alam.

Jumlah semua 5 Alam Kehidupan ini dapat lahir dengan 4 cara.

Jalabuja-yoni dan Andaja-yom keduanya ini bila digabungkan disebut
Gabbhaseyyaka-yoni, timbulnya khusus dalam Kiamabhiimi saja.

Dalam masa tumimbal-lahir ada Ruapa timbul 3 Kalapa, yaitu
Kayadasakakalapa ada 10 rupa, Hadayadasakakalapa ada 10 ripa,
dan Bhavadasakakalapa ada 10 ripa, jumlah 3 kalapa mempunyai
30 ripa. '

Tetapi bila dihitung dengan tanpa mengulangi, hanya ada 15 ripa,
yaitu Avinbbhogartipa 8, Jivitaripa 1, Kayapasadaripa 1, Hadayaripa
1, Itthibhavaripa atau Purisabhavaripa 1, Paricchedartpa 1,
Upacayarupa 1, dan Santatirtipa 1.

Ripa yang tidak dapat timbul dalam masa tumimbal-lahir ada
13 rupa, yaitu Pasadaripa 4 (tidak termasuk Kayapasadaripa),
Saddartpa 1, Bhavaripa 1 (salah satu), Vinnattiripa 2, Vikararipa
3, Jaratartpa 1, dan Aniccatarupa 1.

Dalam masa kehidupan atau setelah tumimbal-lahir, jika tidak
ada halangan lain, rapa dapat timbul setiap kalapa, -yaitu
Kammajakalapa 8 (tidak termasuk salah satu Bhavadasakakalapa),
Cittajakalapa 6, Utujakalapa 4, Aharajakalapa 2. Tetapi bila dihitung
dengan tanpa mengulangi, akan ada 27 ripa (tidak termasuk salah
satu Bhavarupa)

Sansedaja-yoni dan Opapatika-yoni yang timbul dalam Kamabhumu.
Dalam masa tumimbal lahir, Kammajakalapa dapat timbul 8 kalapa
(tidak termasuk Bhavadasakakalapa 1 kalapa), jumlah 79 rapa.

Tetapi bila dihitung tanpa mengulangi hanya ada 19 rupa, yaitu
Avinibbhogariipa 8, Jivitaripa 1, Pasadariipa 5, Hadayarupa 1,
Bhavaripa 1 (salah satu), Paricchedaripa 1, Upacayaripa 1, dan
Santatiriipa 1.
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Ripa yang tidak dapat timbul dalam masa tumimbal lahir ada 9 ripa,
yaitu Saddariipa 1, Bhavaripa (salah satu) 1, Viifattirdpa 2,
Vikarariipa 3, Jarataripa 1, dan Aniccatarupa 1.

Dalam masa kehidupan/setelah kelahiran, jika tidak ada halangan
lain, riipa dapat timbul sama dengan no. 4 bagian terakhir (27 ripa).
Opapatika-yoni yang timbul dalam Kamabhiimi, kususnya makhluk
Neraka dan Setan Nijjhamatanhika-peta tidak mempunyai Bhavarupa
2, sebab makhluk 2 kelompok ini tidak mempunyai kelamin.

4

6. Opapatika-yoni :
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d.

Opapatika-yoni yang timbul dalam Rapa-Bhimi 15 (tidak

termasuk Asannasattabhiami).

Dalam masa tumimbal-lahir, ada Ripa yang timbul 4 kalapa’
yaitu Cakkhudasakakalapa ada 10 ripa, Sotadasakakalapa ada
10 ripa, Hadayadasakakalapa ada 10 ripa, dan Jivitanavakakalapa
ada 9 ripa, jumlah 39 ripa.

Tetapi bila dihitung tanpa mengulangi, hanya ada 15 ripa yaitu
Avinibbhogarupa 8, cakkhupasadartupa 1, Sotapasadarupa 1,
Hadayarupa 1, Jivitaripa 1, Paricchedartpa 1, Apacayariipa 1,
dan Santatiripa 1.

Dalam masa kehidupan/setelah tumimbal-lahir, ada riipa timbul
lag1 8 ripa, yaitu Sadartipa 1, Viiinattiripa 2, Vikararipa 3,
Jaratarupa 1, dan Aniccatarupa 1.

Bagian rupa yang tidak dapat timbul dalam masa tumimbal lahir
atau masa kehidupan/setelah tumimbal-lahir adalah
Ghanapasadartpa 1, Jivhapasadaripa 1, Kayapasadar(ipa 1, dan
Bhavaripa 2, jumlah semua 5 ripa.

Opapatika-yoni yang timbul dalam Asafifiasattabhimi 1.

Dalam masa tumimbal-lahir, ada ripa yang timbul hanya 1
kalapa, yaitu Jivitanavakakaldpa ada 9 ripa, adalah
Avinibbhogartupa 8 dan Jivitariipa 1.

Tetapi bila dihitung riipa semuanya, harus juga dihitung
Paricchedaripa 1, Upacayaripa 1, dan Santatiripa 1 untuk



dimasukkan walaupun bukan bagian dari kalipa tersebut. Jadi,
ripa yang dpat timbul dalam masa tumimbal-lahir aa 12 riipa.

Dalam masa kehidupan/setelah tumimbal lahir ada riipa timbul
5 rlipa, yaitu Vikararipa 3, ataripa 1, dan Aniccatar(pa 1.

c. Opapatika-yoni yang timbul dalam Aripa-bhiimi.

Sebagaimana telah kita ketahui, Aripa-Brahma adalah makhluk tanpa
materi/ripa. Jadi, tidak ada riipa satupun yang timbul pada Alam
Kehidupan tersebut.

SELESAI RUPA 28
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NIBBANA atau NIRVANA

Riipa adalah Riipadhamma ada Ritpakhanda juga.

Citta dan cetasika adalah Ariipadhamma, yaitu Dhamma yang bukan riipa
atau Dhamma yang tidak ada riipa, disebut Namadhamma dan
Namakhandha.

Nibbana adalah Aripadhamma, yaitu Dhamma yang bukan ripa dan tidak
ada riipa, disebut Namadhamma, tetapi bukan Namakhandha.

Nibbéana bukan Khandha, disebut Khandhavimutti, yaitu terbebas dari
khandha.

Nibbiana juga terbebas dari Kala 3 (Atita, Paccupaiiina, Anagata) disebut
Kalavimutti.

Citta, Cetasika dan Riipa adalah Sankhatadhamma (Keadaan yang
bersyarat).

Sedangkan Nibbana adalah Asankhatadhamma (Keadaan yang tak
bersyarat)

Namakhandha timbul dari Arammana, Vatthu, Manasikara, sedangkan
Ripakhandha timbul dari Kamma, Citta, Utu, Ahara.

Nibbana mendapat sebutan yang banyak, di antaranya adalah :

a. Dalam Abhidhammatthasangaha berbahasa Pali, berbunyi sebagai
berikut :

VANA SANKHATAYA TANHAYA NIKKHANTATTA
NIBBANAM

Artinya:

Keadaan yang terbebas dari tanha, di sebut Nibbana
b. DalamParamatthadipanitika, berbunyi sebagai berikut :

NATTHI VANAM ETTHANI NIBBANAM

Artinya :.
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C.

a.

Keadaan ketenangan yang timbul dengan terbebasnya dari
tanha disebut Nibbana.
Dalam Visuddhimagga, berbunyi sebagai berikut :
TAYIDAM SANTI LAKKHANAM
Artinya :
Nibbana adalah kebahagian yang terbebas dari kilesa
NIBBANAM PARAMAM SUKHAM
Artinya :
Nibbana adalah kebahagian tertinggi.

NIBBANA 2

Saupadisesa-nibbana adalah padamnya kilesa secara total, tetapi
pancakandha (lima kelompok kehidupan) masih ada.
Anuspadisesa-nibbana adalah padamnya kilesa secara total dan
padamnya juga pancakkhanda.

NIBBANA 3
Animitta-nibbana adalah keadaan Nibbana yang terbebas dari obyek
bayangan.

Penjelasan :

Bagi merek yang melaksanakan Vipassani Bhivana, sehingga melihat
ANICCA yang terbebas dari bayangan, dan kemudian memusatkan
pikiran pada Anicca selanjutnya sehingga mencapai Magga-Phala,

dan ada Nibbana sebagai obyek. Nibbana yang menjadi obyek bagi
yang melihat Anicca itu disebut Animitta-nibbana. Bagi yang memiliki
Animitta-nibbana sebagai obyek, adalah hasil pahala sejak dahulu

dari kekuatan Sila.
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b.

174

Appanihita-nibbana adalah keadaan Nibbéana yang terbebas dari obyek
keinginan.

Penjelasan :

Bagi mereka yang melaksanakan Vipassani Bhavana, sehingga melihat
DUKKHA yang selalu berobah dan tidak dapat bertahan, dan
kemudian memusatkan pikiran pada Dukkha selanjutnya sehingga
mencapai Magga-Phala, dan ada Nibbana sebagai obyek. Nibbana
yang menjadi obyek bagi yang melihat Dukkha itu disebut Appanihita-
nibbana.

Bagi yang memiliki Appanihita-nibbana sebagai obyek, adalah hasil/
pahala sejak dahulu dari kekuatan Samadhi.

Sunnata-nibbana adalah keadaan Nibbana yang terbebas dari kilesa
dan khandha 5, tidak ada apa-apa yang ketinggalan, habis, dan kosong.

Penjelasan :

Bag1 mereka yang melaksanakan Vipassana Bhivana sehingga melihat
ANATTA, bukan aku, kekosongan, dan kemudian memusatkan pikiran
pada Anatta selanjutnya sehingga mencapai Magga-Phala,dan ada
Nibbana sebagai obyek. Nibbana yangmenjadi obyek bagi yang melihat
Anatta 1tu disebut Sunnata-nibbana.

Bagi yang melihat Sunnata-nibbéana sebagai obyek, adalah hasil/pahala
sejak dahulu dari kekuatan Pafifia.
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